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KATA PENGANTAR 


Sejak awal, tradisi Yahudi telah menempatkan nilai 
tinggi pada pendidikan dan pengajaran. Shema, yang paling 
penting dari semua doa Yahudi, kemudian diadaptasi dari 
bagian D'varim (Ulangan) di mana instruksi untuk "mengajar 
anak-anak". Sastra Rabinik penuh dengan sindiran terhadap 
lembaga pendidikan, serta kegiatan belajar-mengajar yang 
berlangsung di semua tingkat kelas dan untuk semua 
kelompok umur, dari yang sangat muda hingga dewasa. 
Midrash di Bereshit menyatakan bahwa Beit Yakov 
mendirikan sekolah segera setelah mereka meninggalkan 
Kanaan. Orang-orang Yahudi sering disebut sebagai "Ahli 
Kitab", dan ini tidak salah. 

Tradisi Yahudi menentukan bagaimana teks, 
komentar, dan interpretasi teks-teks itu harus dijalani. Ada 
banyak cara berbeda untuk mendidik anak mereka, seperti 
pendekatan argumentatif, eksperiensial, informatif, dan 
diskusi. Sumbangsih pendidikan Israel kuno ini sangat besar 


dan diturunkan ke pendidikan Kristen yang dimulai dari anak- 
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anak. Sistem pendidikan Perjanjian Lama mempelajari dan 
mematuhi Taurat, yang merupakan hukum Allah adalah 
tujuan utama pendidikan Yahudi. Meskipun istilah "Taurat" 
dapat digunakan untuk menggambarkan semua gagasan 
Yahudi, istilah ini paling sering merujuk pada Pentateukh, 
yang mencakup Kejadian sampai Ulangan dan lima kitab 
pertama dalam Alkitab (Imamat sampai Bilangan). 

Buku ini diharapkan dapat menjawab bagaimana 
tahun-tahun yang hilang dari Yesus yang tidak tercatat dalam 
kitab Injil dan menjelaskan histori perjalanan pendidikan yang 


didalami Yesus hingga Dia disebut Rabi atau Guru. 


Januari 2023 


Penulis 
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PENDAHULUAN 


Ketika Yesus dibesarkan sebagai anak laki-laki di 
desa Nazaret, ia tidak diragukan lagi menghadiri sekolah 
sinagoge. Anak Yahudi dikirim ke sekolah pada tahun kelima 
atau keenam hidupnya. Para murid baik guru dan murid sama- 
sama berdiri, atau yang lain duduk di tanah dalam bentuk 
setengah lingkaran, menghadap guru. Sampai anak-anak 
sepuluh tahun, kitab suci adalah satu-satunya buku teks. Dari 
sepuluh sampai lima belas hukum adat adalah subjek utama 
yang diajarkan, dan studi teologi seperti yang diajarkan dalam 
Talmud diambil dari mereka yang berusia lima belas 
tahun. Studi kitab suci dimulai dengan Kitab Imamat, 
dilanjutkan dengan bagian lain dari Pentateukh, dan kemudian 
melanjutkan dengan kitab Nabi, dan Puisi. 

Keakraban yang luar biasa dari Yesus dengan kitab 
suci, mungkin membuat di dalam rumah-Nya di Nazaret 
terdapat banyak salinan kitab suci. Kitab Amsal menanamkan 
pada orang tua, untuk anak-anak mereka, tugas instruksi dan 
pelatihan disiplin dalam firman Allah. Ini adalah satu buku 


pendidikan nasional dalam reformasi yang dilakukan oleh 
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Yosafat dan Yosia (2 Tawarikh 17: 7-9: 2 Tawarikh 
34:30). Para imam dan orang Lewi memiliki tugas khusus 
yaitu untuk mengajar orang-orang (2 Tawarikh 15: 3, Imamat 
10:11: Maleakhi 2: 7: Nehemia 8: 2: Nehemia 8: 8-9: 
Nehemia 8:13: Yeremia 18: 18). 

Mishna mengatakan bahwa orang tua harus 
mengajarkan anak-anak mereka tentang perdagangan, dan 
tidak mengajarkan anaknya untuk mencuri. Para nabi, atau 
guru yang memiliki otoritas umum, khususnya dilatih di 
sekolah-sekolah atau perguruan tinggi (Amos 7:14). 
"Penulis", atau musterers umum, milik Zebulon, yang 
terdaftar merekrut dan menulis nama-nama orang-orang yang 
pergi berperang, yang disebutkan (Hakim 5:14). "Juru tulis 
dari tuan rumah" (Yeremia 52:25) muncul di Asyur bas-relief, 
menuliskan berbagai orang atau benda yang dibawa kepada 
mereka. Seraya adalah juru tulis Daud atau sekretaris, dan 
Yosafat bin Ahilud, adalah "perekam" atau penulis kronik, 
penulis sejarah (2 Samuel 8: 16-17), Shebun adalah juru tulis 
Hizkia (2 Raja-raja 18:37). 


Menurut para Rabi, disebut "anak-anak yang mulia," 


! Custom. http://www .bible-history.com/links.php?cat-39&sub 
—480&cat name-—Mannerst4626-4 Customs&subcat name-Education, 
diakses tanggal 6-8-2014 
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dan diutamakan di meja. Anak laki-laki pada usia lima tahun, 
kata Mishna, adalah saat untuk mulai membaca kitab suci, 
pukul sepuluh mereka mulai membaca Mishna, dan pada usia 
tiga belas tahun mereka tunduk pada seluruh hukum (Lukas 
2:46), di usia lima belas mereka memasuki studi Gemara. 
Sekolah-sekolah kenabian termasuk perempuan seperti Hulda 
(2 Raja-raja 22:14).? 

Melewati proses panjang dalam pendidikan di dalam 
sistem pendidikan Yahudi, telah membuat Yesus menjadi siap 
di dalam pelayanan. Yesus sebagai seorang manusia telah 
menjelma menjadi sama seperti ciptaannya. Selain proses 
pendidikan yang panjang, sejak kecil pun Yesus selalu dibawa 
orang tuanya ke Bait Suci, untuk mengikuti tradisi keagamaan 
Yahudi. Bukti-bukti ini adalah jawaban atas permasalahan 
yang mengatakan bahwa Yesus sebagai Tuhan tidak 
membutuhkan pendidikan, seluruh hikmatnya berasal dari 
Bapa-Nya, maupun pendapat yang mengatakan bahwa Yesus 
tidak berpendidikan, Ia tidak bisa menulis dan membaca 


sehingga Ia membutuhkan murid-murid untuk menolong. 


? Education. http://www.bible-history.com/links.php?cat- 
39&sub-—480&cat name—Manners#46264 Customs&subcat name— 
Education, diakses tanggal 6-8-2014 
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Yesus memiliki sifat sejati manusia. Hal ini 
mengungkapkan bahwa Yesus memiliki segala unsur 
manusiawi, baik tubuh jasmani yang dapat dilihat dan dijamah 
maupun jiwa dengan segala dimensinya, seperti: pengetahuan, 
akal budi, emosi, dan kehendak. Yesus, sebagaimana manusia 
pada umumnya, juga mengalami fase-fase pertumbuhan fisik, 
mental, intelek, kesadaran sosial, dan sebagainya sejak bayi, 
masa kanak-kanak, remaja, pemuda hingga dewasa. Jadi 
kewajaran perkembangan ini adalah lumrah dan secara normal 
juga berlaku bagi sifat dasar manusia Kristus. Oleh karena itu, 
dalam berbagai kondisi Yesus pun dapat merasakan keletihan 
fisik, mengantuk lalu tertidur, haus, geram, jengkel, bahkan 
marah, gelisah, gentar dan takut: terharu, sedih, dan 
menangis, Ia juga pernah merasa sangat lapar sewaktu 
berpuasa di padang gurun. 

Yesus mempunyai keluarga, silsilah, dan gelar 
sebagai Anak Manusia. Di dalam keempat kitab Injil, tidak 
kurang 80 kali Yesus menyebut diri-Nya sebagai Anak 
Manusia. Dengan menggunakan gelar ini secara pasti Yesus 
mengidentifikasikan diri-Nya sebagai manusia biasa. Selain 
itu, Yesus juga dipanggil dengan nama anak atau keturunan 
Daud. Yesus juga memiliki keluarga. Hal ini membuktikan 


bahwa Yesus memang pernah ada di dalam sejarah manusia. 
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Pembacaan yang cermat dari Perjanjian Baru 
menunjukkan bahwa Yesus adalah cendekiawan dalam Kitab 
Suci dan literatur keagamaan periode, yang luas dan 
beragam. Namun pandangan populer tentang Yesus adalah 
bahwa Dia hanyalah seorang yang karakter berpendidikan 
sederhana dari suatu provinsi. Kesalahpahaman ini sebagian 
besar disebabkan oleh sejumlah pernyataan yang meremehkan 
tentang Nazareth dan Galilea seperti, "Nazaret! Mungkinkah 
sesuatu yang baik datang dari sana?"( Yoh 1:46), dan "Benar- 
benar kagum, mereka bertanya: 'Apakah tidak semua orang 
yang berkata-kata itu orang Galilea?" (Kisah Para Rasul 2: 
7). Pernyataan-pernyataan ini mungkin mencerminkan bias 
Yudea terhadap Galilea. Beberapa orang Yudea mungkin 
telah melihat diri mereka sebagai yang lebih berbudaya dan 
kosmopolitan. Bagi mereka, orang-orang Galilea yang 
provinsi yang aksen tampak kasar dan aneh. 

Bagian-bagian seperti kalimat pembuka dari prolog 
kitab Pengkhotbah: "Hukum, para nabi, dan penulis-penulis 
selanjutnya telah meninggalkan kita banyak ajaran yang 
berharga, dan kita harus memuji Israel atas instruksi dan 
kebijaksanaan yang mereka berikan" (TEV), menunjukkan 
bahwa pendidikan Israel sangat dihargai menjelang akhir 
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periode kitab suci (abad ke-2 SM). Orang dahulu 
menganggap kebijaksanaan (hikmat) pertama-tama sebagai 
tradisi yang diturunkan dari generasi ke generasi, karena itu 
diperoleh secara pasif. Oleh karena itu, mendengarkan 
dianggap sebagai cara yang paling penting untuk memperoleh 
pengetahuan. Tugas pertama seseorang yang ingin belajar 
adalah mendengarkan. Arti dari hikmat ada dua: mendengar, 
mendengarkan, dan mematuhi.” 

Alkitab Ibrani/Perjanjian Lama, meskipun merupakan 
sumber utama informasi tentang pendidikan di Israel kuno, 
namun tidak menyajikan deskripsi sistematis tentang 
pendidikan itu sendiri. Sebaliknya, referensi tersebar di 
seluruh kitab, terutama dalam buku-buku kebijaksanaan 
seperti kitab Pengkhotbah, Kebijaksanaan Salomo dan Amsal. 
Tidak ada bukti kuat mengenai konteks di mana pendidikan 
terjadi: apakah orang tua memikul tanggung jawab untuk 
mendidik anak-anak mereka, atau apakah mereka 
mempercayakan anak laki-laki (dan mungkin anak 
perempuan) kepada pendidik profesional? 


Tugas menggambarkan sistem pendidikan untuk suatu 


3 Shupak, Nili. Learning methods in ancient Israel. Vetus 
Testamentum. (2003). 53. 416-426. 10.1163/156853303768266380. 
4 Shupak, Nili. Learning methods in ancient Israel. 
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budaya adalah hal yang menakutkan, karena budaya terus 
mengalami berubah. Sangat mungkin bahwa pendidikan Israel 
mengalami perubahan selama sejarah panjang Israel. Hal ini 
terutama berlaku untuk lembaga pendidikan, yang mungkin 
terpengaruh oleh perubahan dalam sejarah politik. Secara 
umum, pendidikan yang ditemukan pada zaman para hakim 
(abad 12-13 SM) tidak tetap sama hingga zaman Makabe 
(abad ke-2 SM), yang diperhadapkan dengan pendidikan 
Helenistik.” Pendidikan masa Israel kuno sangat dipengaruhi 
oleh berbagai bentuk perkembangan sejarah politik di Israel 
dan di luar Israel. Pengaruh ini baik dalam bentuk tulisan, 
metode pembelajaran hingga bahan pembelajaran yang 
dipraktik dalam kehidupan masyarakat Israel kuno. 

Sulit untuk menggambarkan sistem pendidikan untuk 
budaya siapa pun karena peradaban selalu berubah. 
Pendidikan Yahudi tentu saja telah mengalami perubahan 
besar sepanjang perjalanan sejarahnya yang panjang. Hal ini 
terutama berlaku untuk lembaga pendidikan, yang tidak 
diragukan lagi merasakan efek pasang surut sejarah politik. 
Secara umum, pendidikan seperti yang ada selama Shoftim 
atau Hakim (abad 12-13 SM) tidak berlangsung sampai 
Makabe (abad ke-2 SM), yang harus berurusan dengan 


3 Shupak, Nili. Learning methods in ancient Israel. 
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budaya Helenistik. Selain itu, pendidikan tidak selalu sama di 
berbagai tingkatan masyarakat Yahudi. Suatu budaya akan 
saling menyerap dari pengaruh budaya lain yang dominan. 
Sistem agama Israel dibangun dari ritual, simbol, dan sistem 
yang secara sengaja melestarikan tradisi, dan menjaganya 
tetap murni dan tidak ternoda dari kekuatan budaya luar. 
Artinya, tradisi Israel bekerja untuk menjaga tradisi mereka 
tidak tercampur. 

Namun pada saat yang sama, jejak peradaban lain, 
terutama yang berasal dari Kanaan, Mesir, Mesopotamia, dan 
Yunani, mungkin dari waktu ke waktu berasimilasi ke dalam 
praktik pendidikan Israel. Rollston mengutip Lemaire (1981) 
berpendapat bahwa ada banyak sekolah di sebagian besar 
Israel dan Yehuda pada Zaman Besi, dengan kurikulum yang 
luas dan banyak siswa. Lemaire telah membuat argumen yang 
berkelanjutan untuk pendidikan yang meresap di Israel kuno, 
berdasarkan bukti epigrafi dan kitab suci. Sebagai bukti 
penyebaran literasi di Israel pada periode Alkitab, para sarjana 
menunjukkan fakta bahwa dalam Perjanjian Lama orang- 


orang kadang-kadang digambarkan sebagai seorang yang 


5 Rollston, Christopher A. “Scribal Education in Ancient Israel: The 
Old Hebrew Epigraphic Evidence.” Bulletin of the American Schools of 
Oriental Research 344 (2006): 47—74. doi:10.1086/BASOR25066977. 
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melek huruf.' 

Sutton menjelaskan bahwa peradaban mengambil 
karakteristik dari budaya lain. Sistem agama Yahudi secara 
hati-hati dibangun dengan ritual, simbol, dan struktur yang 
dimaksudkan — untuk mempertahankan warisan dan 
menjaganya agar tidak ternoda oleh pengaruh luar.8 Dengan 
kata lain, tradisi berusaha untuk mempertahankan dirinya 
sendiri. Pada saat yang sama, tradisi pendidikan Yahudi 
kemungkinan besar mencakup unsur-unsur dari peradaban 
lain, termasuk peradaban Kanaan, Mesir, Mesopotamia, dan 


Yunani. 


7 Menahem Haran. On The Diffusion of Literacy and Schools in 
Ancient Israel. Congress Volume Jerusalem 1986. 
https://doi.org/10.1163/9789004275638 009 

8 Robert E. Sutton. Ancient Jewish Education. 
https://amitchildren.org/ancient-jewish-education/#: -:text-Elementary Io 
20education9c20in Y620childhood /02Otaught,its7020practiceIo2C Fo20and7o2 
dits7o20definition. 
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Yesus Sang Guru Agung 


1 
HISTORI PENDIDIKAN ISRAEL KUNO 


Yesus hidup dalam budaya yang sangat religius yang 
begitu menghargai akan pendalaman kitab suci. Para rabi 
sangat dihormati, dan menjadi murid seorang rabi terkenal 
adalah suatu kehormatan. Para rabi diharapkan tidak hanya 
memiliki pengetahuan yang luas tentang Alkitab, tetapi untuk 
menunjukkan melalui kehidupan teladan mereka bagaimana 
hidup dengan Kitab Suci. 

Tujuan seorang murid adalah untuk mendapatkan 
pengetahuan rabi, tetapi yang lebih penting, menjadi seperti 
dia dalam karakter. Diharapkan ketika murid itu menjadi 
dewasa, dia akan membawa ajaran rabinya ke masyarakat, 
menambahkan pengertian ajarannya sendiri, — dan 
membangkitkan murid-muridnya sendiri. 

Orang-orang memiliki harapan yang tinggi dari 
seorang rabi karena tidak hanya dia mengajari mereka 
bagaimana menafsirkan, tetapi juga bagaimana menjalankan 


Taurat. Murid-murid dengan rela akan tunduk kepada para 


Yesus Sang Guru Agung 17 


rabi karena merupakan suatu kehormatan untuk mengikuti 


seorang rabi. 
A. Pra-Pembuangan 


Sebelum pengasingan Babilonia pada tahun 586/587 
SM, shevet (suku) dan keluarga, terutama orang tua, berperan 
sebagai pendidik utama selama era awal sejarah Ibrani, dan 
anak-anak adalah fokus utama penerima pengajaran. Orang- 
orang Yahudi pada awalnya adalah orang-orang nomaden, 
pelatihan termasuk bekerja di berbagai kegiatan pertanian 
termasuk bertani, membangun tenda, memproduksi peralatan, 
dan memancing. Cerita dan alegori digunakan untuk 
menyampaikan pengetahuan dari satu generasi ke generasi 
berikutnya.” 

Tradisi lisan dalam budaya memunculkan tulisan 
tertulis ketika jabatan Kohanim (imam) dan Nevi'im (nabi) 
mulai terbentuk. Ketika pentingnya membaca meningkat, 
pendidikan mulai lebih menekankan pada instruktur yang 
akan mengajar membaca dan menulis. Bahwa para imam 


dilihat sebagai instruktur komunitas. Nabi dihormati di 


? Robert E. Sutton. Ancient Jewish Education. 
https://amitchildren.org/ancient-jewish- 
education/#: -:text-elementary 620education9620in9620 childhood74620 
taught,its7020practice &2c020and20its 7020 definition. 
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masyarakat sebagai instruktur. Mereka diyakini sebagai 
saluran untuk komunikasi ilahi. Selain sebagai penubuat masa 
depan, para nabi juga bertindak sebagai guru umum yang 
berkeliling untuk menyampaikan firman Allah kepada 
masyarakat baik dalam masalah umum maupun pribadi. 

Bagi Kerajaan Israel Utara dan Kerajaan Yehuda 
Selatan, abad kedelapan adalah periode kedalaman dan 
kekayaan tekstual yang nyata. Dengan demikian, dapat 
diperdebatkan berdasarkan bukti yang ada bahwa selama abad 
kesembilan aksara Ibrani Kuno telah menjadi aksara nasional 
yang khas (yaitu, aksara Ibrani Kuno yang terpisah dari 
Fenisia "Ibu Mendiang" selama abad kesembilan. Selain itu, 
selama abad kedelapan, kaum Ibrani mulai memiliki banyak 
prasasti Ibrani Kuno, beberapa dari Israel dan beberapa dari 
Yehuda, beberapa dari catatan kronologis awal abad pertama, 
beberapa dari catatan abad pertengahan, dan beberapa dari 


catatan abad terakhir. 


10 Robert E. Sutton. Ancient Jewish Education. 

M Rollston, Christopher. “Scripture and Inscriptions: Eighth- 
Century Israel and Judah in Writing.” Archaeology and History of Eighth 
Century Judah (Oded Borowski Festschrift| (Atlanta: Society of Biblical 
Literature, 2018), 2018. 
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B. Pembuangan 


Yerusalem dihancurkan oleh kerajaan Babilonia pada 
tahun 586/587 SM. Orang-orang Ibrani yang dideportasi ke 
Babel diperhadapkan pada kebiasaan dan adat istiadat yang 
tidak dikenal mereka, menyebabkan, di satu sisi, akomodasi 
budaya dan, di sisi lain, upaya keras untuk menstabilkan 
tradisi mereka, oleh karena itu muncul istilah Kode Imam. 

Keluarga masih menjadi pusat pembelajaran utama 
dalam tradisi, bahkan selama 70 tahun pembuangan. Orang 
Ibrani menganggap anak-anak sebagai hadiah dari Tuhan dan 
sejumlah besar energi diberikan untuk mendidik mereka untuk 
masa depan. Orang tua bertanggung jawab atas perilaku 
mereka dan merupakan guru utama. Kedua orang tua 
bertanggung jawab tetapi juga tanggung jawab utama dalam 
budaya patriarki diberikan kepada ayah, meskipun bagian- 
bagian seperti Tobit 1.8 menunjukkan bahwa perempuan juga 
mengajar anak-anak. 

Siklus agama dari tradisi seperti yang terlihat di 
rumah memberikan banyak momen yang dapat diajar untuk 
anak muda Yahudi. Festival dan pesta adalah alat pengajaran 
yang menonjol. Hari Raya Paskah dan Perayaan Pondok Daun 


memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk bertanya dan 
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belajar. 

Namun, selama waktu tersebut, pendidikan formal 
mulai muncul. Anak laki-laki diajari cara membaca dan 
menulis, pendidikan dasar di masa kanak-kanak mengajar 
anak laki-laki Yahudi untuk membaca dan menghafal bagian- 
bagian dari Alkitab Ibrani, terutama Pentateukh. Pendidikan 
dasar memberi anak laki-laki Yahudi pengetahuan 
menyeluruh tentang sejarah Musa. Pendidikan tinggi 
diberikan kepada studi yang rinci tentang Hukum-praktik dan 
definisinya. Anak perempuan diberi instruksi dalam tugas- 
tugas rumah tangga, seperti memintal, menenun, menyiapkan 
makanan, merawat anak. Perempuan juga dilatih secara 
formal dalam hal-hal seperti kebidanan dan kedokteran. 

Kesempatan pendidikan lainnya ada bagi perempuan, 
terutama dari kelas yang lebih kaya. Ada perdebatan dalam 
Misnah tentang pendidikan perempuan, yang berarti bahwa 
beberapa Rabi menganggap perempuan sebagai calon yang 
tepat untuk sekolah, tradisi Beruriah juga mendukung 
pandangan tentang pendidikan perempuan ini. Arsip Babata 
menyajikan bukti seorang perempuan berpendidikan, seperti 
halnya Papirus Elephantine (di Mibtachiah). 

Pusat pengajaran bagi masyarakat muncul, dan 


kemudian berkembang menjadi lembaga yang dikenal sebagai 
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sinagoge. Philo, seorang filsuf Yahudi abad pertama M, 
menyebut mereka "rumah pengajaran." Di sinilah Hukum 
dijelaskan, diuraikan dan diterapkan. Ahli Taurat menjadi 
penting untuk mengajar dan mendidik orang tentang hukum. 
Perhatian terhadap pendidikan berlaku dalam teori 
dan praktik. Pedagogi dibentuk karena keinginan untuk 
melatih anak-anak dan bangsa untuk menjadi kudus di 
hadapan Tuhan. Pengajaran diteladani dan diperintahkan oleh 
Tuhan. Anak kecil diajar sedikit demi sedikit, biasanya 
dimulai saat pagi hari. Perangkat nomorik diberikan untuk 
memudahkan menghafal. Perumpamaan, alat pengajaran yang 
penting dan sukses, digunakan untuk instruksi moral, dan 
ditemukan di banyak literatur Yahudi, termasuk Talmud. 
Bahkan selama 70 tahun pembuangan, ketika 
Yerusalem dihancurkan oleh Babilonia pada tahun 586/587 
SM, keluarga tetap menjadi tempat utama pendidikan. Anak- 
anak dianggap sebagai anugerah Tuhan, dan banyak upaya 
dilakukan untuk mempersiapkan mereka menghadapi masa 
depan. Orang tua adalah guru utama dan bertanggung jawab 
atas perilaku anak-anak mereka. Meskipun kedua orang tua 
memiliki tanggung jawab, budaya patriarki memberikan 
prioritas utama kepada ayah. Anak muda Yahudi itu 
dihadapkan pada banyak kesempatan pendidikan selama 
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siklus liburan. Anak-anak memiliki kesempatan untuk belajar 
dan bertanya di Pesach, Shavuot, dan Sukkot, yang berfungsi 
sebagai alat pengajaran yang berharga. 

Sekolah yang lebih formal mulai berkembang selama 
pembuangan. Anak laki-laki diberi instruksi keaksaraan. Anak 
muda Yahudi itu belajar dan menghafal bagian-bagian 
Tanakh, khususnya Taurat, di permulaan awal sekolah. Anak- 
anak diajar untuk memiliki pendidikan dasar dan 
berpengalaman dalam sejarah Musa. Penekanan lebih 
ditempatkan pada studi hukum yang mendalam, 
penerapannya, dan definisinya dalam pendidikan tinggi.” 

Stempel berupa epigrafi (dengan tulisan) atau 
anepigrafi (tanpa tulisan) serta segel berbentuk ikonik (dengan 
ikon) atau anikonik (tanpa ikon) dalam arkeologis, cukup 
banyak bukti-buktinya ditemukan. Ada juga beberapa 
referensi alkitabiah tentang menyegel dokumen. Salah satu 
teks yang paling menarik dan deskriptif semacam itu adalah 
teks Yeremia (Yer 32:6-14), di mana Yeremia membeli 
sebidang tanah, dan sebagai bagian dari perjanjian dua salinan 
kontrak ditulis, sebuah segel satu (yang dalam banyak kasus 


akan menjadi salinan resmi yang diarsipkan) dan yang terbuka 


12 Robert E. Sutton. Ancient Jewish Education. 
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(yang akan disimpan untuk referensi cepat). ' 

Abad kedelapan adalah abad kehebatan sastra yang 
hebat di Israel dan Yehuda. Dalam publikasi Rollston 
berpendapat bahwa abad kesembilan SM (dan sampai tingkat 
tertentu bahkan abad kesepuluh) adalah periode kapasitas 
sastra yang besar di Israel dan Yehuda. Di sini telah ada 
berargumen bahwa abad kedelapan adalah periode 
perkembangan besar di Utara dan Selatan, Israel dan Yehuda. 
Ini adalah sesuatu yang sangat jelas dari totalitas bukti 
epigrafi dan kitab suci. 

Ouick menjelaskan bahwa metodologis Lemaire 
(1981) dalam bantuannya terhadap bukti prasasti dan analogi 
yang diambil dari sumber Timur Dekat kuno, Lemaire 
melakukan upaya penuh pertama untuk memberikan jawaban 
kumulatif untuk masalah tersebut. Dalam sintesis ini dan 
selanjutnya Lemaire menggambarkan sistem sekolah yang 
luas untuk Yehuda monarki, yang diwarisi dari Kanaan, dan 
berkembang dari tradisi juru tulis administrasi khusus di 
monarki awal ke kurikulum yang lebih luas yang dengannya 
literasi disebarkan ke seluruh penduduk pada periode monarki 


selanjutnya. Lemaire mendasarkan ini pada bacaannya tentang 


3 Rollston, Christopher. “Scripture and Inscriptions 
14 Rollston, Christopher. “Scripture and Inscriptions 
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UI. 6.6-9, dan berdasarkan kesimpulan yang diambil dari 
prasasti yang dianggap sebagai sisa latihan sekolah anak-anak. 
Dalam kurikulum ini, Lemaire melihat konteks asli untuk 
produksi, transmisi dan pelestarian Alkitab Ibrani. 

Dengan cara yang sama, nabi berkata bahwa "dan sisa 
pohon-pohon hutannya akan dapat dihitung banyaknya, 
sehingga seorang anak dapat mencatatnya." (Yes. 10: 19). 
Kitab Ulangan menyebutkan kemungkinan bahwa seorang 
laki-laki dapat menulis "surat cerai" kepada istrinya (UI. 24: 
1, 3, lih. Yes 2: Yer. 3:8) dan mewajibkan setiap orang Israel 
untuk menulis kata-kata dari hukum pada tiang pintu 
rumahnya dan pada pintu gerbangnya (UI. 6: 9, 11:20). Bisa 
juga disebutkan saksi-saksi yang ditemukan di samping 
Yeremia di "pengadilan penjaga" yang seolah-olah "menulis" 
dalam akta pembelian (Yer. 32:12). Segel bertulis yang 
ditemukan dalam penggalian arkeologi dan prasasti 
dikemukakan sebagai bukti melek huruf yang meluas di Israel 
kuno. Semua bukti ini, bagaimanapun, tidak meyakinkan dan 
masih sangat dipertanyakan apakah dalam realitas sejarah, 


literasi sebenarnya tersebar luas di Israel kuno, atau, dalam 


15 Laura Guick. Recent Research on Ancient Israelite Education: A 
Bibliographic Essay. Currents in Biblical Research 2014, Vol. 13(1) 9—33. 
DOI: 10.1177/1476993X 13498044 
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hal ini, di Kanaan, lebih dari itu di Mesopotamia atau Mesir.' 

Nampaknya adanya juru tulis gaya Mesopotamia di 
zaman kuno Israel yang menjalankan sistem pendidikan gaya 
Mesopotamia di Yehuda dan Israel, dan karena melek huruf 
Akkadia untuk orang Yehuda ini dan ahli-ahli Taurat Israel. 
Sementara para ahli Taurat dari Zaman Perunggu Tengah dan 
Akhir Negara-kota Kanaan dapat membaca dan menulis 
bentuk Akkadia (misalnya, huruf Amarna), tradisi literasi 
runcing ini tidak bertahan awal Zaman Besi. Sejumlah kecil 
teks runcing telah ditemukan di Israel dan Yehuda merupakan 
interpretasi liberal dari sedikit bukti. Studi lebih lanjut harus 
mempertimbangkan kemungkinan bilingualisme di Israel, atau 
penggunaan bahasa Aram sebagai jembatan antara Akkadia 


dan tradisi Ibrani' 
C. Pasca Pembuangan 


Dampak pembuangan terhadap orang Ibrani sangat 
luas. Babel pada waktu itu, sebagai pusat kebudayaan dan 
pembelajaran paling maju di dunia. Ada sekolah, 
perpustakaan, dan sastra sudah kuno. Dalam kontak dengan 


lingkungan ini orang Ibrani mulai memahami pentingnya 


16 Menahem Haran. On The Diffusion of Literacy.82 
1 Laura Ouick. Recent Research on Ancient. 
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sekolah dan sastra. Pemulihan komunitas Ibrani di Palestina 
setelah pembuangan Babilonia sehingga membawa sejumlah 
perubahan dalam konsep pendidikan orang-orang Ibrani. 
Sekolah didirikan untuk melengkapi kegiatan pendidikan 
keluarga. ' 

Melestarikan bangsa melalui pendidikan agama 
menjadi lebih penting selama Yudaisme pasca-pembuangan. 
Sistem pendidikan yang rumit dibangun. Para imam 
mempertahankan peran pendidik utama, mengabdikan tugas 
mereka untuk administrasi Bait Suci. Namun, seiring 
berjalannya waktu, seiring dengan semakin kompleksnya 
fungsi Bait Suci, peran mereka sebagai guru semakin banyak 
diberikan kepada para juru tulis. Demikian pula, seiring 
dengan menguatnya tradisi dalam jumlah dan tujuan, sistem 
pendidikan yang lebih kompleks juga dikembangkan. Dimana 
sebelumnya, kebutuhan pendidikan terutama dilayani oleh 
suku dan keluarga, pada periode ini pendidikan menjadi 
universal dan wajib bagi anak laki-laki dan laki-laki Yahudi. 


Melestarikan bangsa melalui pendidikan agama 


18 Schoeman, Sonja. Early Hebrew education and its 
significance for present-day educational theory and practice. HTS 
Teologiese Studies / Theological Studies. 53. 
(1997).10.4102/hts.v5311/2.1635. 


Yesus Sang Guru Agung 21 


menjadi lebih penting selama Yudaisme pasca-pembuangan. 

Peran imam dan nabi sebagai guru mulai menurun. 
Peran juru tulis muncul sebagai kelas pengajaran utama. Para 
ahli Taurat memandang pekerjaan mereka sebagai sesuatu 
yang suci. Mereka diberi tugas suci untuk menyampaikan 
hukum-hukum yang diberikan oleh Yahweh. Mereka 
menafsirkan hukum untuk rakyat, membimbing pemikiran 
dan pendidikan agama, mendirikan sekolah dasar dan 
perguruan tinggi, dan mengajar pengajaran publik dan swasta. 
Tidak semua ahli Taurat terlibat dalam tugas-tugas 
keagamaan. Mereka juga menjabat sebagai notaris, pengacara 
dalam masalah sekuler, dan sekretaris. 

Dua nama besar dikaitkan dengan pendidikan Yahudi. 
Pertama, Simon ben-Shetach, saudara Ratu Alexandra 
(memerintah 78-69 SM) adalah orang yang menyatakan wajib 
belajar pendidikan dasar. Kedua, Joshua ben-Gamala, yang 
adalah Imam Besar dari tahun 63-65 M, menetapkan bahwa 
guru harus ditunjuk untuk setiap distrik dan bahwa anak-anak 
harus dibawa ke guru yang ditunjuk pada usia enam atau tujuh 
tahun. Meskipun ada pendidikan sebelum Yosua, Imam Besar 
ini mereformasinya dan menjadikan pendidikan universal dan 
lebih efektif. 


Seorang guru dijunjung tinggi. Dalam beberapa kasus, 
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rasa hormat terhadap guru mungkin melampaui rasa hormat 
orang tua. Kualifikasi untuk guru kemudian diberikan. Guru, 
bahkan sekolah dasar, harus laki-laki dan sudah menikah. Dia 
tidak boleh bermalas-malasan, tidak pemarah dan dengan 
standar moral yang tinggi. Karakter moral guru menduduki 
peringkat lebih tinggi dari standar akademiknya. Guru itu 
mengajar tanpa bayaran. Karena idealnya adalah seorang guru 
harus memiliki keahlian yang akan memenuhi kebutuhan 
materi dan kemudian dia bisa mengajar secara gratis. Para 
Rabi berpikir ada bahaya tertentu hanya dengan 
mengembangkan kehidupan akademis. Setiap orang 
membutuhkan keterampilan berdagang. Beberapa guru juga 
tukang giling, tukang kayu, pembuat sepatu, juru tulis, 
penyuling parfum. Hak istimewa terbesar dalam hidup adalah 
menjadi guru, karena mengajarkan Hukum kepada seorang 
anak merupakan kehormatan besar. 

Metode pengajaran  distandarkan, berdasarkan 
pembelajaran membaca dan lisan, dan dilakukan melalui 
pengulangan. Seorang sarjana perlu memiliki ingatan yang 
terlatih dan kuat, karena seluruh pendidikan Yahudi dibangun 
di atas pengulangan yang sabar dan penghafalan yang rajin. 
Rabi Akiba menggambarkannya seperti ini: “Guru harus 


berusaha untuk membuat pelajaran itu menyenangkan bagi 
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murid-muridnya dengan alasan yang jelas, serta pengulangan 
yang sering, sampai mereka benar-benar memahami masalah 
itu, dan mampu melafalkannya dengan sangat lancar.” 
Pengajaran, khususnya di sekolah para Rabi, juga mencakup 
debat dan praktik. 

Di sekolah dasar, semua anak laki-laki Yahudi belajar 
membaca, serta dasar-dasar aritmetika. Membaca dipelajari 
dengan membacakan bagian-bagian dari kitab suci Ibrani. 
Begitu anak itu bisa membaca, dia diberi gulungan perkamen 
dengan bagian-bagian tertentu di atasnya untuk dibacakan dan 
dihafal. Bagian-bagian ini dianggap yang paling dasar: Shema 
(Ulangan 6:4-6): Hallel (Mz 113-118), Kisah Penciptaan (Kej 
1-5), Inti dari Hukum Lewi (Im 1-8). Selain itu, anak itu harus 
menemukan dan mempelajari teks pribadi, teks yang dimulai 
dengan huruf pertama namanya dan diakhiri dengan huruf 
terakhir namanya. 

Peran imam dan nabi sebagai guru mulai menurun. 
Peran juru tulis muncul sebagai kelas pengajaran utama. Para 
ahli Taurat memandang pekerjaan mereka sebagai sesuatu 
yang suci. Mereka diberi tugas suci untuk menyampaikan 
hukum-hukum yang diberikan oleh Yahweh. Mereka 
menafsirkan hukum untuk rakyat, membimbing pemikiran 


dan pendidikan agama, mendirikan sekolah dasar dan 
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perguruan tinggi, dan mengajar pengajaran publik dan swasta. 
Tidak semua ahli Taurat terlibat dalam tugas-tugas 
keagamaan. Mereka juga menjabat sebagai notaris, pengacara 


dalam masalah sekuler, dan sekretaris. 
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2 
MASA INTERTESTAMEN 


Yesus dibangkitkan dari seorang Yahudi di tengah-tengah 
kekacauan politik dan agama. Bahwa membayangkan 
pendidikan yang Yesus terima di masyarakat setempat jika ia 
melek huruf, ia mungkin telah membaca teks Ibrani yang 
disebut suci dan banyak lainnya - beberapa di antaranya telah 
hilang bagi kita hari ini. Dia akan telah membaca banyak 
buku dalam bentuk gulungan. Beberapa gulungan yang 
tersedia di Palestina berbahasa Aram dan bahasa mungkin 
Yunani. Hal ini dikaitkan dengannya lewat gaya berbicara 
dalam peribahasa dan perumpamaan dan menolak aturan 
legalistik yang menghubungkan dia dengan tradisi 

Kebijaksanaan, pengembaraannya tentang gurun, 
retret, dan pembalikan perintah yang diharapkan dari otoritas 
(yang terakhir akan menjadi yang pertama, terbesar harus 
melayani setidaknya) dapat menunjukkan pengaruh orang 


Essene. Penindasan Yesus dan semua orang Yahudi 
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mengalami bawah kekuasaan Romawi menghubungkan 
mereka dengan pertanyaan yang diajukan oleh kaum Zelot. 

Pendidikan Yahudi yang tercermin dalam literatur rabi 
dan dipromosikan oleh para rabi akan membentuk jenis 
pendidikan 'pribumi', berdasarkan tradisi lokal, yang bersaing 
dengan budaya pendidikan dalam masyarakat Helenistik dan 
Romawi, setidaknya di kota-kota di mana kedua jenis 
pembelajaran yang tersedia. Pendidikan Yahudi yang 
didefinisikan oleh rabi, ditujukan hanya untuk laki-laki dan 
berfokus pada keterampilan membaca Taurat, merupakan 
alternatif lokal untuk memfokus kepada seluruh kekaisaran 
Homer dan Virgil, yang merupakan inti dari pendidikan 
Helenistik dan Romawi di zaman kuno.? 

Pendidikan Yahudi diiklankan oleh para rabi 
dimaksudkan untuk menanamkan identitas agama dan etnis 
khususnya Yahudi, berbeda dengan budaya Helenistik 
'internasional' di mana para elite provinsi ingin membiasakan 
diri. Karena kurangnya apa yang saat ini dikenal sebagai 


'pendidikan antar budaya' di zaman kuno, kedua jenis 


19 Beach Clarke Maxine, https://gbgm-umc.org/umw/bible/ 
factions.html 

20 Matthew Ryan Hauge, Andrew W. Pitts Editor. Ancient 
Education and Early Christianity. Bloomsbury T&T Clark. 2016.5-6. 


Yesus Sang Guru Agung 34 


pendidikan akan cenderung berbenturan satu sama lain, 


terutama sejauh menyangkut isinya. 


A. Pengaruh Budaya Helenisme pada Romawi 

Prevalensi bahasa Yunani pada abad pertama Masehi 
juga terlihat dari pemberitahuan publik Yunani didirikan di 
Yerusalem. Paling menonjol adalah batu peringatan non- 
Yahudi tidak masuk pengadilan bait suci Herodes. Salah 
satunya harus dapat membaca untuk mengetahui apa tanda- 
tanda tersebut. Mari beralih dari prasasti agama dan 
pemerintah untuk yang lebih pribadi. 

Pada abad pertama Masehi Yerusalem memiliki adat 
untuk meninggalkan tubuh dari seorang kerabat almarhum di 
makam gua keluarga selama satu tahun, kemudian 
mengumpulkan tulang dan menempatkan mereka ke dalam 
kotak, atau osuarium (sekarang istilah yang akrab, setelah 
publikasi dalam majalah dari digores osuarium "Yakobus, 
anak Yusuf, saudara Yesus"). 

Beberapa osuarium yang kayu dan telah membusuk, 
namun banyak yang terbuat dari batu dan bertahan hidup. 
Pada osuarium batu nama-nama orang mati sering dipahat 
dengan sesuatu menunjuk, mungkin paku, atau mereka 


menulis sesuatu di arang. Cara namanya tertulis menjelaskan 
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pemberitahuan ini adalah, untuk sebagian besar, bukan 
pekerjaan juru tulis profesional, tetapi anggota keluarga yang 
ingin mengidentifikasi keluarga mereka untuk anak cucu. 

Penemuan prasasti osuarium, terutama yang disebut 
prasasti grafiti yang tertulis oleh non-profesional, bersaksi ke 
tingkat yang lebih tinggi dari melek huruf di Israel. Bahkan 
orang-orang yang mengalami kesulitan menulis dengan jelas 
dan jelas tahu cara membaca dan siap untuk membuat pahatan 
di tulisan, bahkan pada sesuatu yang sama pentingnya dengan 
osuarium dari anggota keluarga. 

Sementara sebagian besar materi yang ditulis pada 
kulit, papirus dan osuarium-mahal, satu materi menulis adalah 
gratis dan tersedia: beling tersebut. Peralatannya kuno 
biasanya gerabah sederhana (terakota), yang pecah dengan 
mudah. Potongan berbaring tersebar di jalan-jalan dan 
pelataran kota dan desa-bebas kertas bekas. Dapat menuliskan 
catatan pada pecahan yang sesuai, kemudian membuangnya 
setelah Anda selesai. Sebuah abjad Ibrani ditemukan pada 
beling di Gumran adalah spesimen yang baik dari upaya 
seorang murid dalam mempelajari surat-suratnya. 

Banyak potsherds tertulis, yang disebut ostraca, 
ditemukan dalam penggalian di Masada dan dibiarkan oleh 


para pemberontak Yahudi yang bertahan melawan Romawi 
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sampai 73 AD, tiga tahun setelah Romawi menghancurkan 
Bait Allah di Yerusalem. Excavator di Masada menemukan 
catatan dalam bahasa Yunani tentang pasokan jelai dan 
catatan dalam bahasa Ibrani tentang pengiriman roti. Orang- 
orang yang disebutkan termasuk "orang Gadara" dan "Bar- 
Yesus" (anak Yesus). Banyak pecahan kecil menanggung satu 
nama dan satu huruf dari abjad Ibrani, sementara puluhan 
hanya memiliki satu huruf Ibrani (baik pra-dan pasca- 
pembuangan bentuk yang digunakan) atau huruf Yunani. Hal 
ini adalah mungkin kupon untuk sistem penjatahan yang 
digunakan selama pengepungan Romawi. Itu adalah 
penjelasan yang paling mungkin, juga, untuk pecahan 
membawa nama tunggal, yang kepala excavator Yigael Yadin 
menduga mungkin banyak pembela terakhir Masada menarik 
untuk memutuskan siapa yang harus membunuh yang terakhir 
dari mereka dalam bunuh diri massal mereka. 

Bahasa apa yang dipakai Yesus berbicara? Karena 
Yesus dewasa menjadi pengkhotbah keliling melintasi 
Palestina, khususnya Galilea (utara) dan Yudea (selatan) dan 
karena ia jelas ingin dipahami oleh pendengarnya yang 
sebagian besar terdiri dari orang-orang Yahudi Palestina 
biasa, Yesus akan berbicara dalam bahasa apa pun yang biasa 


digunakan oleh orang-orang Yahudi dalam kehidupan sehari- 
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hari mereka di Palestina. Palestina pada zaman Yesus adalah 
negara, empat bahasa yang diucapkan, yaitu, Latin, Yunani, 
Ibrani dan Aram. Latin, bahasa terbaru di kancah Palestina, 
juga yang paling digunakan. Hal itu secara eksklusif oleh, 
untuk, dan di antara para pejabat Romawi. Bangsa Romawi 
dengan senang hati menggunakan bahasa Latin dalam prasasti 
ditempatkan pada bangunan umum dan pekerjaan. Mereka 
bahagia tidak peduli bahwa sebagian besar dari orang-orang 
Yahudi di Palestina tidak bisa memahami ungkapan-ungkapan 
Latin. Dalam hadirat teks Latin di Palestina memproklamirkan 
dominasi Romawi. 

Ditemukan prasasti Latin pada batu nisan tentara 
Romawi yang meninggal di Palestina. Latin berada di rumah 
di kursi kekuasaan, tetapi tentu saja tidak di sebuah desa 
Galilea. Tidak ada alasan untuk berpikir bahwa Yesus pernah 
berbicara, apalagi membaca, Latin - bahasa yang digunakan 
hampir secara eksklusif oleh penguasa Romawi. Yunani 
adalah masalah lain. Setelah penaklukan Alexander Agung 
(abad ketiga SM) kebudayaan Yunani dan bahasa membuat 
peningkatan terobosan di Palestina. Yudaisme Palestina di 
zaman Yesus dikenal sebagai Helenistik Yudaisme. Beberapa 
kota-kota Yunani baru didirikan di Palestina. 


Kebudayaan Yunani dan bahasa dipengaruhi Yahudi, 
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terutama di Yerusalem (di mana sekitar 16.000 orang 
berbicara bahasa Yunani). Tapi apakah kemungkinan seorang 
petani Galilea mengetahui cukup bahasa Yunani untuk 
menjadi seorang guru dan pengkhotbah yang sukses? Semua 
ini, bagaimanapun, membuktikan bahwa Yesus tahu namun Ia 
tidak menggunakan bahasa Yunani. Mungkin tuntutan bisnis 
dan perdagangan, serta kebutuhan umum untuk 
berkomunikasi dengan dunia yang lebih besar membuat 
beberapa penggunaan bahasa Yunani yang diperlukan, bahkan 
dalam kasus petani konservatif. Apakah Yesus berbicara 
bahasa Yunani? 

Namun seberapa persis banyaknya bahasa Yunani 
telah digunakan oleh rata-rata petani Galilea maka akan sulit 
untuk memperkirakannya. Dalam pembentukan sebagai 
tukang kayu Yesus mungkin memiliki kesempatan untuk 
mengambil cukup waktu belajar Bahasa Yunani untuk 
melakukan tawar-menawar dan menulis kuitansi. Ziarah rutin 
oleh keluarganya ke kota Helenis Yerusalem akan terkena 
pengaruh pada Yesus yang mana kebudayaan Yunani dan 
Yunani diucapkan pada sudut-sudut jalan. 

Tentu, eksposur tersebut mungkin telah membantu dia 
mendapatkan cukup Yunani untuk mendapatkan melalui 


transaksi bisnis sehari-hari. Bahkan mungkin bahwa ia 
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memiliki cukup bahasa Yunani untuk berkomunikasi secara 
langsung dengan Pilatus di pengadilan. Tapi tanpa pendidikan 
formal dalam bahasa Yunani hal itu sangat tidak mungkin 
untuk Yesus pernah belajar cukup bahasa yang dapat 
mengajar atau berkhotbah panjang lebar di dalamnya. Dengan 
demikian, saat ia belajar perdagangan dari tukang kayu ia 
akan menemukan itu berguna atau bahkan diperlukan untuk 
memperoleh beberapa ungkapan Yunani untuk tujuan bisnis. 

Seperti Injil Yohanes menunjukkan, Yesus sering 
pergi ke Yerusalem, yang telah menjadi benar-benar Helenis, 
bahasa apa yang dia gunakan ketika mengajar di bait suci? 
Ada alasan untuk meragukan bahwa Yesus mengetahui 
bahasa Yunani untuk mengajar secara efektif dalam bahasa 
tersebut. Yang paling mungkin adalah opini bahwa Yesus 
secara teratur, dan mungkin secara eksklusif, diajarkan dalam 
bahasa Aram, keberadaan Yunaninya praktis, jenis usaha dan 
mungkin sangat dasar. 

Mungkin salah satu murid-Nya dengan nama Yunani 
dan kemungkinan latar belakang Yunani - seperti Andreas 
atau Filipus - bisa bertindak sebagai penerjemah bagi Yesus. 
Yesus perlu Yunani untuk berbicara dengan berbagai orang 
yang ia temui di perjalanannya bukan hanya perwira baik. 


Bagaimana akan berbicara dengan seorang perempuan 
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Sirofenisia? Mungkin dalam bahasa Yunani. Cara kediaman 
wilayah Gerasa, seperti kesurupan itu? Mungkin dalam bahasa 
Yunani. Berbagai muridnya juga diperlukan mengerti 
beberapa Bahasa Yunani, terutama pemungut cukai seperti 
Matius, dan juga pengusaha seperti Petrus akan diperlukan 
beberapa Yunani untuk melakukan penjualan ikan di wilayah 
perbatasan mereka tinggal. 

Singkatnya, Yesus tidak tinggal di budaya terpencil, 
ia tinggal di lingkungan multi-bahasa. Dia kebanyakan 
berbicara bahasa Aram mungkin tahu beberapa Yunani. 
Bahwa Yesus berbicara dalam bahasa Aram sebagian besar 
saat Dia hidup. Injil cukup jelas, di sini adalah daftar singkat 
dari kata-kata bahasa Aram ditemukan dari bibirnya: abba, 
eloi, eloi sabachthanai, Efata, Kephas, messias, Oorban, 
rabbuni, talitha Oumi, amin, Gehenna, Mamonas, pascha, 
raka, hari Sabat, Satana, Saton, dan kita bisa terus. Kita 
belum disebutkan nama pribadi Yesus digunakan yang 
memiliki bahasa Aram 'bar' (anak) di dalamnya seperti Simon 
bar Jonah. Secara umum kita melihat penurunan Aram dalam 
teks Injil seperti yang kita bergerak dari awal (Markus) ke 
terbaru (Yohanes). 

Lukas meninggalkan sebagian besar Bahasa Aram 


dari kitab Markus, tetapi ketika ia mencakup hal itu, ia tidak 
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dapat menerjemahkan. Sekarang pada titik ini menyebutkan 
tentu saja bahwa jika bahasa normal Yesus adalah bahasa 
Ibrani, tetapi hal itu tidak bisa menjelaskan mengapa kita 
memiliki semua kata-kata dan frase bahasa Aram berpredikat 
Yesus. 

Hal itu mengingatkan bahwa situasi keaksaraan dalam 
masyarakat Yahudi berbeda dari yang di dunia Yunani- 
Romawi dengan cara yang terkenal. Pertama, ada tradisi kuat 
pendidikan laki-laki (lihat misalnya Amsal atau Sirakh), 
sehingga mereka akan mampu ketika dipanggil untuk 
mengambil giliran membaca bahasa Ibrani dan Aram dari PL. 
Secara teori semua laki-laki Yahudi harus melakukan hal ini. 
The Jerusalem Talmud bahkan mengatakan bahwa aturan 
Simeon ben Schetach (100 SM) adalah bahwa semua anak 
Yahudi harus pergi ke sekolah (JT Ket. 8.32c). 

Sementara ini mungkin sesuatu dari keinginan 
daripada fakta, tetap ada tradisi pendidikan ini karena orang- 
orang Yahudi yang semakin orang-orang dari kitab suci 
Taurat dan kanon itu sendiri adalah hampir sepenuhnya 
lengkap dan ditutup pada saat Yesus (buku seperti Ester masih 
diperdebatkan). Menurut Philo dan Josephus pendidikan awal 
mulai dari Taurat (Leg Gai 210. Apion 2,178) dan penting 


bukan hanya untuk elite kelas atas. 
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Apa pun yang mungkin telah terjadi dengan Roma 
atau bahkan Yunani, Yahudi bukanlah elitis ketika datang ke 
pendidikan dalam Taurat. Bahwa ada banyak orang yang 
belajar membaca Kitab Suci tidak pernah belajar buku-buku 
lain. Hal ini mungkin begitu, yang memberikan makna baru 
bagi ungkapan John Wesley digunakan untuk digunakan- 
'homo UNIUS libri', seorang lelaki dari satu buku. 

Saat pertimbangkan sejenak bukti langsung yang 
sebenarnya tentang keaksaraan Yesus, dengan 
mempertimbangkan tradisi ini mengajarkan anak laki-laki 
Yahudi setidaknya bisa membaca Taurat. Pertama tentu saja 
ada kisah Yesus membaca kitab suci di rumah ibadat 
kampung halamannya di Lukas 4. Memang benar bahwa 
paralel dalam Markus 6 tidak menyebutkan Yesus membaca 
kitab Yesaya, tetapi pasti tersirat, karena prosedur normal di 
sinagoge adalah bahwa orang pertama akan membaca teks, 
kemudian diizinkan untuk mengajar, dan bahkan dalam 
Markus ada saksi yang jelas bahwa dia mengajar di rumah 
ibadat pada hari Sabat. Tapi ada bukti lain yang relevan. 

Misalnya saat Yesus berdebat dengan ahli-ahli Taurat dan 
orang Farisi, dan dia berargumentasi dengan mereka (lih. Mat 
12.3,5., Mark. 2.25: Luk. 6.3) "belum pernahkah kamu baca 


.." Dan sekali lagi di Mat. 19.4 selama pembahasan tentang 
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perceraian dan lagi untuk orang-orang Saduki pada 
kebangkitan (Mat 22.31, Mk 12.26), dan pengacara bertanya 
tentang kehidupan kekal (Luk 10.26), dan para imam dan ahli 
Taurat di Bait Allah (Mat 21.16, 42, Mk.12.10). 

Sekarang semua orang-orang ini bisa membaca, dan 
itu akan menjadi tunggal tidak layak, tidak efektif, dan tidak 
pantas bagi Yesus mengecam mereka karena tidak membaca, 
jika ia sendiri belum pernah membaca teks ini, dan mereka 
tahu ia buta huruf. Memang, fakta bahwa Yesus didekati oleh 
rakyat berpendidikan terhormat seperti  Nikodemus 
melibatkan asumsi bahwa kedua belah pihak telah membaca 
teks-teks kitab suci secara rinci dan dapat mendiskusikannya. 
Singkatnya, semua teks-teks ini baik secara langsung maupun 
tidak langsung menjelaskan Yesus harus bisa membaca Kitab 
Suci untuk dihormati, untuk berdialog dengan melek huruf, 
dan berbicara dalam rumah ibadat setelah membaca Kitab 
Suci. Semua ini harus mengejutkan kita dalam terang tradisi 
literasi Yahudi laki-laki dari sebelum zaman Yesus. 

Palestina pada zaman Yesus adalah negara dengan 
empat bahasa, yaitu, empat bahasa yang diucapkan, yaitu, 
Latin, Yunani, Ibrani dan Aram. Latin, bahasa terbaru di 
kancah Palestina, juga yang paling digunakan. Itu 


mempekerjakan hampir secara eksklusif oleh, untuk, dan di 
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antara para pejabat Romawi. Bangsa Romawi dengan senang 
hati menggunakan bahasa Latin dalam prasasti ditempatkan 
pada bangunan umum dan pekerjaan. Mereka bahagia tidak 
peduli bahwa sebagian besar dari orang-orang Yahudi di 
Palestina tidak bisa memahami ungkapan-ungkapan Latin. 
Dalam menghadirkan teks Latin di Palestina memprok- 
lamirkan dominasi Romawi. 

Prasasti Latin ditemukan pada batu nisan tentara 
Romawi yang meninggal di Palestina. Latin berada di rumah 
di kursi kekuasaan, tetapi tentu saja tidak di sebuah desa 
Galilea. Tidak ada alasan untuk berpikir bahwa Yesus pernah 
berbicara, apalagi membaca, Latin - bahasa yang digunakan 
hampir secara eksklusif oleh penguasa Romawi-kebudayaan 
Yunani 

Yunani adalah masalah lain. Setelah penaklukan 
Alexander Agung (abad ketiga SM) kebudayaan Yunani dan 
bahasa membuat peningkatan terobosan di Palestina. 
Yudaisme Palestina di zaman Yesus dikenal sebagai 
Helenistik Yudaisme. Beberapa kota-kota Yunani baru 
didirikan di Palestina. Kebudayaan Yunani dan bahasa 
dipengaruhi Yahudi, terutama di Yerusalem (di mana sekitar 
16.000 orang berbicara bahasa Yunani). Tapi kemungkinan 


seorang petani Galilea mengetahui cukup Yunani untuk 
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menjadi seorang guru yang sukses dan pengkhotbah tampak 
ramping. 

Semua ini bagaimanapun, membuktikan bahwa Yesus 
tahu dan digunakan benar-benar tidak Yunani. Mungkin 
tuntutan bisnis dan perdagangan, serta kebutuhan umum 
untuk berkomunikasi dengan dunia yang lebih besar membuat 
beberapa penggunaan Yunani yang diperlukan di kali, bahkan 
dalam kasus petani konservatif. 

Apakah Yesus berbicara bahasa Yunani? Tapi persis 
berapa banyak Yunani akan telah digunakan oleh rata-rata 
petani Galilea sulit untuk memperkirakan. Ketika Yesus 
menjadi tukang kayu mungkin memiliki kesempatan untuk 
mengambil cukup Yunani untuk melakukan tawar-menawar 
dan menulis kuitansi. Ziarah rutin oleh keluarganya ke kota 
Yerusalem yang Helenis sejak Yesus kecil telah membuat 
kebudayaan Yunani menjadi lazim dan bahasa Yunani 
diucapkan pada sudut-sudut jalan. 

Beberapa ahli sejarah Yesus menyarankan epigrafi itu 
ditemukan berlimpah di Galilea. Penggambaran makalah 
Seminar Yesus dalam Lima Injil adalah tipikal: sejak 
"arkeologi baru-baru ini" penggalian di Galilea menunjukkan 
bahwa pengaruh Yunani adalah tersebar luas di sana pada 


abad pertama zaman kita,” kemungkinan besar Yesus tahu 
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bahasa Yunani. Komentar Marcus Borg (anggota dari 
Seminar) serupa: “Penemuan arkeologis baru-baru ini 
menunjukkan bahwa penggunaan bahasa Yunani jauh lebih 
luas dari yang kita duga, dan ini menciptakan kemungkinan 
yang sangat nyata bahwa Yesus, dan mungkin murid, adalah 
bilingual?! 

Tentu, eksposur tersebut mungkin telah membantu dia 
mendapatkan cukup bahasa Yunani untuk mendapatkan 
melalui transaksi bisnis sehari-hari. Bahkan mungkin bahwa 
ia memiliki cukup bahasa Yunani untuk berkomunikasi secara 
langsung dengan Pilatus di pengadilan. Tapi tanpa pendidikan 
formal dalam bahasa Yunani hal itu sangat tidak mungkin 
bahwa Yesus pernah belajar bahasa yang dapat mengajar atau 
berkhotbah panjang lebar di dalamnya. Dengan demikian, saat 
ia belajar perdagangan dari tukang kayu ia akan menemukan 
hal itu berguna atau bahkan diperlukan untuk memperoleh 


beberapa ungkapan Yunani untuk tujuan bisnis.?? 


2! Mark A. Chancey,. Greco-Roman Culture and the Galilee of 
Jesus, Cambridge University Press. 2009. 132. 
https://doi.org/10.1017/CBO09780511487910 

22 http://www.catholicireland.net/jesus-hidden-life/ 
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Dari catatan historis telah diketahui bahwa Alexandria 
sebagai ibu kota dunia Yahudi di Barat. Antiokhia adalah 
memang lebih dekat ke Palestina, dan populasi Yahudi - di 
Alexandria. Tetapi kekayaan, pemikiran, dan pengaruh 
Yudaisme Barat berpusat di ibukota modern tanah Firaun. 
Pada masa itu, Yunani adalah tanah masa lalu yang mungkin 
digunakan siswa sebagai rumah keindahan dan seni, bait suci 
pemikiran yang disucikan dan puisi. Tapi itu juga tanah 
tandus dan reruntuhan, di mana ladang jagung melambai atas 
sisa-sisa zaman klasik. Orang-orang Yunani kuno sebagian 
besar telah tenggelam ke dalam suatu bangsa pedagang, dalam 
persaingan ketat dengan orang-orang Yahudi. Memang, 
kekuasaan Romawi telah meratakan dunia kuno, dan 


mengubur karakteristik nasionalnya 


B. Pendidikan bagi Bangsa Romawi 

Pengertian dari filsafat pendidikan telah di mengerti 
dari namanya sendiri secara sederhana, yakni filsafat yang 
dijadikan dasar dari pandangan terhadap pelaksanaan 
pendidikan. Akan tetapi dalam persoalan yang sesungguhnya 
tidaklah sesederhana seperti itu. Pengertian dari filsafat 
sebagai ilmu yang komprehensif, dan pengertian dari 


pendidikan sebagai lembaga pembinaan dan ilmu manusia 
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sedemikian luas lingkup permasalahannya. 

Pandangan hidup yang sudah diyakini akan 
kebenarannya oleh suatu bangsa biasanya diwariskan ke 
generasi yang berikutnya. Hal tersebut dimaksudkan bagi 
menjaga kelestarian kehidupan yang bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. Sarana-sarana yang paling praktis 
dan efektif bagi mewariskan ide-ide filsafat terhadap generasi 
penerus bangsa dengan melalui pendidikan. Filsafat diakui 
sebagai induk ilmu pengetahuan yang mampu menjawab 
segala pertanyaan dan permasalahan. 

Namun karena banyak permasalahan yang tidak dapat 
lagi dijawab oleh filsafat, lahirlah cabang ilmu pengetahuan 
lain yang membantu menjawab segala macam permasalahan 
tersebut. Diantara permasalahan yang tidak dapat dijawab 
oleh filsafat adalah permasalahan yang terjadi di lingkungan 
pendidikan. Karena filsafat dan pendidikan memiliki 
hubungan hakiki dan timbal balik. Victor Salman 
mengatakan 


“Neither IO nor EO, separately or in combination, is 
enough to explain the full complexity of human 
intelligence, nor the vast richness of the human soul 
and imagination...Humans are essentially spiritual 
beings, evolved and/or programmed to ask 
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fundamental guestions. "Who am 1?" ---"Where am 1 

going?" --"What do others mean to me?"3 
Socrates (469-369 SM). Mengajarkan peserta didik dengan 
mengajukan pertanyaan (metode Sokrates atau dialektika). 
Dia sering bersikeras bahwa ia benar-benar tidak tahu apa- 
apa, tapi keterampilan pertanyaannya memungkinkan orang 
lain untuk belajar dengan pemahaman yang dihasilkan diri 
sendiri. 

Plato (428-348 SM) -— Idealisme. ... Ilmu-ilmu eksakta - 
aritmetika, pesawat dan geometri solid, astronomi, dan 
harmonik - pertama akan dipelajari selama sepuluh tahun 
untuk membiasakan pikiran dengan hubungan yang hanya 
bisa ditangkap oleh pikiran. Lima tahun kemudian akan 
diberikan kepada penelitian masih lebih parah dari 
'Dialektika '. Dialektika adalah seni percakapan, pertanyaan 
dan jawaban, dan menurut Plato, keterampilan dialektis 
adalah kemampuan untuk mengajukan dan menjawab 
pertanyaan tentang esensi dari suatu hal. Dialektis 


menggantikan hipotesis dengan pengetahuan aman, dan 


23 Salman Victor, College Teaching Methods & Styles Journal — 
Third Ouarter 2005 Volume 1, Number 3, 
http://www.sigintelligens.dk/pdf/68.pdf, 
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tujuannya adalah untuk tanah semua ilmu pengetahuan, semua 
pengetahuan, pada beberapa 'unhypothetical pertama prinsip'. 

Ia melihat pendidikan sebagai kunci untuk 
menciptakan dan mempertahankan  Republiknya. Dia 
menganjurkan metode ekstrem: memindahkan anak-anak dari 
perawatan ibu mereka dan membesarkan mereka sebagai 
bangsal negara, dengan hati-hati yang diambil untuk 
membedakan anak-anak sesuai dengan berbagai kasta, 
tertinggi menerima pendidikan yang paling, sehingga mereka 
dapat bertindak sebagai wali dari kota dan perawatan untuk 
yang kurang mampu. Pendidikan perlu holistik, termasuk 
fakta-fakta, keterampilan, disiplin fisik, musik dan seni 
disensor. Untuk Plato, individu yang terbaik dilayani dengan 
menjadi subordinasi masyarakat yang adil. 

Aristoteles (384-322 SM) — Realisme. Aristoteles 
percaya pada pengamatan langsung dari alam, dan ilmu 
pengetahuan ia mengajarkan teori yang harus mengikuti 
fakta. Ia menganggap filsafat sebagai cerdas dari jelas, tak 
berubah pertama prinsip-prinsip yang menjadi dasar dari 
semua pengetahuan. Logika untuk Aristoteles merupakan 
alat yang diperlukan dari setiap pertanyaan, dan silogisme 
adalah urutan bahwa semua pemikiran logis berikut. Dia 


memperkenalkan konsep kategori ke dalam logika dan 
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mengajarkan bahwa realitas bisa diklasifikasikan menurut 
beberapa kategori-substansi (kategori utama), kualitas, 
kuantitas, relasi, penentuan dalam ruang dan waktu, tindakan, 
gairah atau pasif, posisi, dan kondisi. 

Aristoteles juga mengajarkan bahwa pengetahuan 
tentang suatu hal, di luar klasifikasi dan deskripsi, 
membutuhkan penjelasan hubungan sebab akibat atau 
mengapa. Ia mengemukakan empat penyebab atau prinsip- 
prinsip penjelasan: penyebab material (substansi yang karya 
itu dibuat), formal menyebabkan (desain), penyebab efisien 
(pembuat atau pembangun): dan penyebab akhir (yang tujuan 
atau fungsi). Dalam pemikiran modern penyebab efisien 
umumnya dianggap sebagai penjelasan sentral dari suatu hal, 
tapi untuk Aristoteles penyebab akhir memiliki keutamaan. 

Setiap tahun, ratusan koin perunggu kecil dicetak oleh 
raja-raja Yahudi di abad pertama SM datang beribadah di 
Israel. Mereka diharuskan oleh Alexander Jannaeus (103-76 
SM) menanggung namanya dan baik dalam bahasa Ibrani dan 
Yunani atau dalam bahasa Ibrani dan bahasa Aram. Koin-koin 
Herodes Agung dan anak-anaknya memiliki legenda Yunani. 
Hal yang sama berlaku untuk koin dari gubernur Romawi di 
Yudea. Setiap orang Yahudi yang beribadah membayar uang 


tahunan setengah syikal kepada pajak bait suci, kemudian bait 
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suci yang berwenang menuntut dibayar uang perak dari Tirus 
(ini juga melahirkan kata Yunani). Namun, ketika Revolusi 
Pertama pecah, para pemimpin pemberontak menempatkan 
anakronistis, pra-pembuangan karakter Ibrani pada koin yang 
mereka dicetak. 

Contoh orang Galilea yang paling terkenal pada abad 
pertama dengan nama Yunani adalah dua murid Yesus, 
Filipus dan Andreas bersaudara. Munculnya nama Filipus 
mungkin memiliki penjelasan geografis. Jika saudara-saudara 
itu adalah penduduk asli Betsaida, seperti yang dilaporkan 
Yohanes 1:44, maka mereka berasal dari wilayah Herodes 
Filipus. Ada kemungkinan bahwa orang tua Filipus memilih 
nama itu karena profilnya yang lebih tinggi di bawah raja 
wilayah atau bahkan untuk menghormatinya, meskipun 
karena kita tidak tahu tahun kelahiran muridnya, kita tidak 
dapat menentukannya.” 

Di Galilea abad pertama, mayoritas yang dikenal 
nama — dan beberapa sampel yang cukup besar — adalah dari 
Bahasa Semit. Selain Maria dan Salome, banyak nama lain 


dalam Injil — Yesus, Yakobus, Yudas, Lewi, Yohanes, Simon 


2 Mark A. Chancey,. Greco-Roman Culture and the Galilee of 
Jesus, Cambridge University Press. 2009. 156. 
https://doi.org/10.1017/CB09780511487910 
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— juga merupakan ciri khas orang Yahudi Palestina, 
dibuktikan dengan baik dalam Yosefus, sumber-sumber rabi 
kemudian dan bukti epigrafi. 

Meier (1991), secara lebih sederhana, mengklaim 
bahwa di dalam Kekaisaran Romawi, di mana Palestina kuno 
menjadi bagiannya, literasi tidak dapat diterima begitu saja. 
Ada bukti bahwa keaksaraan memburuk di wilayah 
Mediterania Timur setelah orang Romawi datang ke tempat 
kejadian. Meier mengakui bahwa dalam wilayah populasi 
Yahudi yang lebih murni, tradisi Yahudi dalam memberikan 
pendidikan kepada anak laki-laki dipertahankan dan dihormati 
bahkan selama masa pendudukan. Meier menyarankan bahwa 
Nazareth adalah pemukiman Yahudi yang murni, dan bahwa 
keberadaan sinagoge dengan program pendidikan untuk anak 
laki-laki Yahudi di Nazareth adalah hipotesis yang mungkin.? 

William A. Curtis (1945) menyatakan: Tidak ada 
negara lain, dan tidak ada sistem pendidikan umum lain, di 
dunia, bahkan di Yunani yang diberkahi dengan perangkat 


instruksi intelektual, sejarah, sastra, moral dan spiritual yang 


25 Mark A. Chancey, Greco-Roman Culture. 158 

26 Meier, J. A marginal Jew: Rethinking the historical Jesus: 
Volume I. The roots of the problem and the person. New York: Bantam 
Doubleday Dell. 1991. 
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dapat dibandingkan dengan mereka (orang-orang Yahudi|.” 
Peralatan yang dimaksud Curtis adalah pendidikan yang 
diberikan di sinagoge Yahudi. Dia menggambarkannya 
sebagai 'tempat penyembahan yang suci sebagai bait suci, 
namun pada dasarnya adalah Rumah Pengajaran yang 
dilengkapi dengan sekolah'.?8 Meier (1991) mengatakan 
bahwa menerima pendidikan sangat bergantung pada dua 
faktor penting: 'kesalehan ayah dan keberadaan sinagoge 


lokal'.2 


C. Pendidikan Yahudi di Era Romawi 

Tugas mendidik anak itu didelegasikan oleh hukum 
Musa terutama untuk orang tua Ibrani. Rumah merupakan 
sekolah dan orang tua merupakan guru. Peraturan itu berbunyi 
demikian: "Apa yang kuperintahkan kepadamu pada hari ini 
haruslah engkau perhatikan, haruslah engkau mengajarkannya 
berulang-ulang kepada anak-anakmu dan membicarakannya 
apabila engkau duduk di rumahmu, apabila engkau sedang 


dalam perjalanan, apabila engkau berbaring dan apabila 


27 Curtis, W. A. Jesus Christ the teacher: A study of his method and 
message based mainly on the earlier Gospels. London: Oxford University 
Press. 1945.22 

2 Curtis, W. A. Jesus Christ the teacher. 23 

29 29 Meier, J. A marginal Jew: Rethinking the historical Jesus 
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engkau bangun. Haruslah juga engkau mengikatkannya 
sebagai tanda pada tanganmu dan haruslah itu menjadi 
lambang di dahimu, dan haruslah engkau menuliskannya pada 
tiang pintu rumahmu dan pada pintu gerbangmu (Ulangan 6: 
6-9). Aturan hukum seperti Paskah dirancang untuk 
menyebabkan anak muda untuk mengajukan pertanyaan: 
"Apa artinya ibadahmu ini" (Keluaran 12:26), dan dengan 
demikian memberikan orang tua kesempatan untuk 
menjelaskan makna yang sebenarnya. Tabernakel, dan 
kemudian Bait Allah, yang dimaksudkan untuk menjadi 
pelajaran obyek dalam kebenaran ilahi. Pada setiap tahun 
ketujuh pada Hari Raya Pondok Daun, para imam membaca 
hukum di hadapan semua orang. Jadi para imam dan orang- 
orang Lewi yang juga adalah guru di negeri itu. 

Sekolah khusus untuk pelatihan nabi muda 
dikembangkan oleh mereka, seperti yang akan terlihat. 
Mishnah?S menjelaskan proses pendidikan bagi seorang anak 
muda Yahudi di zaman Yesus. Pada usia lima tahun (satu 


cocok) untuk belajar Kitab Suci, pada usia sepuluh tahun 


30 Mishnah berisi interpretasi para rabi Kitab Suci ditulis pada abad 
kedua Masehi. Ahli Yahudi percaya mengandung tradisi lisan hadir selama 
abad ke-1 SM sampai abad ke-1 Masehi dan oleh karena itu akan 
mencerminkan apa yang benar selama hidup Yesus. 
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Mishnah belajar (oral Taurat, interpretasi) di usia tiga belas 
untuk memenuhi perintah-perintah, di usia lima belas Talmud 
(membuat interpretasi Rabbani), pada usia delapan belas siap 
menjadi pengantin, pada usia dua puluh mengejar panggilan, 
pada usia tiga puluh memiliki otoritas (bisa mengajar orang 
lain) ini jelas menggambarkan siswa yang luar biasa, untuk 
sangat sedikit akan menjadi guru tetapi menunjukkan 
sentralitas kitab suci dalam pendidikan di Galilea. 

Sangat menarik untuk membandingkan kehidupan 
Yesus dengan deskripsi ini. Meskipun sedikit yang kita 
ketahui tentang masa kecilnya bahwa dia "tumbuh dalam 
hikmat" sebagai anak laki-laki (Lukas 2:52) dan bahwa ia 
mencapai "memenuhi perintah-perintah" yang ditunjukkan 
oleh Paskah pertama yang pada usia dua belas (Lukas 2:41). 
Dia kemudian belajar perdagangan (Matius 13:55, Markus 
6:3) dan menghabiskan waktu dengan Yohanes Pembaptis 
(Lukas 3:21, Yohanes 3:22-26) dan memulai pelayanannya di 
sekitar tiga puluh (Lukas 3: 23). Hal ini sejalan dengan 
keterangan Mishnah yang cukup erat. Hal ini tentu menuntut 
melihat lebih dekat proses pendidikan di Galilea. 

Sekolah dikaitkan dengan sinagoge lokal dalam abad 
pertama Galilea. Rupanya masing-masing komunitas akan 


menyewa seorang guru (dengan menghormati menyebut 
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"rabi") untuk sekolah. Sementara guru ini bertanggung jawab 
untuk pendidikan desa ia tidak memiliki kewenangan khusus 
di sinagoge itu sendiri. Anak-anak memulai studi mereka pada 
usia 4-5 di Beth Sefer (SD). Kebanyakan sarjana percaya 
kedua anak laki-laki dan perempuan menghadiri kelas di 
rumah ibadat. Pengajaran berfokus terutama pada Taurat, 
menekankan membaca dan menulis Kitab Suci. 

Sebagian besar yang hafal dan kemungkinan bahwa 
banyak siswa mengetahui seluruh Taurat lewat memori pada 
saat itu ditingkat akhir pendidikan. Pada titik ini sebagian 
besar siswa (dan tentu saja gadis-gadis) tinggal di rumah 
untuk membantu keluarga dan dalam kasus anak laki-laki 
untuk mempelajari perdagangan bagi keluarga. Pada hal ini 
bahwa anak laki-laki akan berpartisipasi dalam Paskah 
pertama di Yerusalem (upacara yang mungkin membentuk 
latar belakang saat ini mitzvah bar dalam keluarga Yahudi 
ortodoks saat ini.) Pertanyaan yang sangat baik oleh Yesus 
'bagi para guru di Bait Allah pada Paskah pertama 
menunjukkan penelitian yang telah dilakukannya. 

Para siswa terbaik melanjutkan studi mereka (sambil 
belajar perdagangan) di Beth Midrash (sekolah menengah) 
juga diajarkan oleh seorang Rabi dari masyarakat. Di sini 


mereka (bersama dengan orang dewasa di kota) mempelajari 
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kitab nabi dan sastra?! selain Taurat dan mulai mempelajari 
interpretasi dari Oral Torah?? untuk belajar bagaimana 
membuat aplikasi dan interpretasi mereka sendiri. 

Menghafal terus menerus menjadi penting karena 
kebanyakan orang tidak memiliki salinan mereka sendiri dari 
Alkitab sehingga mereka juga harus tahu dengan inti atau 
pergi ke rumah ibadat untuk berkonsultasi dengan penulis 
desa. Memori ditingkatkan dengan membaca dengan suara 
keras, praktik seperti ini masih banyak digunakan dalam 
pendidikan Timur Tengah Yahudi. Pengulangan konstan 
dianggap elemen penting dari pembelajaran. 

Hanya beberapa (sangat sedikit) dari siswa yang 
paling menonjol di Beth Midrash akan meminta izin untuk 


belajar kepada seorang rabi terkenal sering meninggalkan 


31 Orang-orang Yahudi menyebut Alkitab Ibrani (Perjanjian Lama) 
Tanakh akronim yang diambil dari Taurat (Pentateukh), Navi'im (Nabi 
termasuk buku-buku sejarah karena sejarah kenabian), Ketubim 
(tulisan). Anak laki-laki mulai mempelajari Taurat karena itu adalah dasar 
dari iman Yahudi dan yang lain (tulisan dan nabi) diyakini mengomentari 
dan menerapkan Taurat. 

32 Oral Torah adalah penafsiran dan penerapan Taurat diyakini 
berasal dengan Musa dan telah diturunkan secara lisan selama berabad- 
abad.Banyak perdebatan Yesus dengan para ahli Taurat itu atas isu-isu dari 
Oral Taurat (Matius 23:05. Allah telah memerintahkan pemakaian jumbai 
ILev. 19:18) tetapi Oral Torah ditentukan panjang). 

33 Pengobatan yang sangat baik dari pendidikan ini dapat ditemukan 
dalam The People Yahudi di abad pertama. 11, oleh Shmuel Safrai, 
Amsterdam: Van Gorcum, 1974 
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rumah untuk bepergian dengan dia untuk jangka waktu yang 
panjang. Siswa-siswa ini disebut Talmidim (talmid) dalam 
bahasa Ibrani, yang diterjemahkan murid. Ada banyak lagi 
untuk talmid daripada apa yang kita sebut siswa. Seorang 
siswa ingin tahu apa yang Rabi ajarkan di kelas, serta untuk 
menyelesaikan kelas atau bahkan menghormati guru. 

Seorang talmid ingin menjadi seperti Rabi, yaitu 
menjadi seperti apa adanya Rabi tersebut. Itu berarti bahwa 
siswa yang penuh semangat yang ditujukan untuk Rabi 
mereka dan mencatat semua yang dia lakukan atau 
katakan. Ini berarti hubungan Rabi-talmid adalah sistem 
pendidikan yang sangat intens dan personal. Sebagai seorang 
Rabi tinggal dan mengajar pemahamannya tentang Kitab Suci 
sementara murid-muridnya (Talmidim) mendengarkan dan 
menyaksikan dan meniru sehingga menjadi seperti Rabi. 
Akhirnya mereka akan menjadi Rabi menyampaikan gaya 
hidup untuk Talmidim mereka. 

Akibatnya, Galilea adalah tempat studi kitab suci 
yang intensif. Orang-orang yang memiliki pengetahuan 
tentang isinya dan berbagai aplikasi yang dibuat oleh tradisi 
mereka. Mereka bertekad untuk hidup dengan itu dan untuk 
melewati iman dan pengetahuan dan gaya hidup mereka 


kepada anak-anak mereka. Itulah mengapa Dia datang ke 
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dalam dunia ini bahwa Yesus datang sebagai seorang anak 
dan akhirnya seorang Rabi.“ 

Hal pertama yang kita harus sadari adalah bahwa 
Yesus adalah seorang Yahudi. Fakta ini harus jelas: namun, 
cukup mengejutkan bahwa banyak orang Kristen yang 
terkejut mengetahui bahwa Yesus adalah seorang Yahudi. 
Dan, bukan hanya seorang Yahudi biasa. Dia adalah seorang 
Rabi, guru, serta belajar dalam Kitab Suci dan literatur 
keagamaan yang sangat besar dan banyak. 

Ada konsensus umum di kalangan Kristen bahwa 
Yesus terpelajar atau tidak terpelajar. Pengetahuannya adalah 
ilahi dan diberikan Tuhan. Dikatakan, bahkan oleh beberapa 
rohaniwan, bahwa karena Yesus tidak terpelajar, orang-orang 
pada saat Dia hidup kagum bahwa ia memiliki beberapa 
pengetahuan tentang Kitab Suci. Kesalahpahaman ini 
disebabkan sebagian pernyataan yang dibuat mengacu pada 
rumah-Nya, Nazaret: apakah ada sesuatu yang baik dari 
Nazaret? (Yoh. 1:46) dan beberapa pernyataan yang dibuat 
tentang murid-murid Yesus: Dan mereka kagum dan heran, 
lalu berkata satu sama lain 'Lihatlah, tidak semua yang 


berbicara itu orang Galilea? (Kisah Para Rasul 2:7)' 


34 Rabbi, http://followtherabbi.com/guide/detail/rabbi-and-talmidim 
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Sekarang ketika mereka melihat keberanian Petrus 
dan Yohanes, dan mereka merasa adalah orang-orang 
terpelajar dan bodoh, mereka kagum, dan mengambil 
pengetahuan dari mereka, bahwa mereka telah bersama Yesus 
(Kisah Para Rasul 42:13). Dari ayat-ayat di atas telah muncul 
gagasan bahwa Yesus, seperti murid-murid-Nya, pada 
dasarnya bodoh dan tidak berpendidikan karena Dia dari 
Galilea. 

Implikasinya adalah bahwa  Galilea adalah 
"sticksville," atau "terpencil," dan bahwa orang-orang yang 
tinggal di sana pada dasarnya bodoh. Jalan pemikirannya 
fundamental dalam kesalahan. Padahal tingkat pembelajaran 
dan pendidikan di Galilea melampaui Yudea pada zaman 
Yesus. Galilea bahkan melampaui Yudea di sekolah-sekolah 
sebagai tempat belajar, dan sebagian besar Rabi terkenal pada 
zaman Yesus berasal dari Galilea seperti Johnanan ben 
Zakkai, Hanina ben Doda, Abba Yose Holikufri, Zadok, 
Halaphta, Hananian ben Teradyon. 

Menurut Shmuel Safrai, dari Hebrew University 
bidang Sejarah Yahudi periode Mishnah dan Talmud, tidak 
hanya jumlah Rabi abad pertama di Galilea yang diketahui 


dari literatur Rabbani melebihi jumlah Rabi Yudea, tapi 
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bahkan kualitas moral dan etika pengajaran mereka unggul 
yang dari rekan-rekan mereka Yudea. 

Dalam Perjanjian Baru, banyak ruang diberikan 
kepada kelahiran Yesus, tapi kemudian, sampai pada 
penampilannya di Bait Allah pada usia 12, dan dari usia 12 
sampai Dia memulai pelayanan publik-Nya pada sekitar usia 
30. Apa yang Yesus lakukan pada anak usia dini-Nya dan 
pada masa remaja-Nya? Ada indikasi yang sangat kuat dari 
traktat, atau bab, dalam Mishnah, "Hukum Lisan" Yahudi. 
Bagian ini adalah sebagai hal yang menarik karena yang 
bersangkutan pada usia lima tahun, sudah siap untuk studi 
Kitab Suci, pada usia sepuluh tahun siap untuk studi 
tentang Mishnah, pada usia tiga belas untuk bar mitzvah, pada 
usia lima belas untuk studi Talmud, pada usia delapan belas 
untuk menikah, pada usia dua puluh untuk mengejar 
panggilan, pada usia tiga puluh untuk memasuki kekuatan 
penuh seseorang ... (Avot 5:02 1). 

Meskipun pernyataan ini tidak dapat memastikan 
tanggal dengan pasti dan mungkin datang tahun 70-150 
setelah masa Yesus. Bagaimanapun, hal itu mencerminkan 
tentang bagaimana anak Yahudi pada zaman Yesus akan 
melakukan setiap tahap pertumbuhan dan perkembangannya. 


Kebanyakan orang Kristen tahu bahwa rumah ibadat rumah 
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Yahudi adalah tempat doa dan ibadah. Beberapa orang 
Kristen menyadari bahwa setiap rumah ibadat biasanya 
memiliki SD sendiri, atau bet-sefer, dan sekolah sendiri, 
atau bet-midrash. Ketika melihat lembaga dalam pandangan 
Yudaisme adalah wajar untuk mengasumsikan bahwa rumah 
ibadat, atau rumah doa dan ibadah, akan dianggap paling 
suci. Namun, hal seperti ini tidak terjadi dalam Yudaisme, 
bahkan sampai hari ini bet-midrash diberikan lebih menonjol 
dan dianggap lebih suci dari sinagoge. 

Namun, ada satu fakta yang paling penting bagi 
pemahaman kita adalah meskipun gulungan, atau buku-buku 
untuk membaca dan belajar, digunakan, dan meskipun praktik 
menulis ini sangat berkembang, alat tulis yang mahal dan 
langka, dan semua naskah harus ditulis dengan tangan oleh 
penulis terlatih dalam profesi ini. Oleh karena itu, 
pembelajaran biasanya berarti menghafal — dengan 
pengulangan konstan. Shmuel Safrai, dalam artikelnya, 
"Pendidikan dan Studi Taurat," 945-970 dalam Volume 
Dua Rakyat Yahudi Abad Pertama, berkaitan: 


Belajar individu dan kelompok dari Alkitab, 
pengulangan bagian-bagian, dll., yang sering dilakukan 
dengan mengucapkan keras-keras. Ada ungkapan yang 
sering "kicau anak-anak," yang didengar oleh orang- 
orang yang lewat dekat sinagoge sebagai anak-anak 
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yang membaca sebuah ayat. Orang dewasa juga, dalam 
individu dan dalam kelompok belajar, sering membaca 
keras-keras, untuk itu sering disarankan untuk tidak 
belajar dengan berbisik, tapi keras. Ini adalah satu- 
satunya cara untuk mengatasi bahaya melupakan. 


Di mata para Rabi, pengulangan adalah kunci untuk 
belajar. Orang yang mengulangi pelajarannya seratus kali 
tidak seperti dia yang mengulanginya seratus satu kali 
(Chaggigah 9b). Semua jenis metode yang dirancang untuk 
membantu siswa dalam menghafal. Salah satu bagian 
dalam Talmud, terlalu panjang untuk mengutip sini, 
menceritakan bagaimana bahkan bayi diajarkan untuk 
menghafal abjad Ibrani (Shabbath 104x). Di sekolah dasar 
anak-anak diperintahkan dalam bahasa Ibrani dan di Taurat, 
Hukum Musa. Pelajaran berlangsung pada semua hari dalam 
seminggu, termasuk hari Sabat. Ketika mereka tidak membaca 
materi baru, tapi mengulang pelajaran sebelumnya. Bahkan 
ditemukan bahwa anak-anak akan lebih belajar dari pelajaran 
mereka pada hari Jumat malam di sinagoge (Safrai : 954). 

Keadaan baru di tempat orang-orang Yahudi 
ditempatkan pada saat mereka kembali dari Babelonia 
tampaknya memerlukan adaptasi dari Hukum Musa, jika 


bukan undang-undang baru. Selain itu, sekarang kesalehan 
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dan semangat melekat pada ketaatan dan studi terhadap huruf- 
huruf Hukum. Inilah asal muasal Misnah, atau Hukum Kedua, 
yang dimaksudkan untuk menjelaskan dan melengkapi yang 
pertama. Ini merupakan satu-satunya dogmatis Yahudi, dalam 
arti sebenarnya, dalam studi yang melibatkan orang bijak, 
Rabi, sarjana, juru tulis, dan Darshan. 

Hasilnya adalah Midrash, atau investigasi, istilah yang 
kemudian diterapkan secara populer untuk mengomentari 
Kitab Suci dan berkhotbah. Sejak awal, teologi Yahudi terbagi 
menjadi dua cabang: Halakhah dan Haggadah. Yang pertama 


35 Darshan (Ibr), seorang ahli Kitab Suci yang profesional atau 
berkualifikasi. Awalnya seorang darshan menguraikan baik secara halakh 
maupun secara menyedihkan di semua Kitab Suci. Ben Zoma, disebut 
"yang terakhir dari darshanim " (Sot. 9:15 ), disebutkan dalam satu bagian 
sebagai halakhic darshan (Ber. 1:5) dan di bagian lain, di mana, dengan 
rekannya Ben Azzai , dia disebut sebagai darshan, eksposisinya mistis ( Kej. 
R. 5:4). Karena istilah “Midrash, yang pada awalnya diterapkan baik 
untuk Midrash Halakhah maupun Midrash Aggadah, hanya merujuk pada 
yang terakhir, jadi istilah darshan kemudian diterapkan secara khusus pada 
penafsir homiletik Taurat. Ayat dalam Pengkhotbah (7:5) "Lebih baik 
mendengar teguran orang bijak" demikian diterapkan pada darshanim 
berbeda dengan "nyanyian orang-orang bodoh" yang mengacu pada 
meturgemanim yang "mengangkat suara mereka dalam nyanyian untuk 
membuat diri mereka didengar oleh orang-orang" (Pkh. R. ad loc.). Eleazar 
b.Simeon dipuji sebagai "pembaca Kitab Suci, guru Misnah, paytan, 
dan darshan " (Im. R. 30:1). Pada Abad Pertengahan, kata itu mulai 
diterapkan pada pengkhotbah profesional atau orang yang ahli dalam 
berkhotbah. Di beberapa komunitas Eropa Timur yang lebih besar, 
seseorang ditunjuk untuk menjadi pengkhotbah resmi komunitas 
tersebut. Baik pejabat maupun pembicara keliling biasanya diberi 
gelar maggid. Darshan, Encyclopedia Judaica. Grup Gale. 2008 
https://www jewishvirtuallibrary.org/darshan 
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(dari halakh, to go), bisa dikatakan, Aturan Jalan Spiritual, 
dan, ketika ditetapkan, memiliki otoritas yang lebih besar 
daripada Kitab Suci Perjanjian Lama, karena hal itu 
menjelaskan dan menerapkannya. 

Di sisi lain, Haggadah (dari nagad, untuk diceritakan) 
hanyalah ucapan pribadi sang guru, kurang lebih berharga 
menurut pendapatnya pembelajaran dan popularitas, atau 
otoritas yang dapat dia kutip untuk mendukungnya. Berbeda 
dengan Halakhah, Haggadah tidak memiliki otoritas mutlak, 
baik dalam praktik doktrin, maupun eksegesis. Tapi semua 
semakin besar pengaruh populernya, dan semakin berbahaya 
lisensi doktrina yang dimilikinya diizinkan. Bahkan, 
kedengarannya aneh, hampir semua ajaran Doktrina Sinagoge 
berasal dari Haggadah-dan ini juga merupakan ciri 
tradisionalisme Yahudi.” 

Tapi, sama seperti di Halakhah dan Haggadah, 
Palestina berada di bawah kewajiban terdalam ke Babilonia. 
Untuk pendiri dari studi Halakhic adalah Hillel, orang 


Babilonia, dan di antara Haggadist populer tidak ada nama 


36 Alfred Edersheim. The Life and Times of Jesus the Messiah. 
Grand Rapids, MI. Wm. B. Eerdmans, 1953.485 
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yang lebih dikenal daripada Eleazar the Mede, yang 
berkembang di abad pertama.” 

Dari sumber-sumber tertulis kita dapat mengatakan 
dengan pasti betapa besar apa yang Yesus lakukan sebagai 
anak di usia dini dan remaja-Nya. Dia sedang belajar, 
melakukan sejumlah besar bahan untuk diingat - Kitab Suci, 
Mishnah (Hukum Lisan), midrash (komentar tentang 
Alkitab). Halachah (putusan hukum Rabi) - semua literatur 
suci yang tersedia pada hari-Nya. Adalah penting untuk 
menekankan bahwa ini adalah persis apa yang sebagian besar 
anak-anak lain pada hari tersebut lakukan. Sedemikian rupa 
bahwa sebagian besar orang di zaman Yesus memiliki 
sebagian besar literatur ini, dengan tegas berkomitmen untuk 
mengingat, dan setidaknya, hampir semua Perjanjian Lama. 
Hanya ketika kita memahami bahwa kita dapat memahami 
cara yang unikdi mana para Rabi zaman Yesus mengajar. 

Seperti yang telah kita katakan, Yesus bukan hanya 
seorang Yahudi, Dia adalah seorang Rabi. Dia memiliki 
pendidikan secara menyeluruh, dan ketika ia muncul di 
tempat kejadian, Ia tampil sebagai seorang Rabi, diakui oleh 


rekan-rekannya. Ada banyak ayat dalam Perjanjian Baru yang 


37 Alfred Edersheim. The Life and Times of Jesus the Messiah. 486 
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menggambarkan pengakuan ini. Berikut adalah beberapa: 
Yesus menjawab dan berkata kepadanya, "Simon, aku ingin 
mengatakan sesuatu kepadamu," dan dia berkata, "Rabi, 
berbicara" (Lukas 7:40). Dan, lihatlah, seorang pengacara 
tertentu berdiri, dan mencobai Dia, katanya: "Rabi, apa yang 
harus kuperbuat untuk memperoleh hidup yang kekal?" 
(Lukas 10:25 - Matius 23:36). Dan salah satu perusahaan 
mengatakan kepada-Nya: "Rabi, berbicara dengan saudara 
saya, bahwa dia membagi warisan dengan aku" 
(Lukas 12:13). Dan lihatlah, seorang laki-laki datang 
kepadanya dan berkata: "Rabi, apa yang saya harus lakukan 
untuk memperoleh hidup yang kekal?" (Matius 19:16 - 
Lukas 18:18). Dan beberapa orang Farisi orang banyak itu 
berkata kepada Yesus: "Rabi, tegurlah murid-muridmu" 
(Lukas 19:39). Dan mereka bertanya kepadanya, katanya: 
"Rabi, kami tahu bahwa Anda berbicara dan mengajar dengan 
benar, dan tidak mencari muka, melainkan dengan jujur 
mengajar jalan Allah benar-benar ..." (Lukas 20:21 - 
Matius 22:16). Lalu datanglah kepadanya beberapa orang 
Saduki ... dan mereka bertanya kepadanya, katanya: "Rabi ..." 
(Lukas 20:27-Matius 22:23-24). 

Dalam ayat-ayat di atas, perhatikan keragaman orang- 


orang yang mengenali dan mengatasi Yesus sebagai Rabi: 
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individu pribadi, pengacara, penguasa kaya muda, orang- 
orang Farisi, Saduki - penampang yang luas dari orang-orang 
yang dihidup pada zaman-Nya. Tapi, mengapa hal itu penting 
untuk memahami bahwa Yesus adalah seorang Rabi? Karena, 
di zaman Yesus para Rabi yang terbiasa menggunakan metode 
pengajaran yang cukup asing bagi pikiran barat hari ini. Istilah 
"rabi" berasal dari kata Ibrani rav, yang dalam Alkitab Ibrani 
berarti "besar." Pada saat Yesus rav telah datang untuk 
merujuk ke master (tuan), sebagai lawan budak, atau sebagai 
lawan murid. Kata "rabi" (diucapkan ra-bee), secara harfiah 
berarti, "tuanku." Itu digunakan sebagai bentuk alamat ketika 
berbicara dengan guru belajar, atau bijak. Itu belum gelar 
formal. Rabi pada zaman Yesus sangat berbeda dari Rabi hari 
ini. Pada zaman Yesus, rabi hampir selalu memiliki pekerjaan 
dari mana ia berasal mata pencahariannya. Dia belum menjadi 
pejabat sinagoge bahwa ia menjadi dalam periode selanjutnya. 
Dia, lebih tepatnya, pengkhotbah keliling atau bergerak 
berfungsi dalam banyak cara yang sama seperti nabi 
Perjanjian Lama . Di zaman di mana ada metode yang sangat 
maju dan canggih komunikasi massa seperti yang kita miliki 
saat ini, rabi harus melakukan perjalanan dari satu tempat ke 
tempat jika ia ingin berkomunikasi dengan massa ajarannya 


dan interpretasi dari Kitab Suci. 
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Menurut Safrai, Rabi berkeliling adalah norma, bukan 
pengecualian. Ada ratusan dan mungkin ribuan Rabi tersebut 
beredar di tanah Israel pada zaman Yesus. Rabi ini tidak ragu- 
ragu untuk melakukan perjalanan ke terkecil dari desa atau 
bagian yang paling terpencil di tanah. Mereka sering 
melakukan kelas mereka di alun-alun desa atau di bawah 
pohon. Dalam beberapa kasus, kelas akan dilakukan di rumah 
seseorang. Sering kali kelas ini kecil. Para Rabi tidak ragu- 
ragu untuk mengajar sesedikit empat atau lima siswa. 

Menurut adat, seseorang tidak bisa dikenakan biaya 
untuk mengajar Kitab Suci, sehingga rabi berkeliling itu 
tergantung pada keramahan dan kemurahan hati masyarakat. 
Banyak rabi membawa makanan mereka dengan mereka - 
kantong makanan dan beberapa buah zaitun. Dengan 
demikian hidup mereka tidak menjadi beban bagi tuan rumah 
mereka. Rabi menginap di masyarakat mungkin berlangsung 
dari hanya beberapa hari sampai beberapa minggu, atau 
bahkan berbulan-bulan. Namun, untuk siswa jangka panjang 
("murid"), belajar dari seorang Rabi berarti bepergian, karena 
rabi itu selalu bergerak dari satu tempat ke tempat. Jika 
seseorang ingin belajar dari seorang Rabi, orang harus 


"mengikuti setelah dia." 
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Tersirat adalah nasihat lebih lanjut untuk membuka 
salah satu rumah untuk para Rabi dan murid-murid 
mereka. Para rabi (dan murid-muridnya) secara alami akan 
perlu untuk makan dan tidur di dekat tempat ia mengajar. 
Dalam literatur Rabbani ada banyak ayat-ayat yang 
menyerukan kepada orang-orang untuk menunjukkan 
keramahan kepada orang bijak. Sekarang mudah bagi kita 
untuk melihat alasannya. Jika orang-orang tidak pernah 
ramah, membuka rumah mereka untuk mengajar dan 
menyediakan makanan dan penginapan untuk para rabi dan 
murid-murid mereka, itu akan menjadi mungkin bagi para 
Rabi untuk mengajar dan bagi siswa untuk belajar. Setelah 
latar belakang yang dapat ditarik dari sumber-sumber Yahudi, 
gambaran yang jelas tentang Yesus sebagai seorang Rabi 
muncul dari Injil. Ketika kita melihat-Nya pada awal 
pelayanan-Nya, Ia berjalan di sepanjang pantai Danau Galilea 
dan mendaftar murid dengan panggilan, "Ikutlah Aku" 
(Matius 4:19). "Ikuti aku," lech aharai (secara harfiah, 
"berjalan setelah saya"), adalah istilah teknis dalam bahasa 
Ibrani untuk menjadi seorang murid. 

Panggilan — untuk  pemuridan — kadang-kadang 
mengharuskan keputusan menyayat hati. Hal tersebut, lebih 


sering daripada tidak, panggilan untuk meninggalkan rumah. 
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(Catatan bahwa ini adalah tidak adanya sementara, meskipun 
mungkin melibatkan bulan studi.) Kita ingat kata-kata laki- 
laki di Lukas 9:61 yang berkata kepada Yesus, "Aku akan 
mengikut Engkau, Tuhan, tapi pertama-tama saya 
mengucapkan selamat tinggal pergi untuk keluarga saya. 
"Panggilan untuk pemuridan sering berarti meninggalkan ibu, 
ayah, istri, anak, saudara, teman dan bepergian negara dalam 
kondisi yang sulit dan keras. Itu berarti meninggalkan semua. 

Kita bisa melihat ini tercermin berulang-ulang di 
dalam Injil. Untuk pemuda kaya di Lukas 18:22, panggilan 
untuk mengikuti Yesus berarti menjual semua yang ia miliki, 
memberikannya kepada orang miskin, danaharai lech, 
"berjalan setelah saya." Petrus mengingatkan Yesus (ayat 28) 
bahwa ia dan murid lainnya tidak seperti orang kaya: "Kami 
telah meninggalkan" kita "(yaitu, rumah) dan mengikuti 
Anda." Yesus menjawab, "Amin, (Anda miliki, dan itu adalah 
terpuji) Aku berkata kepadamu, tidak ada satu yang telah 
meninggalkan rumah (misalnya, rumah, keluarga) ... demi 
kerajaan Allah yang tidak akan menerima lebih banyak dalam 
hidup ini, dan di masa yang akan datang hidup yang kekal. 
"Perhatikan bahwa Ucapan berbahagia, adalah 1) panggilan 
untuk pemuridan, tetapi juga 2) janji kehidupan abadi. 
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Jika menikah, dengan izin istrinya, seorang laki-laki 
bisa meninggalkan rumah untuk jangka waktu untuk belajar 
dengan seorang rabi. Kadang-kadang itu adalah istri yang 
mendorong suami untuk meninggalkan rumah untuk belajar. 
Bagi beberapa orang, panggilan ini untuk menjadi murid 
Yesus 'terlalu menuntut, harga terlalu tinggi untuk membayar, 
sebagaimana dicontohkan oleh orang muda yang kaya, dan 
seperti yang ditunjukkan dalam perumpamaan Yesus dicatat 
dalam Lukas 14:16-24. 

Mungkin contoh yang paling indah dari keramahan 
yang diberikan kepada Yesus dan murid-murid-Nya adalah 
bahwa digambarkan dalam kisah Maria dan Marta 
dalam Lukas 10:38-42. Maria dan Marta telah membuka 
rumah mereka untuk baik jasmani maupun rohani makanan - 
perhotelan dalam arti sebenarnya dari kata itu. Hal penting 
lain yang terlihat dalam cerita ini ketika terkait yang Maria ... 
duduk di kaki Yesus: ekspresi Rabi Ini adalah istilah teknis 
untuk menjadi seorang murid. 

Perhatikan lagi gambaran yang jelas tentang Rabi 
Yesus yang muncul dari Injil. Dia berjalan dari satu tempat ke 
tempat. Ia bergantung pada keramahan orang-orang yang 
membantunya. Ia mengajar di rumah-rumah atau di tempat 


terbuka. Dia memiliki murid. Murid-Nya mengikuti Dia dari 
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tempat ke tempat lainnya. Ini adalah gambaran dari rabi abad 
pertama. 

Bagaimana para rabi pada zaman Yesus mengajar? 
Apa metode mereka mengajar? Apa yang mereka ajarkan? 
Hal ini benar untuk menyatakan bahwa fokus dari semua 
ajaran rabi adalah hukum Taurat. Untuk para rabi, "Hukum" 
terdiri tidak hanya dari UU Tertulis, tetapi dari Hukum Lisan 
juga. Hukum Tertulis adalah Taurat, atau lima kitab Musa 
(Kejadian, Keluaran, Imamat, Bilangan, Ulangan), yang 
Allah berikan kepada Israel di Sinai. Selain wahyu tertulis ini, 
Musa juga menerima, menurut para rabi, perintah-perintah 
tambahan atau instruksi yang disampaikan secara lisan. Ini 
perintah tambahan yang ditunjuk oleh para rabi sebagai 
Hukum Lisan. 

Hukum Oral dibagi menjadi dua kategori: 
halachah dan haggadah. Halachah adalah dari akar kata 
Ibrani Halach, yang berarti "berjalan," atau untuk pergi." 
Dengan kata lain, halachah adalah bahwa jalan atau cara di 
mana yang berjalan. Halachah adalah istilah yang digunakan 
untuk merujuk pada sistem hukum secara keseluruhan dalam 
Yudaisme. Ini mencakup 613 perintah tertulis dari Taurat dan 
semua keputusan hukum dan keputusan para Rabi ditemukan 


dalam Hukum Lisan. 
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Haggadah, dari akar kata Ibrani nagad (“untuk 
menarik keluar, untuk menceritakan atau memberitahu"), 
adalah segala sesuatu yang tidak halachic, bagian non-hukum 
Hukum Lisan: bagian yang tidak berurusan dengan hukum 
atau peraturan agama. Menurut Talmud Yerusalem 
(Horavot 03:08.48c), tujuan dari haggadah , tidak seperti 
tujuan halachah, bukan untuk menyatakan apa yang 
"dilarang" atau "diizinkan" maupun untuk menyatakan apa 


" 


yang "murni" atau tidak murni. " Haggadah meliputi 
sejarah, narasi, cerita, legenda, dongeng, puisi, nyanyian 
penguburan, doa, perumpamaan, peribahasa, kiasan, metafora, 
hiperbola, analogi, dan banyak lagi. Haggadah tidak ditulis 
sebagai buku teks hukum, maupun intisari preseden 
hukum. Ini adalah instruksi moral dan etika tentang iman 
pribadi dan jalan Allah. Ia berusaha untuk mengajar orang 
bagaimana untuk hidup dalam harmoni dengan Tuhan dan 
selaras dengan sesamanya. Tujuan mendasar adalah untuk 
menjangkau dan menyentuh hati manusia bahwa ia mungkin 
"tahu Pencipta dunia dan mematuhi  jalan-Nya" 
(Sifre , Ulangan 49). 

Orang biasa mencintai haggadah. Dia diperkuat dan 
didorong oleh itu. Ini adalah makanan rohani yang 


memelihara jiwa. Khotbah bagi masyarakat umum terutama 
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haggadah. Diskusi yang lebih teknis yang disediakan untuk 
murid ' maju. Rabi pengkhotbah berkeliling juga 
mencintai haggadah juga. Ini tertangkap telinga rakyat dan 
menarik orang-orang untuk Allah. Dan, Rabi yang bisa 
melakukan itu-menarik orang lebih dekat kepada Tuhan 
bahwa mereka mengenal kehadiran-Nya dan merasakan 
kuasa-Nya-sangat dihargai. Kerumunan besar akan berduyun- 
duyun untuk mendengar kata-kata dan murid-muridnya 
bersemangat akan mengikuti setelah dia. 

Pada zaman Yesus, penekanan itu masih pada 
haggadah daripada halachah. Dalam mengajar mereka dan 
memberitakan Rabi masih difokuskan terutama pada masalah- 
masalah kontemporer dan penerapan prinsip-prinsip alkitabiah 
dalam kehidupan sehari-hari, bukan pada diskusi teoritis dari 
aspek hukum Taurat. Seperti mengejutkan karena tampaknya, 
kita memiliki catatan lebih dari perkataan dan perbuatan 
Yesus daripada yang lainnya rabi abad pertama. 

Dengan demikian, bahkan lebih penting dari Injil 
sebagai saksi rabi, gaya haggadic pada abad pertama. Di 
dalam Yesus, kita menemukan contoh klasik dari Rabi yang 
bergerak. Ajaran-Nya berlimpah dalam instruksi inspirasi 
yang mengangkat manusia dengan Tuhan. Ini berlimpah 


dalam perumpamaan, prinsip-prinsip moral dan etika, 
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desakan, kata-kata penghiburan dan teguran, dll. Untuk 
mengutip sejarawan besar Yahudi, Joseph Klausner, selama 
bertahun-tahun profesor di Universitas Ibrani di Yerusalem: 


Dalam |Yesus| kode etik itu ada keagungan, kekhasan, 
dan orisinalitas dalam bentuk yang tak tertandingi dalam 
kode etik Ibrani lainnya, juga tidak ada sejajar dengan 
seni yang luar biasa dari perumpamaan-Nya. Kelihaian 
dan ketajaman peribahasa dan epigram melayani dengan 
kuat di gelar yang luar biasa, untuk membuat ide-ide 
etika milik populer (Yesus dari Nazaret, Hidup, Waktu, 
dan Pengajaran-Nya, 414). 


Karena terobosan menarik dalam studi sinoptik oleh 
almarhum Dr. Robert Lindsey, bekerja sama di Yerusalem 
dengan almarhum Profesor David Flusser, sekarang mungkin 
untuk merekonstruksi banyak wacana Yesus dan memulihkan 
konteks aslinya. Terobosan ini telah memungkinkan untuk 
lebih memahami tidak hanya metode pengajaran dan gaya 
Yesus, tetapi juga bentuk pengajaran-Nya, cara di mana Ia 
mengorganisir wacana-Nya. Penemuan-penemuan ini telah 
berimplikasi jauh dalam memahami metode dan gaya 
pengkhotbah haggadic dari abad pertama. Secara umum, 
sekarang dapat dilihat format Yesus adalah sebagai berikut: 
Yesus akan melihat insiden dan itu akan ditegaskan olehnya 


dengan penggunaan kata Ibrani amin, Yesus kemudian akan 
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mengomentari insiden dalam bentuk instruksi kepada murid- 
murid-Nya, instruksi-Nya kemudian diikuti oleh dua 
perumpamaan ... untuk ... keluar dari mulut dua saksi adalah 
hal yang didirikan. 

Catatan Injil tentang pengajaran Yesus juga merupakan 
sumber informasi utama untuk memahami metode haggadic 
interpretasi kitab suci. Berbagai macam metode digunakan. 
Satu daftar 32 prinsip hermeneutika haggadic ditemukan 
dalam Baraita dari tiga puluh dua aturan, yang dikaitkan 
dengan Eliezar ben Yose, orang Galilea, CE 150. Baraita ini 
dimasukkan ke dalam beberapa edisi cetak dari Talmud 
setelah traktat Berachot, hal ini juga ditemukan dalam kata 
pengantar untuk Midrash Ha-Gadol on Genesis, dan pada 
awal Mirash Mishnat Rabi Eliezer. Dalam Injil kita dapat 
melihat penerapan aturan ini penafsiran ajaran Yesus. 

Metode penafsiran haggadic, yang paling sering 
digunakan oleh Yesus adalah remez. Remez, atau 
mengisyaratkan, adalah cara yang sangat Rabi membuat 
pernyataan atau pernyataan tentang sesuatu atau seseorang 
dengan mengacu kepada ayat Perjanjian Lama atau bagian 
Alkitab. Yesus mengisyaratkan sebuah ayat kitab suci atau 
bagian hanya dengan menyebutkan satu kata atau frase kunci 


dalam bacaan. Pendengarnya, mengetahui kitab suci dengan 
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hati, banyak cara yang sama mendengar frase kunci dan dapat 
mengingat seluruh bagian. 

Sering kali, titik yang diajarkan ditemukan dalam 
bagian kitab suci segera sebelum atau sesaat setelah 
"petunjuk" dari bagian itu. Namun, itu tidak perlu, bahkan 
membuang-buang waktu, mengutip sebuah bagian panjang 
dari kitab suci yang pendengar semua tahu dari memori. Saat 
ini "petunjuk" yang diberikan, seluruh bagian mengisyaratkan 
segera meledak ke dalam pikiran masing-masing pendengar. 

Yohanes Pembaptis menggunakan metode ini ketika ia 
bertanya kepada Yesus: "Engkaukah yang akan datang itu?" 
(Matius 11:3). Dengan kata lain, "Apakah Engkau Mesias?" 
Yohanes menyinggung "The Coming One" dari Maleakhi 3:1 
dan Zakharia 9:9 Yesus menggunakan metode yang sama 
dalam menjawab Yohanes:. "orang buta melihat, orang 
lumpuh berjalan, kusta menjadi tahir, orang tuli mendengar, 
orang mati dihidupkan kembali, dan orang miskin memiliki 
kabar baik kepada mereka. "Dengan kata lain," Ya, Akulah 
Mesias. "Yesus menyinggung Yesaya 29:18, 35 :5-6, 42:7, 
dan 61-1, dan Yohanes memahami apa yang Yesus katakan. 
Sindiran oleh Yohanes dan oleh Yesus untuk kitab suci 
Perjanjian Lama tidak hanya cara mereka berkomunikasi satu 


sama lain yang sangat dalam dan singkat dengan cara Rabi, 
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semacam singkatan oral, namun sindiran ini juga interpretasi 
haggadic mereka dari Kitab Suci disinggung. Masing-masing 
menyatakan bahwa ia memahami Kitab Suci ini menjadi 
Kitab Suci mesianis, referensi untuk Mesias yang dijanjikan. 

Yesus adalah seorang rabi Yahudi. Bahwa ini sangat 
sulit bagi segmen besar dari komunitas Kristen untuk melihat, 
hanya menggambarkan bagaimana redup adalah ingatan asal- 
usul Yahudi mereka dan sejauh mana mereka telah 
berasimilasi dengan budaya pagan yang mengelilingi kita. 
Kita bertanya-tanya jenis gereja organisme yang dinamis apa 
yang mungkin sepanjang zaman telah ia menempel lebih 
dekat ke akar Ibraninya daripada merangkul dan menjadi 
digabung dengan filosofi oriental Helenistik pagan yang 
bertahan di Gereja bahkan sampai hari ini. 

Perkembangan penting dalam pendidikan Yahudi 
selama periode ini termasuk munculnya rumah ibadat baik 
sebagai lembaga keagamaan dan pendidikan, munculnya 
sekolah juru tulis untuk menyalin, mempelajari, dan 
menafsirkan Kitab Suci Ibrani, dan pembentukan "sekolah" 


atau akademi untuk studi Taurat di bawah bimbingan para 


38 Jesus as Rabbi, http://www.biblescholars.org/2013/05/study- 
shows-jesus-as-rabbi.html, 
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Rabi atau guru terkenal. Namun, tiga item pantas disebutkan 
dalam pengembangan proses pendidikan dalam Yudaisme 
karena signifikansi teologis mereka untuk Perjanjian Baru dan 
Kristen. 

Pertama, periode formatif Yudaisme (kira-kira dari 
reformasi Ezra dengan waktu Makabe) menyaksikan 
perluasan konten agama atau kurikulum pendidikan Yahudi. 
Ini materi baru, yang dikenal sebagai Mishnah, terakumulasi 
tradisi lisan melengkapi hukum Musa. Mishnah, bersama 
dengan analisis dan komentar, akhirnya dikodifikasikan dalam 
Talmud, bentuk tertulis terakhir dari tradisi lisan sebelumnya 
ini. Talmud itu diberikan berdiri sama dengan Kitab Suci 
Perjanjian Lama di sekolah-sekolah para Rabi Yahudi. Pada 
bagian, hal ini menyebabkan keretakan antara Yesus dan 
rekan-rekan agama Yahudi karena dia menolak otoritas tradisi 
lisan, mengutuk agama yang mengabaikan hukum Allah untuk 
berpegang teguh pada tradisi manusia (Markus 7: 1-9). 

Kedua, penekanan pada menjaga hukum atau ketaatan 
kepada perintah Allah akhirnya menyebabkan legalisme 
orang-orang Farisi yang memberikan perpuluhan biji rempah- 
rempah dengan perhitungan kejam (Matius 23:23). 
Sayangnya, pengabdian kepada hukum Allah disampingkan 


sehingga kalangan Yudaisme tertentu mengabaikan esensi 
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dari keadilan, dan belas kasihan iman Torah. Ironisnya, ini 
adalah hasil pendidikan dimaksudkan bahwa mandat asli 
untuk instruksi dalam jalan Tuhan yang diberikan kepada 
Abraham (Kej. 18:19). 

Ketiga, gagasan studi Alkitab (dan studi pada 
umumnya) sebagai ibadah muncul selama periode ini. 
Preseden untuk memahami studi sebagai suatu tindakan 
ibadah berasal dari Perjanjian Lama, di mana pemazmur 
mengatakan bahwa semua orang yang senang dalam karya- 
karya studi Tuhan (atau "sikap menyembah menyelidiki") 


mereka (Mazmur 111: 2). 


C. Bahasa Aram 

Ibrani, bahasa kuno dan sakral bagi Israel, mengalami 
penurunan besar dalam penggunaan populer setelah 
pembuangan Babel dan kembalinya orang Yahudi ke 
Palestina. Yesus akan belajar Ibrani di sinagoge Nazaret atau 
sekolah terdekat dan dia mungkin menggunakannya pada 
saat-saat berdebat Kitab Suci dengan orang-orang Farisi atau 
ahli-ahli Taurat. Namun sebagai seorang rabi yang mana 
dirinya dari golongan petani Yahudi, maka bahasa yang 


sehari-hari dipakai adalah bahasa Aram. Yesus hampir selalu 
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berbicara, dan mengajar, orang-orang dalam bahasa Aram. 
Beberapa kata-kata bahasa Aram ditemukan dalam teks Injil 
Yunani (Markus 05:41 - Talitha kum Mark 07:34 - Efata 
Markus 14:36 Abba Mark 15:34 - Eloi, eloi, lama 
sabakhtani?) Aram adalah bahasa umum Palestina pada 
zaman Yesus. 

Kita sekarang tahu ada rumah-rumah ibadat abad 
pertama, setidaknya tujuh ditemukan sejauh ini, yang paling 
baru-baru sinagoge di Migdal, tepat di mana Yesus 
menemukan Maria, pemimpin murid perempuannya. Dan 
tampaknya juga rumah ibadat yang lebih besar di Kapernaum 
dibangun di atas fondasi yang ada di sana pada zaman Yesus. 
Sebagaimana arkeolog James yang telah menghabiskan 
karirnya menggali Sepforis baru-baru ini mengatakan, “Ada 
banyak alasan untuk mengharapkan ada juga rumah ibadat di 
Nazaret di mana Yesus bisa belajar di tahun-tahun sebelum 
pelayanannya.” 

Berikut ini salah satu bagian yang menarik lebih 
lanjut informasi yang digali oleh Millard. Kolom batu yang 
ditemukan di Masada dan tempat lain ditandai oleh tukang 
batu dengan huruf-huruf alfabet dalam bahasa Aram atau 
dalam aksara Yunani untuk memastikan mereka didirikan di 


tempat yang tepat dan dalam urutan yang benar. Kita dapat 
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membayangkan keluarga Yesus, yang bekerja sebagai tukang 
batu dan kayu, di Nazareth atau Sepforis melakukan persis ini 
(Millard, 179). 

Meskipun benar kita tidak bisa membaca kondisi abad 
kedua nanti kembali ke pra-70 AD Israel, kita sekarang 
memiliki bukti arkeologis dan sastra yang cukup untuk 
menjadi sangat yakin bahwa ada rumah-rumah ibadat dan 
gulungan, dan melek huruf di kalangan laki-laki Yahudi yang 
cukup umum dalam keluarga saleh seperti Yesus 'yang 
sekarang kita bisa katakan. Beban pembuktian harus pada 
orang-orang yang ingin menentang melek huruf Yesus untuk 
mereka yang argumen terhadap bukti yang kita miliki, baik 
budaya dan spesifik. (Millard. 156-159). Posting terakhir 
dalam seri ini akan melihat lebih dekat pada yang memiliki 
gulungan dan buku dalam pengaturan Yesus.” 

Aram adalah bahasa yang umum dari Mediterania 
Timur selama dan setelah Neo-Asyur, Neo-Babel, dan 
Kerajaan Achaemenid (722-330 SM) dan tetap menjadi 
bahasa umum daerah pada abad pertama Masehi. Terlepas 


dari pentingnya peningkatan Yunani, penggunaan bahasa 


39 Ben, Witherington Reading and writing in Herodian Israel.2011 
http://www.patheos.com/blogs/bibleandculture/2011/11/02/reading-and- 
writing-in-herodian-israel-was-jesus-an-illiterate-peasant-part-one/ 
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Aram juga berkembang, dan akhirnya akan menjadi dominan 
di kalangan orang-orang Yahudi baik di Tanah Suci dan di 
tempat lain di Timur Tengah sekitar 200 AD dan akan tetap 
begitu sampai penaklukan  Arabpada abad ketujuh. 

Menurut arkeolog gulungan laut mati, Yigael Yadin, 
Aram adalah bahasa lisan dari orang-orang Yahudi sampai 
Simon Bar Kokhba mencoba untuk menghidupkan kembali 
bahasa Ibrani dan membuatnya bahasa resmi Yahudi 
selama pemberontakan yang dipimpinnya (132-135AD). 
Yadin melihat pergeseran dari bahasa Aram ke bahasa Ibrani 
pada masa pemberontakan Bar Kokhba. 

Dalam bukunya "Bar Kokhba: Penemuan kembali 
dari pahlawan legendaris Pemberontakan Yahudi terakhir 
Melawan Kekaisaran Roma". Yigael Yadin mencatat, "Sangat 
menarik bahwa dokumen sebelumnya yang ditulis dalam 
bahasa Aram sedangkan yang kemudian berada dalam bahasa 
Ibrani. Mungkin perubahan itu dibuat oleh keputusan khusus 
dari Bar Kokhba yang ingin mengembalikan bahasa Ibrani 
sebagai bahasa resmi negara." Dalam buku “A Roadmap to 
the Heavens: An Anthropological Study of Hegemony among 
Priests, Sages, and Laymen (Judaism and Jewish Life" oleh 
Ben-Zion Sigalit, Yadin mengatakan: "tampaknya bahwa 


perubahan ini datang sebagai hasil dari perintah yang 
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diberikan oleh Bar Kokhba, yang ingin menghidupkan 


kembali bahasa Ibrani dan membuatnya bahasa resmi 


negara." 


Menurut sejarawan Yahudi Josephus, Yunani tidak 
diucapkan dalam abad pertama Israel. Josephus juga 
menunjukkan kelangkaan ekstrem Yahudi mengetahui 


Yunani. Josephus menulis: 


Saya juga telah mengambil banyak rasa sakit untuk 
mendapatkan pembelajaran dari orang-orang Yunani, 
dan memahami unsur-unsur dari bahasa Yunani, 
meskipun saya sudah begitu lama terbiasa diri untuk 
bicara dengan bahasa kita sendiri, bahwa aku tidak bisa 
mengucapkan Yunani dengan ketepatan yang 
cukup: bagi bangsa kita tidak mendorong orang-orang 
yang belajar bahasa banyak bangsa, dan sebagainya 
menghiasi wacana mereka dengan kelancaran periode 
mereka, karena mereka memandang semacam ini 
prestasi yang biasa, tidak hanya untuk segala macam- 
orang bebas, tetapi sebagai banyak pegawai sebagai 
menyenangkan untuk belajar mereka. Tapi mereka 
memberinya kesaksian menjadi orang bijak yang 
sepenuhnya berkenalan dengan hukum kita, dan mampu 
menafsirkan maknanya, demi, karena ada banyak yang 
telah melakukan usaha mereka dengan kesabaran untuk 
memperoleh pembelajaran ini, ada namun hampir tidak 
pernah begitu sebanyak dua atau tiga yang telah 


“0 Ben, Witherington Reading and writing in Herodian Israel. 155 
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berhasil di dalamnya, yang segera dihargai dengan baik 
untuk sakit mereka. 


-Antiguities orang Yahudi XX, XI 


Pada abad pertama Masehi, Aram adalah bahasa yang 
luas. Hal ini didukung oleh kesaksian Josephus dalam buku 
The Jews War. Josephus menunjukkan bagaimana orang- 
orang dari apa yang sekarang Iran, Irak dan bagian terpencil 
di Jazirah Arab tahu semua tentang perang Yahudi melawan 
Romawi karena buku yang ditulisnya "dalam bahasa negara 
kita", buku yang kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa 
Yunani untuk kepentingan orang-orang Yunani dan Romawi 
(lihat kutipan di bawah). The Jews Wars (Buku 1, Kata 
Pengantar, ayat 1) - "Saya telah mengusulkan untuk diriku 
sendiri, untuk kepentingan seperti hidup di bawah 
pemerintahan Romawi, untuk menerjemahkan buku-buku ke 
dalam bahasa Yunani, yang saya sebelumnya disusun dalam 
bahasa negara.”"! 

The Jews Wars (Buku 1 Pengantar, ayat 2) - "Saya 
pikir itu karena itu merupakan hal yang masuk akal untuk 
melihat kebenaran dipalsukan dalam urusan konsekuensi yang 


begitu besar, dan tidak memperhatikan hal itu, tetapi mereka 


“1 Ben, Witherington Reading and writing in Herodian Israel 
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yang menderita Yunani dan Romawi tidak di peperangan dan 
tidak peduli terhadap hal-hal ini, dan untuk membaca baik 
bujukan atau fiksi, sedangkan Persia, dan Babilonia, dan Arab 
dan orang-orang bangsa di luar Efrat, secara akurat memulai 


perang, penderitaan itu dibawa kepada kami." 


“Ben, Witherington Reading and writing in Herodian Israel 
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3 
PENDIDIKAN YAHUDI DARI LAHIR 
SAMPAI DEWASA 


Dari faktor pendidikan informal pada zaman Yesus, 
hari libur Yahudi dengan pesta dan perayaan pendamping 
mereka harus diperhatikan. Injil Lukas menggambarkan 
bahwa orang tua Yesus melakukan perjalanan ke Yerusalem 
untuk Hari Raya Paskah setiap tahun. Tersirat bahwa Yesus 
bergabung dengan mereka (Lukas 2:41-42). Sesudah pada 
usia 40 hari Yesus dibawa ke bait suci dan diberkati oleh 
Simeon dan Anna yang dipenuhi roh (Lukas 2:25-38). Kita 
membaca tentang Yesus berpartisipasi secara eksplisit dalam 
tradisi bait suci sebagai anak laki-laki berusia 12 tahun (Lukas 
2:42-43). 

Mengingat latar belakang bahwa orang tua 
duniawinya adalah orang Yahudi yang saleh, ada banyak 
alasan untuk menyimpulkan bahwa mereka telah melibatkan 


Yesus dalam perayaan semacam ini sepanjang masa kecil dan 
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masa mudanya. Ulangan 16 menahbiskan perayaan 
keagamaan. Musa mendorong perayaan sebagai sarana 
bersyukur kepada Tuhan, menumbuhkan iman kepada-Nya, 
dan menanamkan nilai-nilai agama. Pengetahuan umum kita 
tentang tradisi-tradisi yang menggembirakan itu adalah bahwa 
tradisi-tradisi itu memfasilitasi pengalaman hidup bersama, 
untuk identifikasi dan sosialisasi (Ulangan 16:10-15). Sebagai 
orang dewasa, hubungan Yesus dengan bait suci dan upacara- 
upacara yang berlangsung di sana tampak kuat. Kita membaca 
tentang dia mengunjungi bait suci dan mengajar di bait suci 
hampir setiap hari tidak lama sebelum Golgota (Mat 21:23, 
Markus 11:11-17: Lukas 19:47: Yohanes 2:13-14, 5:1). 
Yesus memiliki kebiasaan mengunjungi rumah ibadat pada 
hari Sabat (Markus 1:21-22). Periode istirahat 24 jam dan 
pembaruan setiap minggu, yang sangat dihormati oleh orang- 
orang Yahudi, menawarkan waktu untuk refleksi. Bagi 
seseorang dengan kemampuan berpikir dan sosial yang 
berkembang, Sabat Yahudi pastilah penting. 

Dampak faktor formal untuk pendidikan pada zaman 
Yesus sangatlah besar. Informasi yang dapat diakses 
khususnya tentang pendidikan Yesus sangat jarang. Hanya 
satu kejadian yang diceritakan dalam Injil yang menunjukkan 


sesuatu tentang jalur pembelajarannya. Selebihnya kita harus 
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mengandalkan apa yang dapat kita simpulkan tentang 
pendidikan Yahudi pada umumnya pada masanya, dan apa 
yang ia lakukan sebagai orang dewasa yang dapat 
menunjukkan pembelajaran sebelumnya. Lukas 2 
menggambarkan Yesus sebagai 'duduk di antara para guru, 
mendengarkan mereka dan mengajukan pertanyaan kepada 
mereka' (Lukas 2:46). Para Rabi di Bait Suci terkesan dengan 
ketajaman jawaban-Nya dan dibawa bersama-Nya (ay. 47). 
Kompetensi yang Yesus tunjukkan pada usia 12 tahun, 
pengetahuan Kitab Suci, pemahaman Kitab Suci, dan 
kemampuan untuk mengajukan pertanyaan yang relevan dan 
penuh perhatian dapat menunjukkan pendidikan yang 
mempromosikan membaca, keterampilan berpikir tingkat 
tinggi, dan keterampilan verbal, serta kemandirian berpikir 
dan tindakan. 

Bahwa nilai dan kepercayaan yang membentuk 
pikiran muda Yesus sama dengan yang dipegang oleh orang 
tuanya di rumah. Orang tuanya adalah guru dan panutan 
pertamanya (Lukas 2:46-52, Mat 2:14-15, 19-23). Menurut 
Casto (1937) "orang tua dari anak Ibrani adalah instruktur 


utama, dan pendidikannya diterima di rumah"? (hal. 260). 


8 Casto, E. Education in Palestine. Peabody Journal of Education, 
14(S), 1937. 260-267. 
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Melakukan kehendak Tuhan tanpa mempertanyakan 
tampaknya menjadi modus operandi yang dibutuhkan anak- 
anak di Palestina. Ketaatan kepada Tuhan dan kepercayaan 
prasyarat pada kehendak dan pemeliharaan Tuhan yang 
ditunjukkan oleh orang tua adalah kualitas yang cocok untuk 
memengaruhi pikiran anak muda. Sejalan dengan menjadi 
teladan dalam ketaatan dan iman, ada alasan untuk percaya 
bahwa banyak orang tua dengan jujur mengikuti instruksi 
yang diberikan oleh Musa dalam Ulangan: Apa yang 
kuperintahkan kepadamu pada hari ini haruslah engkau 
perhatikan, haruslah engkau mengajarkannya berulang-ulang 
kepada anak-anakmu dan membicarakannya apabila engkau 
duduk di rumahmu, apabila engkau sedang dalam perjalanan, 
apabila engkau berbaring dan apabila engkau bangun 
(Ulangan 6:6-7). Rumah seperti itu di setiap negeri adalah 
sekolah karakter terbaik, dan anak-anaknya adalah garam 
dunia.“ Orang tua secara lisan menceritakan dan menjelaskan 
Kitab Suci. Pengajaran tingkat pertama kemungkinan besar 
berisi kisah-kisah dari kitab Musa, Yosua, Raja-Raja, 
Mazmur, Yesaya, dan Kitab Para Nabi. 


“4 Curtis, W. A. Jesus Christ the teacher: A study of his method and 
message based mainly on the earlier Gospels. London: Oxford University 
Press. 1945.32. 
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Yesus pun belajar dari alam sekitarnya saat Dia 
hidup. Sebuah lanskap yang subur, perbukitan Galilea 
dianggap sebagai wilayah paling indah dari negara itu, bebas 
dari kekeringan dan gurun tetapi dengan danau yang besar dan 
perikanan yang produktif. Curtis (1945) menulis bahwa 
perbukitan dan pegunungan Galilea memiliki prospek, yang 
membentuk panorama sejarah Ibrani. Galilea memiliki bukit 
dan lembah, desa dan jalan raya, pertanian dan kebun anggur, 
danau dan nelayan.“ Galilea jelas menawarkan pemandangan 
yang beragam dan indah dan berbagai kegiatan lokal yang 
memiliki tujuan pada zaman Yesus. 

Selain itu, Galilea adalah persimpangan antara Timur 
dan Barat, Utara dan Selatan, tempat yang dilalui karavan. 
Bukan tidak mungkin bahwa seorang pemuda terpelajar, yang 
terpapar pada ide-ide dan filosofi asing, dan dirangsang oleh 
kekayaan lokal dalam keindahan dan aktivitas dari paparan 
ini, memperoleh gambaran mental, ingatan yang jelas, 
pemikiran dan keterampilan orang yang akan memperkaya 
ilustrasinya dan mengefektifkan komunikasinya. sebagai guru. 
Stein (1994), dalam memberikan analisisnya tentang 


perumpamaan-perumpamaan dalam keempat Injil, 


4 Curtis, W. A. Jesus Christ the teacher. 36 
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menyatakan: — Apa yang telah kami gambarkan dalam 
perumpamaan-perumpamaan itu berasal dari pengalaman 
sehari-hari. Tidak diragukan banyak dari mereka muncul dari 
pengalaman yang Yesus miliki sebagai seorang anak, remaja 
dan pemuda di Nazareth. Alam sekitar Yesus tinggal 
menggambar ilustrasi untuk pesan-Nya. Semuanya ini 
memberi bukti pentingnya faktor lingkungan dalam kehidupan 
saat Yesus masih muda, pada metode pengajaran yang ia 


terapkan sebagai seorang guru. 
A. Dari Lahir Sampai Sepuluh Tahun 


Seperti yang ditulis Sandy Falk dan Rabi Daniel 
Judson dalam The Jewish Pregnancy Book (2004): “Rabi 
Talmud, yang merumuskan dasar doa, ritual, dan hukum 
Yahudi tradisional, adalah laki-laki, jadi mereka tidak pernah 
mengalami kehamilan. Akibatnya, ada kelangkaan doa, ritual, 
dan berkah yang dimiliki Yudaisme untuk kehamilan dan 
persalinan.” 

Selama berabad-abad, perempuan Yahudi telah 
menyiapkan prasmanan perayaan kehamilan yang luar biasa, 
banyak yang dibuat secara unik untuk dan oleh individu. Pergi 
ke mikveh, melantunkan mazmur, membaca puisi, 


menyalakan lilin, dan berkumpul bersama teman-teman untuk 
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berbagi cerita tentang kelahiran dan keibuan adalah beberapa 
cara yang dilakukan perempuan untuk memperkuat 
pengalaman spiritual kehamilan.“ 

Terjemahan modern dari Mazmur 118 membentuk 
dasar untuk ritual kehamilan. Seorang perempuan secara 
teratur melafalkan kata-kata ini, yang diterjemahkan secara 
bebas: “Bukalah gerbang keadilan, nyanyikan lagu untuk 
kehidupan, berikan tzedakah (melakukan perbuatan baik, 
bermurah hati) dan berjalan di jalan kebebasan.” Ini 
membantu saya fokus pada pekerjaan "membuka diri" dan 
menciptakan ruang untuk kehidupan baru selama kehamilan. 
Dengan memberi tzedakah membantu saya tetap membumi 
dan bersyukur atas kehamilan yang sehat. 

Selama masa kehamilan, baik ibu dan ayah harus 
meningkatkan bacaan Mazmur 20. Sebelum tidur, merupakan 
kebiasaan bagi suami untuk membaca Mazmur 20. Setelah 
selesai, ia harus mengulangi ayat kedua dari Mazmur. Seorang 
perempuan hamil harus berusaha untuk terkena pemandangan 
dan suara spiritual dan suci. Untuk tujuan ini, bila 


memungkinkan dia harus menghindari menatap binatang yang 


“6 Jessica Kraft, Creating the Jewish Pregnancy, 
https://www.myjewishlearning.com/article/creating-the-jewish- 
pregnancy/ 
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tidak halal (perjalanan ke kebun binatang bisa menunggu 
sampai setelah lahir), dan mendengarkan gosip, fitnah, atau 
pembicaraan tidak menyenangkan lainnya. 

Di banyak komunitas, ibu hamil tidak mengunjungi 
kuburan. Mungkin ini untuk menghindari setting yang bisa 
menimbulkan emosi negatif. Ada kebiasaan kuno bagi ibu 
hamil untuk menjahit selempang (dikenal sebagai gartel atau 
wimple) untuk gulungan Taurat. Jika bayi yang baru lahir 
adalah anak laki-laki, selempang digunakan pada Taurat dari 
mana ia menerima Bar Mitzvah aliyah-nya, dan kemudian 
sekali lagi aliyah pada hari Sabat sebelum pernikahannya." 

Merupakan kebiasaan untuk memiliki salinan 
Mazmur 121 selama kelahiran. Jika memungkinkan, selama 
tahap akhir persalinan dan melahirkan, suami harus membaca 
Mazmur ini: 1, 2, 3, 4, 20, 21, 22, 23, 24, 33, 47, 72, 86, 90, 
91,92, 93, 104, 112, dan 113 hingga 150. 

Dalam hukum Yahudi, meskipun jiwa manusia sudah 
ada sebelum kelahiran, kehidupan manusia dimulai sejak 


lahir, yaitu pada saat anak lebih dari setengahnya muncul dari 


“7 Chana & Dovid Zaklikowski. Are There Jewish Customs 
for Pregnancy and Birth? 
https://www.chabad.org/theJewishWoman/article cdo/aid/484409/je 
wish/Are-There-Jewish-Customs-for-Pregnancy-and-Birth.htm 
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tubuh ibu. Yudaisme sepenuhnya menolak gagasan tentang 
dosa asal. Menurut Yudaisme, seorang anak dilahirkan murni, 
benar-benar bebas dari dosa. Kami berdoa setiap hari "Ya 
Tuhan, jiwa yang Engkau berikan kepadaku adalah murni. 
Engkau menciptakannya, Engkau membentuknya, Engkau 
menghembuskannya ke dalam diriku." 

Segera setelah lahir, seorang perempuan dianggap 
niddah dan harus tetap berpisah secara seksual dari suaminya 
untuk jangka waktu tujuh hari setelah kelahiran anak laki-laki 
dan 14 hari setelah kelahiran anak perempuan. Dalam Imamat 
12:2, pemisahan ini sama dengan pisah nikah bulanan biasa. 
Pada zaman Bait Suci, ketika pertimbangan kemurnian ritual 
lebih penting, seorang perempuan dianggap tidak suci 
sebagian untuk jangka waktu tambahan 33 hari setelah 
kelahiran anak laki-laki dan 66 hari setelah kelahiran anak 
perempuan. Tidak disebutkan alasan mengapa haid bagi anak 
perempuan lebih lama dari pada anak laki-laki, namun, salah 
satu sumber menekankan bahwa anak perempuan tidak lebih 
menajiskan dari pada anak laki-laki, karena metode penyucian 
pada akhir periode ini sama untuk kedua jenis kelamin. 


48 Birth and the First Month of Life. 
https://www jewfag.org/birth.htm 
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Setelah seorang anak lahir, sang ayah diberi 
kehormatan aliyah (kesempatan untuk memberkati pembacaan 
Taurat) di sinagoge pada kesempatan berikutnya. Pada saat 
itu, doa dibacakan untuk kesehatan ibu dan anak. Jika anak itu 
perempuan, dia diberi nama pada waktu itu. 

Tahun-tahun awal tidak terlalu mengejutkan. Segera 
setelah dapat memahami apa yang dikatakan orang dewasa, 
seorang anak akan diberikan kisah-kisah dasar, dan segera 
setelah seorang anak dapat berbicara sendiri, anak akan 
diajarkan doa-doa dasar. Setiap tahun seorang anak akan pergi 
ke sana dan bertanya kepada orang dewasa, "Apa yang 
membuat malam ini berbeda dari yang lain?" dan mereka 
memberi tahu kepada sang anak kisah lengkapnya, lengkap 
dengan detail tentang masakannya. 

Seorang Ayah akan mulai mengajar dasar-dasar 
membaca bahasa Ibrani ketika anak berusia lima tahun. 
Tergantung pada kedewasaan anak, sang anak mulai sekolah 
pada usia enam atau tujuh tahun. Di sana, mereka 
memberikan kepada sang anak dengan cerita tambahan, tetapi 
kali ini sang anak harus belajar membacanya keras-keras 
menggunakan teknik yang direkomendasikan. Satu-satunya 
perbedaan adalah bahwa sang anak sekarang harus belajar 


membaca setiap cerita dengan keras, dengan melodi yang 
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ditentukan, dimulai dengan "Pada mulanya ..." dan berlanjut 
melalui kelima buku Musa, para nabi, Mazmur, Amsal, Ayub, 
Rut, Ester, dan seluruh Alkitab Ibrani sampai anak berusia 
sepuluh tahun. 

Semua anak laki-laki Yahudi belajar membaca di 
sekolah dasar dengan membaca keras-keras bagian dari 
Tanakh. Selain membaca Tanakh, dasar-dasar matematika, 
geografi, dan sejarah juga diajarkan. Shema, Hallel, Kisah 
Penciptaan, dan esensi Hukum Lewi termasuk di antara bab- 
bab tentang gulungan perkamen yang disajikan kepada anak 
kecil itu segera setelah dia belajar membaca. Anak itu juga 
harus menemukan dan mempelajari bagian pribadi, yang 
dimulai dengan huruf pertama namanya dan diakhiri dengan 
yang terakhir. Oleh karena itu, 20 pisukim (kalimat) pertama 
dari Bereshit akan dihafal oleh seorang murid bernama 
Benyamim Ben Moshe (Kejadian). 

Musa tidak diragukan lagi adalah guru yang paling 
dikenal dalam Alkitab Ibrani. Gelar kehormatan "Musa Guru 
kita" (nWn a11) telah digunakan oleh komunitas Yahudi 
untuk menyebut Musa untuk sebagian besar keberadaan 


Yudaisme. Pentateukh secara langsung menyebut Musa 


49 Robert E. Sutton. Ancient Jewish Education. 
0 Robert E. Sutton. Ancient Jewish Education. 
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sebagai juru tulis Tuhan, setidaknya untuk bagian-bagian dari 
Pentateukh, dan tradisi Yahudi dan Kristen menyebut Musa 
sebagai komposisi seluruh Pentateukh. Selain itu, Yudaisme 
Rabani itu sendiri pada prinsipnya merupakan penjabaran dari 
Taurat Musa.”! 

Yesus Sirakh berbicara, xxx. 3, dari instruksi yang 
diberikan kepada putranya: apa yang mungkin menjadi topik 
dari instruksi ini? Perjanjian Lama tidak meninggalkan ruang 
untuk keraguan pada poin bahwa hal pertama dan terpenting 
yang harus diajarkan ayah kepada putranya adalah agama, 
bahwa pengajaran agama adalah dasar dan titik awal 
pendidikan.” "Abraham akan memerintahkan anak-anaknya 
dan seisi rumahnya menurut dia, supaya mereka menuruti 
jalan Tuhan untuk melakukan keadilan dan penghakiman, 
supaya mereka mendapat berkat" (Kej. 18:19) 

Dalam catatan Perjanjian Lama yang lebih panjang 
tentang ibu rumah tangga yang saleh, kita tidak menemukan 


kata ini: dia digambarkan sebagai orang yang merawat 


3! Matthew Ryan Hauge and Andrew W. Pitts. Editor. Ancient 
Education and Early Christianity.31 

3? Cornill, Carl Heinrich. “THE EDUCATION OF CHILDREN IN 
ANCIENT ISRAEL.” The Monist 13, no. 1 (1902): 1—23. 
http://www jstor.org/stable/27899369. 
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suaminya dan rumah tangganya dengan sangat baik dan 
menjaga segala sesuatunya dalam kondisi terbaik, untuk anak- 
anak dan kontrol rumah tangganya sebagai ibu. Menjelang 
akhir kitab Amsal memang, ditemukan ungkapan yang sangat 
indah: "Dia membuka mulutnya dengan kebijaksanaan dan 


memahami instruksi dengan ramah" (31:26). 
B. Dari Usia Sepuluh Sampai Lima Belas Tahun 


Pada usia sepuluh tahun, sistem pendidikan 
menentukan perkembangan anak. Anak perlu tahu apa yang 
harus dilakukan jika sapinya menanduk sapi orang lain. Atau 
sapinya berjalan melalui pasar dan menghancurkan tembikar 
seseorang dengan ekornya. Anak perlu tahu apa yang harus 
dilakukan jika Anak menemukan benda yang hilang— 
bagaimana menentukan apakah benda itu sengaja ditaruh di 
sana atau dijatuhkan begitu saja, apakah pemiliknya akan 
dapat mengidentifikasinya, apakah pemiliknya mungkin 
masih mencarinya atau sudah menyerah padanya (dalam hal 
ini, itu mungkin milik seseorang), dan bagaimana cara 
mengetahui apakah orang yang mengklaimnya mengatakan 
yang sebenarnya. 

Mereka juga menentukan bahwa seorang anak berusia 


sepuluh tahun perlu tahu cara menulis kontrak ketat yang akan 
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bertahan di pengadilan, dan bagaimana memastikan Anak 
tidak tertipu siapa pun dengan kontrak tersebut. Bahwa 
seorang anak berusia sepuluh tahun perlu mengetahui cara 
menulis kontrak ketat yang akan diajukan di pengadilan, 
bagaimana menjadi saksi dalam sebuah kontrak dan kondisi 
apa yang mungkin berlaku yang mungkin tidak disadari Anak. 

Lalu bagaimana cara menikah. Bagaimana cara 
bercerai. Berapa banyak yang harus seseorang keluarkan jika 
memilih untuk bercerai, dan mengapa hal itu bukan ide yang 
baik. Ada hukum agunan, hak gadai atas properti, sewa, 
pinjaman, dan tanggung jawab kedua belah pihak dalam 
semua kasus ini. Seorang anak harus tahu siapa yang bisa 
duduk di pengadilan untuk mengadili kasus keuangan, siapa 
yang bisa duduk di pengadilan yang terdiri dari 23 hakim 
untuk mengadili kasus modal, bagaimana mereka menilai 
sebuah kasus, bukti apa yang dianggap kredibel dan apa yang 
tidak, dan apa yang terjadi jika mereka tidak bisa sampai pada 
kesimpulan. 

Di suatu tempat antara usia sepuluh dan lima belas 
tahun, seorang anak juga akan belajar bagaimana membangun 
mikvah—kolam untuk perendaman ritual. Anak akan belajar 
tentang siklus menstruasi perempuan dan bagaimana hal itu 


mempengaruhi kehidupan pernikahan. Anak akan belajar 
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hubungan apa yang dilarang dan apa yang diperbolehkan. 
Seorang anak akan mendapatkan peta hubungan keluarga 
dengan hiper kompleksitas yang meluas ke sepupu pertama, 
kedua dan ketiga—sehingga Anda akan tahu bagaimana hal 
itu memengaruhi pernikahan, kesaksian di pengadilan, dan 
warisan. 

Tentu saja, ada juga hal-hal ritual, seperti bagaimana 
melakukan penyembelihan hewan atau unggas yang halal, 
bagaimana memeriksa organ dalamnya untuk memastikan itu 
tidak rusak, dan bagaimana mengasinkannya untuk 
menghilangkan darahnya. Ada hukum sunat, tentang 
persembahan di Bait Suci, tentang persepuluhan kepada imam 
dan orang Lewi. Banyak aturan tentang ritual najis, sehingga 
ketika seorang memberikan perpuluhan itu, mereka yang 
menerimanya benar-benar bisa memakannya. 

Seorang anak akan menghafal dan memahami 
beberapa matriks dan paradigma dasar, seperti 39 bentuk 
pekerjaan di Shabbat, empat jenis kerusakan, empat kategori 
cairan yang mungkin masuk ke dalam mikvah. Pada dasarnya, 
seluruh keseluruhan hukum Yahudi dalam lima tahun. 
Hafalkan sampai semuanya ada di ujung lidah seorang Anak, 
dengan pemahaman sebanyak yang bisa diharapkan dari 


seorang anak berusia lima belas tahun. 
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Seperti yang Josephus, yang hidup melalui 
kehancuran Yerusalem katakan, jika ada anak Yahudi ditanya 
tentang hukum Yudaisme, “dia akan lebih siap memberi tahu 
mereka semua daripada menyebutkan namanya sendiri.” 
Seiring, tentu saja, dengan pendapat yang berbeda. Karena 
sangat sedikit dalam hukum Yahudi di mana tidak ada 
setidaknya dua pendapat. Dan orang bijak yang menyusun 
Mishnah memutuskan untuk mempertahankan banyak 
pendapat itu—walaupun mereka kalah suara—dan pastikan 
para remaja akan mendapatkannya juga. Dan dengan itu, 
seorang anak sekarang resmi menjadi Ignoramus. 

Pendidikan Yahudi dari Ignoramus menjadi Yahudi 
terdidik. Soalnya, kebalikan dari seorang Yahudi yang 
berpendidikan adalah apa yang disebut orang bijak sebagai am 
ha'aretz. Secara harfiah, itu berarti, "orang-orang di bumi," 
tetapi itu menjadi istilah sehari-hari untuk "ignoramus 
(bodoh)." Apa artinya orang bodoh Yahudi? Apa itu orang 
bodoh Yahudi? Seseorang yang belum mempelajari jenis 
penalaran yang membuat Anak menjadi bagian dari diskusi. 
Banyak deskripsi yang diberikan, tetapi yang dianggap paling 
otoritatif adalah “Bahkan jika dia membaca dan dapat 
membaca Misnah, jika dia tidak menghadiri siswa orang 


bijak, dia adalah seorang am ha'aretz.” 
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“Menghadiri siswa orang bijak” tidak berarti 
menuangkan minuman mereka. Artinya, ketika para siswa 
bijak berkumpul untuk membahas alasan Misnah dan terlibat 
dalam perdebatan, Anak ada di sana. Bahkan jika Anak tidak 
berkontribusi, tetapi Anak mengikuti, Anak tersebut belajar 
bagaimana — mereka  bernalar, bagaimana — mereka 
memperdebatkan suatu hal, bagaimana mereka 
memisahkannya dan menyatukannya kembali sehingga 
mereka dapat mencapai konsensus — dengan menjadi bagian 
dari pengalaman itu Anak tidak lagi menjadi orang bodoh. 
Anak tersebut memiliki pengetahuan Taurat. 

Bagian diskusi itu kemudian ditangkap dengan tinta— 
sebanyak mungkin, dan benar-benar melampaui tingkat apa 
pun yang kita bayangkan—dalam bentuk Gemara, percakapan 
berlebihan tentang orang bijak dari lima generasi ditambah 
merobek Mishnah. Dari setiap sudut dalam upaya mereka 
untuk memahaminya dan menerapkannya ke dunia mereka. 
Dan kombinasi Mishnah dan Gemara—dikenal sebagai 
Talmud—menjadi bahan dasar pendidikan tinggi Yahudi. 


Agar kita semua tidak menjadi orang bodoh. 
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C. Tahap-Tahap Penting Pendidikan Yahudi 


Pendidikan Yahudi adalah tentang kehidupan di 
bumi—semuanya.? Beberapa orang berpikir pendidikan 
agama adalah tentang Tuhan, sorga dan masuk sorga. Tentu, 
kita perlu menyediakan makanan jiwa untuk anak-anak kita. 
Pasti ada sesuatu yang transenden dan misterius dalam hidup 
seorang Anak. Tetapi daging dan kentang dari pendidikan 
Yahudi bukanlah tentang masuk sorga. Ini tentang 
menurunkan sorga ke bumi. 

Jadi pendidikan Yahudi yang kita berikan kepada 
anak-anak kita hari ini harus melakukan hal yang sama. Kami 
ingin setiap anak Yahudi belajar menjadi mentsch, berbisnis 
dengan integritas, dan menemukan Tuhan dalam semua 


urusan sehari-harinya. 


Pendidikan Yahudi melampaui waktu. 
Waktu bagi pendidikan Yahudi sama dengan geografi 
bagi orang lain. Semuanya ada di sana, sekaligus, dan anak 


harus tahu jalan raya yang menghubungkan titik-titik itu. 


58 Tzvi Freeman. Jewish Education: How It Came About and What 
It Is Meant to Be. 
https://www.chabad.org/library/article cdo/aid/4028110/jewish/Jewish- 
Education.htm 
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Ketika seorang anak mempelajari Taurat, Abraham, Sarah, 
Musa, Deborah, Daud, Bait Suci di Yerusalem, Ester, Hillel, 
Akiva, Maimonides, Arizal, Baal Shem Tov dan semua anak 
hidup di ruang yang sama bersama-sama. 

Jadi kami ingin anak-anak kami memiliki pemahaman 
yang sama—bukan tentang sejarah, tetapi tentang kisah saya. 
Di mana saya cocok dalam cerita besar ini, dan ke mana saya 
harus membawanya. Karena semuanya bergerak ke satu 


arah—menuju dunia seperti yang dimaksudkan Penciptanya. 


Pendidikan Yahudi adalah tentang menjadi bagian 
dari diskusi. 

Bahkan jika seorang anak mengetahui setiap halachah 
dalam Kode Hukum Yahudi, semua sejarah Yahudi, dan fasih 
berbahasa Ibrani, Aram, Ladino, Yiddish, dan Yudeo-Arab, 
anak tersebut adalah orang yang bodoh, kecuali sampai anak 
tersebut bisa menjadi bagian dari diskusi. Tentu, anak tersebut 
membutuhkan pengetahuan untuk bergabung dalam diskusi. 
Tapi, lebih dari itu, anak harus duduk di tempat di mana 
pengetahuan itu dibanting bolak-balik dalam permainan hoki 
berkecepatan tinggi. Itu adalah tempat yang kami sebut 
Yeshivah. Setiap orang Yahudi, berapa pun usianya, harus 


memiliki kesempatan untuk menghabiskan setidaknya 
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beberapa bulan di yeshivah, karena setiap orang Yahudi perlu 
menjadi orang Yahudi yang terpelajar. 

Hal ini telah menunjukkan bahwa para pendidik 
Ibrani kuno menganggap pengetahuan pertama dan terutama 
sebagai bahan teladan tradisional, untuk diturunkan dari 
generasi ke generasi. Bahan ini dapat diperoleh secara pasif 
dan tanpa perubahan atau perluasan. Oleh karena itu, murid 
harus  mengasimilasi dan memperolehnya melalui 
mendengarkan, ketaatan, latihan, dan pengulangan.” 

Metode pengajaran yang dominan adalah belajar 
dengan hati, seperti yang ditunjukkan oleh instruksi dalam 
Ulangan: “Dan kamu harus mengajari mereka dengan rajin 
kepada anak-anakmu dan harus berbicara tentang mereka 
ketika Anda duduk di rumah. “Haruslah engkau 
mengajarkannya berulang-ulang kepada anak-anakmu dan 
membicarakannya apabila engkau duduk di rumahmu, apabila 
engkau sedang dalam perjalanan, apabila engkau berbaring 
dan apabila engkau bangun. Haruslah juga engkau 
mengikatkannya sebagai tanda pada tanganmu dan haruslah 
itu menjadi lambang di dahimu, dan haruslah engkau 
menuliskannya pada tiang pintu rumahmu dan pada pintu 


gerbangmu. (Ulangan 6: 7-9, lih. Ul 11: 19). 


54 Shupak, Nili. Learning methods in ancient Israel. 
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Alat pembelajaran utama adalah memori. Untuk 
memudahkan menghafal siswa, pola sastra tertentu dirancang, 
misalnya sebuah kata numerik yang terdiri dari urutan 
numerik x, x # 1, mengacu pada daftar objek yang memiliki 
beberapa karakteristik umum, dan yang dimaksudkan untuk 
membantu murid menghafal objek yang disebutkan. 
Perangkat gaya lain adalah akrostik, yang khas dari bahasa 
kebijaksanaan (amsal) Mazmur. 

Bagaimanapun juga pendidik Ibrani, menyadari cara 
belajar lain yang didasarkan pada kreativitas siswa. 
Pembelajaran semacam ini yang berangkat dari tradisi, 
merupakan upaya untuk memperluas pengetahuan dogmatis 
yang ditransmisikan. Itu adalah studi otodidak, melalui 
eksperimen dan pembelajaran pribadi, tanpa mediasi otoritas 
pendidikan.” Persepsi belajar ini tercermin tidak hanya dalam 
terminologi yang disebutkan di atas tetapi juga dalam 
berbagai metafora yang muncul dalam literatur kebijaksanaan. 
Misalnya belajar diibaratkan dengan proses menerima makan. 
Dalam Amsal 9, kebijaksanaan dihadirkan sebagai seorang 
perempuan yang mengundang orang-orang yang lewat untuk 
makan dalam merayakan peresmian rumahnya. Di sini 


kebijaksanaan berperan sebagai guru, dan murid diundang: 


35 Shupak, Nili. Learning methods in ancient Israel. 
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pada kenyataannya, untuk menikmati santapan intelektual dia 
diundang ke sekolah. 

Perjanjian Lama memberikan banyak gambaran 
sekilas tentang teknik pengajaran yang dapat diterapkan 
secara bermanfaat dalam pengajaran hari ini. Banyak yang 
dapat dipelajari dari strategi retorika para nabi atau dari 
pelajaran yang sering mereka gunakan, dan hal yang sama 
berlaku untuk teknik naratif yang digunakan dalam 
Pentateukh. Di salah satu ujung kontinum pedagogis, mereka 
berbicara sebagai guru otoritatif dan hanya menyampaikan 
kebenaran kepada siswa mereka, tampaknya mengharapkan 
siswa untuk menerima dan merangkul teknik pengajaran yang 
banyak pendidik modern tidak akan setuju yang 
menggambarkan sebagai mendekati "orang bijak di atas 
panggung." Guru-guru kuno ini tidak diragukan lagi 
mengenali apa yang dipahami oleh guru-guru terampil di 
setiap zaman dan menggunakan metode pengajaran yang 
sesuai dengan pendengar mereka. 

Anak perempuan diberi instruksi dalam tugas-tugas 
rumah tangga, seperti memintal, menenun, menyiapkan 
makanan, dan mengasuh anak. Perempuan juga dilatih secara 
formal dalam hal-hal seperti kebidanan dan kedokteran. 


Kesempatan pendidikan lainnya tersedia bagi perempuan, 
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terutama dari kelas yang lebih kaya. Ada perdebatan dalam 
Misnah tentang pendidikan perempuan, yang berarti bahwa 
beberapa Rabi menganggap perempuan sebagai calon yang 
tepat untuk sekolah. Kisah-kisah Beruriah (100 M) 
belakangan, putri Rabi Hananyah Ben Teradion, juga 
mendukung pandangan tentang pendidikan perempuan ini. 

Anak perempuan menerima pendidikan mereka di 
rumah. Ibu seorang gadis mengajarinya apa yang perlu dia 
ketahui untuk menjadi istri dan ibu yang baik. Dia belajar 
tentang hal-hal seperti hukum makanan yang berkaitan 
dengan pengabdian keluarga kepada Tuhan. Anak perempuan 
mempelajari sisi praktis dari hukum yang dipelajari anak laki- 
laki. Seorang gadis belajar bagaimana membuat rumah siap 
untuk hari libur khusus dan Sabat. Dalam persiapan seperti itu 
dia mempelajari tata cara adat dan sejarah di balik peristiwa 
itu. Warisan ini akan dapat dia wariskan kepada anak-anaknya 
sendiri di tahun-tahun awal mereka. Gadis itu akan 
mempelajari berbagai keterampilan seperti menenun, 
memintal, dan mengobati penyakit. Dia mungkin juga belajar 
menyanyi dan menari dan memainkan alat musik seperti 
seruling atau harpa. 

Melestarikan bangsa melalui pendidikan agama 


menjadi lebih penting setelah kembali ke Yerusalem, dan 
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sistem instruksional yang rumit dibuat. Para imam 
mempertahankan peran pendidik utama, di samping tugas- 
tugas seremonial dan administrasi Bait Suci mereka. Namun, 
seiring berjalannya waktu, ketika fungsi Bait Suci menjadi 
lebih kompleks, fungsi mereka sebagai guru semakin banyak 
diberikan kepada para ahli Taurat. Demikian pula, ketika 
tradisi menguat dalam jumlah dan tujuan, sistem pendidikan 
yang lebih kompleks berkembang. Dimana sebelum 
kebutuhan pendidikan masyarakat dilayani terutama oleh suku 
dan keluarga, pada periode ini pendidikan menjadi universal 
untuk anak laki-laki dan laki-laki Yahudi. 

Dua nama besar dikaitkan dengan pendidikan Yahudi. 
Pada tahun 75 SM, Shimon ben-Shetach menyatakan 
pendidikan dasar wajib. Pada tahun 64 M, Yehoshua ben- 
Gamla, Kohen Gadol (Imam Besar) membuat keputusan 
penting bahwa ”guru anak-anak kecil diangkat di setiap distrik 
dan kota dan bahwa anak-anak harus mulai sekolah pada usia 
enam atau tujuh tahun. Meskipun ada pendidikan formal 
sebelum dia, Gamla mereformasinya, membuat sistem 
universal dan lebih efektif. Talmud menyatakan bahwa jika 
bukan karena Yehoshua ben Gamla, Taurat akan dilupakan di 
antara Orang-orang Yahudi. 


Seorang guru dijunjung tinggi. Dalam beberapa kasus, 
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rasa hormat terhadap guru bahkan melampaui rasa hormat 
orang tua. Kualifikasi tertentu diperlukan: guru, bahkan di 
sekolah dasar, harus laki-laki dan sudah menikah. Dia tidak 
boleh bermalas-malasan, tetapi pemarah dan memiliki standar 
moral yang tinggi. Bahkan, karakter moral guru dianggap 
lebih penting daripada standar akademiknya. Guru harus 
mengajar tanpa bayaran—modelnya adalah seorang guru 
harus memiliki keahlian yang akan memuaskan kebutuhan 
materinya. Para Rabi merasa ada bahaya tertentu hanya 
dengan mempertahankan kehidupan akademis, setiap orang 
membutuhkan perdagangan atau keterampilan. 

Bahkan selama tahun-tahun awal era umum, guru 
memiliki pengetahuan praktis psikologi yang cukup untuk 
menyadari bahwa berbagai jenis pikiran harus didekati dengan 
metode yang berbeda. Ada (dan masih ada) empat kelas 
murid, yang dievaluasi oleh guru dalam hal kemampuan 
mereka untuk mempertahankan pengetahuan yang diajarkan 
kepada mereka: Spons: mempertahankan segalanya, tetapi 
tidak dapat membedakan antara poin yang benar dan salah 
atau poin yang signifikan dan tidak signifikan. Corong: 
membiarkan informasi masuk ke satu telinga dan keluar dari 
telinga yang lain, tidak mendapatkan apa-apa. Strainer: 


membuang material yang signifikan dan mempertahankan 
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poin yang salah atau tidak signifikan. Dia mengingat segala 
macam detail materi yang dipelajarinya yang sepele dan tidak 
berguna, dan tidak lebih. Tapi Filter: mempertahankan semua 
materi penting, dan membuang detail sepele dan tidak 
penting. 

Di sekolah dasar, semua anak laki-laki Yahudi belajar 
membaca dengan melafalkan bagian-bagian Tanakh dengan 
keras. Elemen dasar aritmetika, geografi, dan sejarah juga 
diajarkan, mungkin bersamaan dengan pembacaan Tanakh. 
Segera setelah anak itu bisa membaca, dia diberi gulungan 
perkamen dengan bagian-bagian tertentu untuk dihafal, 
termasuk Shema, Hallel, Kisah Penciptaan, dan esensi Hukum 
Lewi. Selain itu, bocah itu harus menemukan dan mempelajari 
teks pribadi, teks yang dimulai dengan huruf pertama 
namanya, dan diakhiri dengan huruf terakhir namanya. Jadi, 
jika nama seorang siswa adalah Benyamim Ben Moshe, dia 
akan menghafal 20 pisukim (kalimat) pertama dari Bereshit 
(Kejadian). 

Meskipun bentuk dan isi pendidikan telah berubah 
dengan tuntutan berbagai waktu dan tempat, itu tetap menjadi 
kekuatan yang konstan dan kuat di rumah, budaya, dan 
masyarakat Yahudi. Apa pun waktu atau tempatnya, 


pendidikan telah menyediakan struktur untuk meneruskan 
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ajaran yang bernilai dan tradisi suci, dan karena itu harus 
dianggap sebagai salah satu blok bangunan paling mendasar 


dari kehidupan dan iman Yahudi. 
a. Bet Sefer 


Ketika Yesus berusia sekitar enam tahun, seperti 
setiap anak Yahudi lainnya sedikit enam tahun ia akan pergi 
ke sekolah sinagoge lokal bernama Bet Sefer. Ini berarti 
rumah buku. Dari zaman Ezra anak biasanya dihadiri Bet 
Sefer dari usia 6 sampai usia 10 tahun. Sekolah ini akan 
dihadiri lima atau enam hari seminggu. Akan ada guru 
sinagoge lokal yang akan mulai mengajar Anak Buku Musa, 
Kejadian, Keluaran, Imamat, Bilangan dan Ulangan: bersama 
dengan membaca, menulis dan mata pelajaran lain dari 
pendidikan dasar umum. 

Dikatakan bahwa pada hari pertama kelas, rabi akan 
memberikan setiap anak madu. Dia kemudian berkata, 
"Sekarang kelas, ada yang manis, daripada madu, rasa 
madu". Dan sebagaimana siswa merasakan madu, guru akan 
berkata, "Semoga firman Allah manis dengan selera Anda, 
lebih manis dari madu ke mulut Anda" (Mazmur 
119:103). Semoga firman Allah menjadi yang paling 


menyenangkan, hal yang paling menyenangkan yang bisa 


Yesus Sang Guru Agung 117 


Anak pahami. 

Seorang anak akan diperkenalkan dengan Kitab Suci 
sebagai tidak ada yang lebih menyenangkan di seluruh alam 
semesta dari, mencicipi, menerima, menerima firman Allah 
dan membuat mereka menjadi bagian dari kehidupan sang 
anak. Ini adalah bagaimana anak laki-laki Yahudi 
diperkenalkan dengan Kitab Suci. 

Saat anak berusia 6-10 mereka akan diajarkan seluruh 
lima Kitab Musa dan menyelesaikan sekolah Bet Sefer. Bet 
Sefer arti istilah ini adalah “Rumah Kitab” dan tahap 
pendidikan ini biasanya terjadi di sinagoge. Fokusnya ada 
pada membaca, menulis, dan menghafal Taurat, dan dari usia 
lima atau enam hingga sepuluh tahun, seorang anak terdaftar 
di Bet Sefer. Ensiklopedia Yahudi mengatakan bahwa Bet 
Sefer didirikan di kemudian hari sekitar 100 SM. di 
Yerusalem, dan kemudian diperkenalkan kepada umum, untuk 


kepentingan semua anak. 


56 Gracin, Martina & Budiselit, Ervin. Discipleship in the Context 
of Judaism in Jesus' Time - Part 1. (2019). 13. 205-222. 10.32862/k.13.2.3. 
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b. Bet Talmud 


Bet Talmud berarti rumah pembelajaran. Kira-kira 
dari usia anak 10-14 di Bet Talmud, anak akan mempelajari 
sisa dari Kitab Suci Ibrani sampai ke Maleakhi. Ketika orang 
tua Yesus menemukannya di Bait Allah, sudah berapa 
lamakah Dia berada disana? Saat orang tua mereka 
menemukan dia, apakah yang sedang Dia lakukan? Mark 2:46 
mengatakan, "mereka menemukan Dia dalam Bait Allah, 
duduk di tengah-tengah para rabi, sambil mendengarkan 
mereka dan mengajukan pertanyaan. Dan semua orang yang 
mendengar Dia sangat heran akan kecerdasan dan jawaban- 
Nya. "Ketika datang ke kitab suci, Yesus yang terbaik dari 
yang terbaik. Dia tahu bagaimana untuk tanya jawab. 
Mengapa? Sinagoge pendidikan dasar-Nya, ditambah dengan 
semangat dan inspirasi dari Bapa-Nya di sorga. 

Sekolah itu sebenarnya adalah universitas atau 
perguruan tinggi orang Ibrani dan disebut Bet ha-Talmud 
(Rumah Talmud) atau Bet ha-midrash (Rumah Belajar), tetapi 
berbeda dengan sekolah menengah. Siswa dapat masuk 


setelah menyelesaikan sekolah menengah atau menunjukkan 
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pengetahuan yang diperlukan.” Di sekolah ini ahli-ahli Taurat 
yang terpelajar berkumpul dan mengumpulkan murid-murid 
mereka, sering berbeda dalam pandangan mereka dan 
berperang satu sama lain tetapi bersatu dalam kasih yang 
besar dan keras dari Taurat Yahweh. 

Meskipun sekolahnya kuat, relatif sedikit siswa yang 
pernah menyelesaikannya studi lanjutan ini. Minimnya wajib 
belajar, dan fakta pernikahan dini dan keharusan bagi kaum 
muda untuk memasuki lapangan kerja sejak dini, membuat 
kemajuan pendidikan sangat sulit. Walaupun keberadaan 
sekolah tidak berkelanjutan, namun ada satu sekolah didirikan 
di Babel selama pembuangan. sekolah pertama di Yerusalem 
didirikan sekitar 50 SM. Dengan munculnya "sekolah-sekolah 
di Yerusalem, sekolah Babilonia mulai" mengambil posisi 
yang lebih subordinat. Di Palestina sekolah-sekolah ini 
terkonsentrasi kebanyakan di Yerusalem. Ketika sekolah 
menjadi terkenal, pendidikan tinggi adalah didemokratisasi 
sejauh para ahli hukum menginstruksikan kelas-kelas dari 
banyak murid namun hanya memberikan perhatian satu- 
satunya kepada beberapa siswa berbakat. 


Muatan pendidikan tinggi dikenal dengan kata 
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Talmud atau Midrash. Seluruh Taurat juga dipaparkan. 
Pelatihan semacam itu menekankan kebajikan amal, kesucian, 
kejujuran, kehati-hatian, ketekunan, dan kesederhanaan. 
Akhirnya pengajaran dalam matematika, bahasa asing, 
astronomi dan geografi diberikan di akademi ini. Banyak 
siswa yang diajari senam, kemiliteran, renang, keterampilan 


menulis, menyanyi dan keterampilan lain-lain.?? 
c. Bet Midrash 


Sekarang, pada akhir penelitian di Bet Talmud, ketika 
anak berusia sekitar 14-15 tahun, jika anak tertarik dalam 
studi agama lebih lanjut maka sang anak akan pergi dan 
mencari seorang Rabi dihormati dan berpengetahuan untuk 
belajar dengannya. Dan rabi akan meminta sang anak banyak 
pertanyaan, untuk mengetahui apakah sang anak adalah 
kandidat yang cocok untuk pemuridan. Karena setiap rabi 
ingin mengajar studi yang sangat canggih yang dirancang 
untuk membuat pemula menjadi seorang rabi sendiri. Hal ini 
mirip dengan seminari modern dengan pendingin udara, 
meskipun jauh lebih pribadi, seperti memiliki tutor pribadi, 


dan disebut kuk belajar. Rabi ini ingin tahu, ketika ia 
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mempertanyakan pemohon, murid ini mungkin: "Apakah anak 
ini mampu menjadi seorang Rabi bagi dirinya dan untuk 
mengajar dan menyebarkan kuk yang Kupasang?" 

Jadi rabi akan mengajukan segala macam pertanyaan. 
Dan jika Rabi percaya bahwa Anda memiliki potensi untuk 
menjadi seorang Rabi, Tuhan akan berkata, "Lech Acharai - 
Ayo, ikuti saya." Anda akan menjadi murid, peserta didik dan 
sang anak akan memberikan waktunya beberapa tahun ke 
depan untuk belajar dari rabi itu. Dan pada usia 30 tahun 
siswa rajin akan menjadi rabi sendiri. 

Apakah kemudian mengherankan bahwa Yeshua 
(Kristus) memulai pelayanan independen pada usia 30? 
Mereka menyebut sebagai kerohanian yang sudah matang, 
dipanggil untuk menjadi murid kemanusiaan Yeshua | Yesus| 
Kristus Mesias. Taurat memiliki pandangan yang cukup kuat 
tentang peran kaum muda. Cukuplah untuk mengutip aturan 
yang ditetapkan oleh orang bijak kita bahwa segera setelah 
seorang anak mulai belajar berbicara, ayahnya harus mulai 
mengajarinya Taurat, khususnya ayat nun 17 nix pin 
apv! n7np nWiIn -" Musa telah memerintahkan hukum 
Taurat kepada kita, suatu milik bagi jemaah Yakub" (UI. 
33:4). 


Sekilas, ada jarak yang sangat jauh antara balita 
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berusia dua tahun, yang baru mulai berbicara, dan Taurat yang 
diterima rabi Musa di Sinai ketika dia berusia 80-an tahun dan 
pada puncak kebesarannya. Namun, inilah tepatnya yang ada 
dalam pikiran para Rabi: untuk menempatkan balita ini dalam 
hubungan langsung dengan Taurat yang diterima Musa di 
Sinai. 

Taurat diharapkan akan bergema ke penjuru bumi. 
Apa yang dipelajari, dan tidak merahasiakannya, adalah anak- 
anak: ”? -"Berikan saya orang-orangnya" - dalam hal ini, 
anak-anak, bukan untuk saya, tentu saja, tetapi untuk Taurat, 
sesuai dengan perintah yang dibacakan orang Yahudi dua kali 
sehari: "Dan kamu harus mengajarkannya (kata-kata Taurat) 
dengan rajin kepada anak-anakmu" - artinya talmidim, anak 


sekolah. 
d. Bet-Yeshua 


Panggilan untuk sekolah pemuridan Kristus (Bet- 
Yeshua). Sekarang apa pekerjaan dewasa Yesus? Apa jenis 
pekerjaan yang Yesus miliki? Dia adalah apa? Apakah Anda 
tahu apa? Yesus adalah seorang mahasiswa rabi sampai 
sekitar usia 30. 13 kali dalam Perjanjian Baru Yesus disebut 
Rabi (Matius 26:25,49: Markus 9:5: 11:21: 14:45, Yohanes 
1:38,49: 3:2,26, 4:31: 6 : 25, 9:2: 11:08). 41 kali Dia disebut 
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guru (rabi berarti guruj. Hanya satu kali dia disebut seorang 
tukang kayu (Markus 6:3). 

Indikasinya — adalah bahwa Dia melakukan 
pertukangan untuk membiayai pendidikannya, dan saat ia 
mendekati usia 30 ketika ia sepenuhnya terlatih dalam seluruh 
Kitab Suci ia menjadi Rabi penuh dengan kedewasaan dan 
guru hukum. Dalam Matius 11:28 Yesus berkata, "Marilah 
kepada-Ku semua Anda yang berbeban berat, Aku akan 
memberi kelegaan. Pikullah kuk yang Kupasang dan 
belajarlah pada-Ku, karena Aku lemah lembut dan rendah 
hati, dan engkau akan menemukan ketenangan dalam jiwa 
Anda. Sebab kuk yang Kupasang itu enak dan beban-Ku pun 
ringan." Kuk Rabi dan kuk Kristus adalah untuk belajar dari- 
Nya, dan untuk belajar tentang semua hal dari Allah. 

Sekarang, hampir semua para Rabi akan kuis siswa 
dan akan memilih orang-orang yang adalah yang terbaik dari 
yang terbaik dari yang terbaik. Mereka adalah yang paling 
cerdas. Bagian dari itu adalah bahwa keluarga siswa 
membayar Rabi untuk pendidikan mereka sebagai salah satu 
akan lakukan hari ini dalam setiap Universitas. Oleh karena 
itu sering kelas atas kaya yang bisa membayar biaya untuk 
belajar menjadi seorang pemimpin agama yang berakhir 


sebagai pemimpin orang-orang Farisi. 
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Kita bisa membayangkan Yesus berjuang untuk 
menyediakan dan merawat ibunya, saudara-saudara sementara 
membayar untuk pemuridan Rabi dengan bekerja sebagai 
tukang kayu Mungkin ia mendapat semacam beasiswa karena 
semangat dan kemampuannya, mungkin saudara-saudaranya 
membantunya yang mereka bisa, dalam hal apa pun hidupnya 
tidak mudah dan penuh dedikasi untuk bisnis Bapa-Nya dan 
pengalaman hidup. Setelah kemungkinan meninggalkan 
Nazaret untuk studi lanjutan dengan Rabi paling bijaksana di 
Yerusalem, sangat mungkin dengan Gamaliel yang terkenal 
sendiri (ingat bahwa Yesus sudah menetapkan preseden ini 
pada usia 12), ketika ia menyelesaikan pelatihan formal, ia 
pergi ke Yohanes untuk dibaptis di musim semi dan kemudian 
mengambil ujian matrikulasi spiritual di padang gurun dengan 
Setan sebagai testernya. 

Setelah lulus tes bahwa ia kembali ke Nazaret di 
mana ja memanggil 12 orang dan mengikutinya. Sangat 
mungkin bahwa setidaknya beberapa dari 12 telah 
mempelajari kitab suci bersamanya pada anak usia dini, atau 
pernah kenalan masa kanak-kanak, dan mengenalnya 
menghormati kebijaksanaan dari tahun-tahun awal mereka. 
Kristus tahu orang-orang ini sebelum dia memanggil 


mereka. Tidak ada yang acak dalam pemanggilan para rasul. 
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Praktik rabi Yesus, dalam beberapa hal, berbeda dari 
praktik-praktik rabi waktu lampau. Pertama, cara Yesus 
mengundang murid-muridnya. Praktik yang biasa itu waktu 
itu adalah siswa berbakat mencari rabi yang ingin dia ikuti 
(yang akan mungkin hanya jika rabi mengizinkannya 
melakukannya). Yesus pergi mencari murid-murid-Nya dan, 
dengan cara ini, Ia mematahkan pola ini. Dalam Injil, kita 
dapat membaca bagaimana Yesus mengundang murid-murid- 
Nya di tengah-tengah pekerjaan mereka sehari-hari. 

Markus mengatakan dalam Injilnya bahwa undangan 
Yesus kepada Simon dan Andreas terdiri dari satu kalimat 
yang Yesus katakan ketika mereka melemparkan jala ke laut: 
“Mari, ikutlah Aku,” kata Yesus, “dan Aku akan mengutus 
kamu untuk menangkap ikan bagi orang-orang.” 

Kedua, dan mungkin bahkan lebih penting daripada 
cara seleksi, adalah yang dipilih Yesus. Tidak seorang pun 
dari murid-murid Yesus memiliki posisi terkemuka di 
sinagoge atau termasuk dalam ordo imam. Sebagian besar 
mereka adalah pekerja biasa yang menjalani Bet Sefer dan 
mungkin Bet Talmud, tetapi mereka pasti melakukannya tidak 
melalui Bet Midrash. Namun, jika kita asumsikan berdasarkan 
konteks budaya bahwa murid-murid Yesus setidaknya 


melewati Bet Sefer, itu berarti mereka bukanlah pemula 
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mutlak dalam pengetahuan tentang Alkitab Ibrani. Itu akan 
mempersiapkan mereka untuk tingkat pemuridan yang lebih 
maju sehingga Yesus dapat secara praktis berlatih bersama 


mereka — khususnya — untuk Bet Midrash.” 
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4 
PENDIDIKAN DI MASA 
PERJANJIAN BARU 


Sementara kata "sekolah" muncul dalam Alkitab 
hanya sekali (Kisah Para Rasul 19:9), ada banyak referensi 
tentang guru dan pengajaran di kedua Perjanjian. Ada banyak 
referensi dalam Perjanjian Lama tentang pentingnya pelatihan 
agama tetapi tidak ada hukum Musa yang mengharuskan 
pendirian sekolah untuk pengajaran agama formal. 

Pendidikan di Zaman Perjanjian Lama berdasarkan 
taurat. Tujuan utama pendidikan di antara orang Yahudi 
adalah pembelajaran dan ketaatan pada hukum Allah, Taurat. 
Sedangkan kata torah dapat digunakan untuk merujuk pada 
semua kepercayaan Yahudi, umumnya mengacu pada 
Pentateukh, lima buku pertama dari Alkitab: Kejadian, 
Keluaran, Imamat, Bilangan dan Ulangan. Orang-orang 
Yahudi mendapat kesempatan untuk menerima pendidikan 
agama dari para imam dan orang Lewi (Imamat 10:10-11). 
Para imam dan orang Lewi harus didukung oleh persembahan 


orang-orang dan menjadi guru agama bangsa itu. Ternyata 
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fungsi pendidikan dari pekerjaan mereka tidak terpelihara 
dengan baik. Selama kebangunan rohani di bawah Raja 
Yosafat, fungsi pengajaran para Imam dan orang Lewi 
dilanjutkan dan orang-orang diajari tata cara Hukum. (2 
Tawarikh 17:7-9). 

Pekerjaan para imam yang tidak efektif dilengkapi 
dengan pengajaran para nabi. Nabi pertama, Samuel, berusaha 
membuat reformasinya permanen dengan mendirikan sekolah 
para nabi di Rama (1 Samuel 19:19-20). Kemudian sekolah 
nabi lainnya dimulai di tempat lain. Pelajaran utama di pusat- 
pusat ini adalah hukum dan interpretasinya. Tidak semua 
siswa dari sekolah ini memiliki bakat prediksi, juga tidak 
semua murid nabi di sekolah tersebut. Amos adalah contoh 
penting dari seorang nabi yang tidak dididik di salah satu 
sekolah ini (Amos 7:14-15). 

Tujuan sekunder dalam pendidikan adalah untuk 
mengajarkan tentang aspek praktis kehidupan sehari-hari: 
perdagangan untuk anak laki-laki dan perawatan rumah, 
penerapan hukum diet dan bagaimana menjadi istri yang baik 
untuk anak perempuan. Rumah dianggap sebagai lembaga 
pertama dan paling efektif dalam proses pendidikan, dan 
orang tua dianggap sebagai guru pertama dan paling efektif 


bagi anak-anak mereka. Tanggung jawab ini diungkapkan 
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dalam Kejadian 18:19 di mana Tuhan menyatakan harapannya 
bahwa Abraham akan melatih anak-anaknya dan keluarganya 
untuk berjalan di jalan Tuhan. Amsal 22:6 adalah nasihat 
umum lainnya bagi orang tua untuk mengajar anak-anak 
mereka menurut jalan Tuhan. Ulangan 6:7 memberikan 
pemahaman yang menarik tentang bagaimana orang tua harus 
mengajar anak-anak mereka tentang Allah: “Dan engkau 
harus rajin mengajar mereka kepada anak-anakmu, dan 
berbicara tentang mereka ketika engkau duduk di rumahmu, 
dan ketika engkau berjalan di jalan, dan ketika kamu 
berbaring, dan ketika kamu bangun.” Orang tua harus 
menggunakan berbagai aktivitas kehidupan biasa sebagai 
jalan untuk mengajar tentang Tuhan. Semua kehidupan 
diresapi oleh makna agama dan ajaran tentang Tuhan harus 
mengalir secara alami dari aktivitasnya. 

Cara utama dalam menanamkan pengetahuan agama 
kepada anak-anak adalah contoh, imitasi, percakapan dan 
cerita. Orang tua dapat memanfaatkan minat yang 
dibangkitkan dalam diri anak-anak mereka dengan 
pemeliharaan hidup yang sebenarnya seperti Sabat atau 
Paskah untuk mengajar tentang Tuhan. Pelatihan Taurat 
dimulai sangat awal kepada anak. Sang ayah memiliki 


kewajiban untuk mengajarkan Hukum Taurat kepada anak- 
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anaknya dengan kata-kata dan teladan. Seorang anak dapat 
mengamati ayahnya mengikat phylacteries di lengan dan 
kepalanya. Pertanyaan alami, “Apa yang kamu lakukan?” 
dapat digunakan untuk mengajar anak itu bahwa adalah 
kewajiban setiap orang untuk “Kasihilah Tuhan, Allahmu, 
dengan segenap hatimu, dan dengan segenap jiwamu, dan 
dengan segenap kekuatanmu” (Ulangan 6:5).50 

Ketika putranya mencapai usia dua belas tahun, 
orang-orang Yahudi percaya bahwa pendidikannya dalam 
Taurat cukup lengkap untuk membantunya mengetahui 
hukum dan menaatinya. Ia kemudian dikenal sebagai “Putra 
Hukum.” Sebagai simbol pencapaian ini, sang ayah akan 
mengikatkan phylacteries pada lengan dan dahi putranya. 
Kotak yang diletakkan di dahi menunjukkan bahwa hukum 
harus dihafal. Kotak lainnya diletakkan di lengan kiri 
sehingga akan menekan jantung ketika lengan dilipat atau 
tangan digenggam dalam doa. Kotak yang ditekan ke jantung 
akan melambangkan bahwa hukum harus dicintai dan 


dipatuhi. 


€0 Trent C Butler, Editor. Entry for "Education in Bible Times'. 
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Sementara pendidikan dasar Yahudi berfokus pada 
Taurat, pendidikan dasar Helenistik dan Romawi berfokus 
pada Homer. Pemeriksaan Teresa Morgan terhadap sebagian 
besar papirus sekolah Yunani Mesir mengungkapkan bahwa 
sebagian besar fragmen sastra adalah ekstrak dari Iliad dan 
Odyssey. Raffaella Cribiore telah menunjuk pada 'kekayaan 
tanda-tanda leksional yang tidak biasa' dan ruang kosong 
untuk komentar dalam sebuah fragmen papirus dari Iliad yang 
ditemukan di Mesir. Penulis Yunani lainnya jauh lebih jarang 
diwakili di antara teks-teks sekolah. Bagian dari pendidikan 
Homer adalah mengajarkan anak-anak menguasai alfabet. 
Prosedur ini diadopsi oleh orang Romawi yang menghargai 
pendidikan Yunani untuk anak-anak mereka.5! 

Dari sudut pandang para rabi, ada sesuatu yang Taurat 
miliki tetapi Homer tidak, yang ingin mereka tekankan: 
mereka menyajikan Taurat sebagai firman Tuhan yang asli 
dan langsung, berdasarkan ilham langsung. Karya-karya 
Homer, di sisi lain, umumnya dianggap sebagai ciptaan 
manusia, bahkan jika Homer diangkat ke status guasi-ilahi 
oleh beberapa penulis Helenistik. Pemberian Taurat oleh para 


rabi dengan status suci mungkin berfungsi sebagai kekuatan 
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pendorong untuk studi dan penafsirannya. Menurut para rabi, 
satu-satunya cara langsung untuk mengetahui kehendak 
Tuhan adalah melalui membaca dan menafsirkan Taurat, yang 
membutuhkan pendidikan Taurat.5? 

Sama seperti fokus para rabi pada Taurat memberikan 
alternatif untuk pendidikan Helenistik berdasarkan Homer, 
arbitrase rabi yang memperoleh legitimasinya dari Taurat 
bersaing dengan bentuk lain dari arbitrase formal dan informal 
yang tersedia untuk orang-orang Yahudi di jaman akhir 
Palestina Romawi. Orang Yahudi punya pilihan antara rabi, 
ahli hukum informal lainnya, pengadilan lokal berdasarkan 
hukum Helenistik atau Romawi dan yurisdiksi gubernur 
Romawi, tergantung pada jenis kasus, ketersediaan tenaga ahli 
dan afiliasi ideologisnya. 

Pendidikan hukum rabi akan bersifat teoritis dan 
praktis. Murid akan mendengarkan diskusi dan kontroversi 
hukum guru mereka dengan rekan kerja. Mereka juga akan 
menyaksikan keputusan mereka dalam kasus-kasus yang 
dibawa ke hadapan mereka oleh orang awam yang meminta 


nasihat mereka, atau milik para rabi berkenaan aturan 


52 Matthew Ryan Hauge and Andrew W. Pitts. Editor. Ancient 
Education and Early Christianity.11 
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halakhic tertentu pada masyarakat lokal. 

Selanjutnya, perilaku para rabi sendiri dalam segala 
macam situasi dijadikan sebagai model dan contoh, mewakili 
pandangan hukum mereka. Apakah pendidikan hukum 
Romawi sebanding dengan pendidikan Yahudi? Juri yang 
memberikan nasihat berdasarkan tradisi 'asli' mereka yang 
ditransmisikan dan didiskusikan secara lisan? Tampaknya 
sejak saat itu Diokletianus dan seterusnya, studi hukum 
Romawi menjadi lebih resmi dan diformalkan sebagai sekolah 
hukum di Kaisarea, Alexandria, Athena dan Konstantinopel 
'secara bertahap berada di bawah kendali pemerintah'. 

Dengan menggunakan strategi pendidikan anak 
berarti tidak menutup kemungkinan untuk digunakannya 
strategi yang lain sesuai dengan keperluan. Pendidikan anak 
mengajarkan anak untuk mencari kehendak Allah dalam 
perencanaan hidupnya, (Efesus 5:17, 6:06, Kol 4:12:. Mzm 
37:235. Rom 12:1-2). Mengajarkan anak baik dalam setiap 
tindakan, pikiran, atau perbuatan harus dilakukan dengan cara 
yang akan jujur, jujur, dan menyenangkan Tuhan. (I Kor 
10:31, Fil. 1:9-11). Pendidikan anak berbasis Alkitab 
memberikan kebenaran absolut. Kebenaran telah diputuskan 
oleh Allah. Oleh karena itu semua bahan dan kegiatan harus 


didasarkan pada apa yang menyenangkan Tuhan. Semua 
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pengajaran harus berlangsung dan terpusat pada Kristus. 

Rumah tangga, budaya, dan masyarakat Yahudi selalu 
menghargai pendidikan, meskipun bentuk dan substansinya 
telah berevolusi untuk memenuhi kebutuhan berbagai era dan 
lokasi. Pendidikan selalu menawarkan kerangka kerja untuk 
mentransmisikan ajaran yang dihormati dan tradisi sakral, 
terlepas dari waktu atau tempat, dan karena itu harus dianggap 
sebagai salah satu pilar terpenting kehidupan dan iman 
Yahudi. 

Orang-orang yang menaati Allah akan menjadi 
produk pendidikan Ibrani. Penekanan untuk tunduk pada 
otoritas duniawi dalam sistem pendidikan lain sangat kontras 
dengan hal ini. Sistem Ibrani menekankan ketaatan kepada 
Tuhan terlebih dahulu, diikuti dengan kesetiaan kepada 
manusia ketika melakukannya tidak bertentangan dengan 
kehendak Tuhan. Orang Ibrani diperintahkan untuk menaati 
Tuhan setiap kali ada konflik antara apa yang dituntut 
manusia dan Tuhan. Teks-teks keagamaan mereka adalah 
sumber utama inspirasi bagi sistem pendidikan. Sebagian 
besar lektur pada saat kita memeriksanya dibuat oleh Musa. 
Tulisan-tulisan Musa menawarkan pendidikan moral yang 
menyeluruh, prinsip-prinsip kesehatan, dan deskripsi yang 


jelas tentang bagaimana melaksanakan upacara sistem 
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pengorbanan. 

Pendidikan di zaman Perjanjian Baru sangat 
bergantung pada sinagoge. Sinagoge tampaknya muncul 
selama penawanan Babilonia ketika orang-orang Yahudi 
kehilangan layanan Bait Suci. Selama penahanan, mereka 
mulai berkumpul dalam kelompok-kelompok kecil untuk 
berdoa dan membaca Kitab Suci. Ketika mereka kembali ke 
Israel, sinagoge menyebar dengan cepat dan berkembang 
menjadi lembaga pendidikan yang penting. Layanan sinagoge 
memberikan kontribusi pendidikan yang penting bagi 
kehidupan keagamaan masyarakat. Sistem sekolah dasar di 
kalangan orang Yahudi berkembang sehubungan dengan 
sinagoge. Bahkan sebelum zaman Yesus, sekolah-sekolah 
untuk kaum muda berada di hampir setiap komunitas Yahudi 
yang penting. 

Guru/Rabi pada umumnya adalah “petugas” sinagoge. 
Seorang asisten disediakan jika ada lebih dari dua puluh lima 
siswa. Tujuan utama pendidikan di sekolah sinagoge adalah 
agama. Perjanjian Lama adalah pokok bahasan untuk instruksi 
ini. Membaca, menulis dan berhitung juga diajarkan. 


Penghafalan, latihan dan tinjauan digunakan sebagai 
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pendekatan untuk mengajar." 

Anak laki-laki biasanya mulai sekolah formal di 
“rumah buku” pada usia lima tahun. Dia akan menghabiskan 
setidaknya setengah hari, enam hari seminggu selama sekitar 
lima tahun, belajar di sinagoge. Orang tua membawa putra 
mereka saat fajar dan datang menjemputnya di tengah hari. 
Saat tidak sekolah, anak laki-laki biasanya belajar berdagang, 
seperti bertani atau pertukangan. Jika seorang anak laki-laki 
menginginkan pelatihan di luar yang diberikan di sinagoge, 
dia akan pergi ke ahli Taurat. Saulus dari Tarsus menerima 
pelatihan teologis yang begitu maju “di kaki Gamaliel” di 
Yerusalem (Kisah Para Rasul 22:3). 

Tidak ada pendekatan pendidikan formal yang 
dijelaskan dalam Perjanjian Baru. Namun, Yesus 
digambarkan sedang mengajar banyak orang (Markus 4:1-2). 
Sementara Yesus jauh lebih dari seorang guru, ia diakui 
sebagai guru oleh orang-orang sezamannya. Dia adalah guru 
yang diutus Tuhan yang mengajar dengan otoritas dan 
tantangan yang membuat pendengarnya tertawan. Yesus juga 
seorang pelatih guru. Dia memilih dua belas dan mengajar 
mereka bagaimana mengajar orang lain. Sebagai Tuhan yang 


telah bangkit, Yesus menugaskan para pengikutnya untuk 
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melakukan penginjilan dan pelayanan pengajaran mereka ke 
seluruh dunia (Matius 28:19-20). Seperti terlihat dalam Kisah 
Para Rasul 2:42, Kisah Para Rasul 4:1-2: Kisah Para Rasul 
5:21, Kisah Para Rasul 5:21,5:28, mengajar menjadi pekerjaan 
penting dalam gereja mula-mula di Yerusalem. 

Perjanjian Baru menempatkan pentingnya fungsi 
pengajaran gereja. Mengajar dianggap sebagai fungsi utama 
pendeta (1 Timotius 3:2). Guru sukarelawan juga penting bagi 
pekerjaan gereja (Yakobus 3:1). Di zaman Perjanjian Baru, 
gereja-gereja bertemu di rumah anggota dan pengajaran 
Kristen dilakukan di sana (Roma 16:3-5). Sementara sekolah 
sinagoge masih ada, rumah masih dianggap sebagai tempat 
pendidikan utama bagi anak-anak. Timotius adalah contoh 
penting dari seorang anak yang telah dididik dalam Kitab Suci 
di rumah (2 Timotius 1:5). 
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5 
GAYA MENGAJAR RABI YESUS 


Beberapa tahun yang lalu, sekelompok sarjana 
Kristen dan Yahudi mulai mempelajari Yesus dari sudut 
pandang yang berbeda. Mereka melihat bahwa semakin 
mereka menempatkan ajaran Yesus ke dalam konteks 
Yudaisme mereka, semakin mereka dapat memahami teks- 
teks yang telah membuat para penerjemah menggaruk-garuk 
kepala selama berabad-abad. 

Mereka sepakat bahwa sementara Yesus adalah 
seorang Rabi Yahudi seperti banyak Rabi lainnya, dia 
melakukan mukjizat dan mengaku sebagai Mesias. Dia 
bahkan membuat pernyataan yang menegaskan hubungan 
dekatnya dengan Tuhan dan otoritas unik untuk berbicara atas 
namanya. Semakin banyak kelompok cendekiawan ini 
mempelajari penggunaan metode pengajaran Yahudi oleh 
Yesus, semakin kuat klaimnya. Mereka telah menunjukkan 
kepada kita bahwa Yesus menggunakan banyak metode 


pengajaran para Rabi. 
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Perumpamaan 


Lebih dari seribu perumpamaan dicatat dari para Rabi 
Yahudi lainnya yang memiliki banyak kesamaan dalam gaya 
dan isi dengan perumpamaan Yesus. Perumpamaan adalah 
cara untuk menjelaskan suatu kebenaran teologis dalam 
bentuk gambaran-gambaran yang konkret. Budaya Ibrani 
Yesus menggunakan gambar fisik untuk mengekspresikan 
abstraksi. Misalnya, "lengan Tuhan yang terentang" berarti 
kekuatan Tuhan, dan "menjadi kaku" adalah keras kepala, dll. 
Perumpamaan itu adalah perpanjangan dari kebiasaan budaya 
untuk menjelaskan kebenaran dalam gambar fisik. Sebuah 
perumpamaan biasanya memiliki satu poin utama yang 
dimaksudkan untuk dijelaskan, dan beberapa elemen adalah 
motif umum dalam banyak perumpamaan. 

Misalnya, seorang raja sering menjadi subjek 
perumpamaan, dan raja hampir selalu merupakan simbol dari 
Tuhan. Perumpamaan adalah cara utama orang Yahudi 
mengkomunikasikan teologi mereka tentang Tuhan. Satu 
perumpamaan Rabi mengatakan, Ketika seekor domba 
tersesat dari padang rumput, siapa yang mencari siapa? 
Apakah domba mencari gembala, atau gembala mencari 


domba? Jelas, gembala mencari domba. Dengan cara yang 
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sama, Yang Kudus, terpujilah Dia, mencari yang terhilang. 
Kita bisa mendengar kesamaan antara perumpamaan ini 
dengan perumpamaan Yesus tentang gembala yang 
meninggalkan sembilan puluh sembilan domba untuk mencari 
satu domba yang hilang. Kedua perumpamaan itu mungkin 
berasal dari tradisi umum pemikiran tentang Tuhan sebagai 
gembala, dari Yehezkiel 34, yang menyamakan Tuhan dengan 
seorang gembala yang mencari dombanya yang hilang. Sangat 
menarik bahwa bahkan Rabi lain berasumsi bahwa Tuhan 
mengejar yang hilang sendiri, dan tidak berdiri di kejauhan 


saat mereka menemukan jalan pulang. 
Kal V'homer 


Metode pengajaran lain yang digunakan Yesus 
disebut Kal v'homer, yang berarti "ringan dan berat”. Itu 
adalah mengajarkan kebenaran yang lebih besar dengan 
membandingkannya dengan situasi yang serupa, tetapi lebih 
kecil. Sering kali ungkapan "berapa banyak lagi" akan 
menjadi bagian dari pepatah. Yesus menggunakan ini ketika 
dia mengajar tentang kekhawatiran: 

Pertimbangkan bagaimana bunga lili tumbuh. Mereka 
tidak bekerja atau berputar. Namun saya katakan, bahkan 


Salomo dalam segala kemegahannya tidak berpakaian seperti 
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ini. Jika begitulah cara Tuhan mendandani rumput di padang, 
yang ada di sini hari ini, dan besok dibuang ke dalam api, 
terlebih lagi Dia akan mendandani kamu, hai kamu yang 
kurang percaya! (Lukas 12:27-28) 

Kita juga melihatnya dalam perumpamaan di mana 
dia tidak selalu menggunakan frasa “berapa banyak lagi”: 
Kemudian Yesus memberi tahu murid-muridnya sebuah 
perumpamaan untuk menunjukkan kepada mereka bahwa 
mereka harus selalu berdoa dan tidak menyerah. Dia berkata: 
“Di kota tertentu ada seorang hakim yang tidak takut akan 
Tuhan dan tidak peduli pada manusia. Dan ada seorang janda 
di kota itu yang terus datang kepadanya dengan permohonan, 
"Beri aku keadilan terhadap musuhku.' "Untuk beberapa waktu 
dia menolak. Tapi akhirnya dia berkata pada dirinya sendiri, 
'Meskipun aku tidak takut akan Tuhan atau peduli pada laki- 
laki, namun karena janda ini terus menggangguku, aku akan 
melihat bahwa dia mendapatkan keadilan, sehingga dia 
akhirnya tidak akan membuatku lelah dengan 
kedatangannya!” Dan Tuhan berkata, “Dengarkan apa yang 
dikatakan hakim yang tidak adil itu. Dan bukankah Tuhan 
akan memberikan keadilan bagi orang-orang pilihannya, yang 
berseru kepadanya siang dan malam? Apakah dia akan terus 


menundanya? Aku katakan, dia akan melihat bahwa mereka 
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mendapatkan keadilan, dan dengan cepat. (Lukas 18:1-8) 

Di sini kita melihat seorang hakim yang tidak adil 
akhirnya memberikan keadilan kepada seorang janda yang 
terus mengganggunya. Yesus menyimpulkan, jika seorang 
hakim yang tidak adil akan membantu seorang janda yang 
terus datang kepadanya, apalagi Tuhan akan menjawab doa 
orang-orang yang terus berdoa. Perumpamaan sering memiliki 
aplikasi kehidupan bagi pendengarnya, dan aplikasi yang satu 
ini adalah berdoa dan tidak menyerah, seperti yang dijelaskan 


Lukas. 
Pagar Taurat 


Salah satu hal yang seharusnya dilakukan para rabi, 
selain membangkitkan banyak murid, adalah “membangun 
pagar di sekitar Taurat.” Itu dimaksudkan untuk mengajari 
orang-orang bagaimana mematuhi hukum-hukum Tuhan 
dalam Taurat dengan mengajari mereka untuk berhenti 
sebelum mereka sampai pada titik melanggarnya. Yesus 
melakukannya dalam Khotbah di Bukit ketika dia berkata, 
“Kita telah mendengar bahwa dikatakan kepada orang-orang 
sejak lama, 'Jangan membunuh, dan siapa pun yang 
membunuh akan dihukum.' Tetapi Aku memberi tahu engkau 


bahwa siapa pun yang marah dengan saudaranya akan diadili. 
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(Mat 5:21) Dalam ayat ini Yesus membuat pagar di sekeliling 
perintah “Jangan membunuh” dengan memberikan perintah 
yang lebih tegas, “Jangan pernah marah pada saudaramu.” Dia 
melakukan hal yang sama dengan perzinaan dengan 
mengatakan bahwa seseorang bahkan tidak boleh memandang 
seorang perempuan dengan penuh nafsu. 

Seorang Rabi berkata bahwa “Dosa awalnya lemah 
seperti jaring laba-laba, tetapi kemudian menjadi sekuat rantai 
besi.” Inilah titik pagar-jika Anda tidak ingin jatuh ke dalam 


dosa, yang terbaik adalah menghindari godaan sejak dini. 
Menyinggung Kitab Suci 


Metode lain yang digunakan Yesus adalah 
menyinggung, atau mengisyaratkan, kitab sucinya. Dia akan 
menggunakan kata atau frasa khusus dari sebuah bagian 
dalam Perjanjian Lama sebagai cara untuk menyinggung 
semuanya. 

Ini adalah hal biasa pada zamannya. Pada abad 
pertengahan teknik ini disebut Remez. Meskipun Yesus tidak 
akan menggunakan istilah itu, dia sering mengisi 
perkataannya dengan referensi ke kitab suci yang jelas bagi 
pendengarnya yang berpengetahuan alkitabiah. Sebagai 


contoh, Yesus mungkin menyinggung sebuah adegan dalam 2 
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Tawarikh 28:12-15 ketika Ia menceritakan perumpamaan 
tentang Orang Samaria yang Baik Hati. Dia mengharapkan 
pendengarnya untuk mengingat cerita sebelumnya untuk 
menafsirkan cerita selanjutnya. 

Kadang-kadang, guru Rabi akan mengisyaratkan tidak 
hanya satu kitab suci tetapi dua atau lebih yang memiliki kata 
yang sama, dan mengikat keduanya untuk mengkhotbahkan 
pesan. Yesus melakukan ini ketika dia berkata, “Rumahku 
akan menjadi rumah doa, tetapi kamu telah menjadikannya 
(rumahku) sarang pencuri.” (Mat. 21:13) Ia mengutip baik 
Yesaya 56 maupun Yeremia 7 dan mengikatnya bersama- 
sama, karena keduanya mengandung kata beiti, "rumahku”. 
Dia mengontraskan visi terbesar Allah untuk bait suci — 
Yesaya 56:7 menggambarkan semua bangsa di dunia yang 
beribadah di sana — dengan kemungkinan penyalahgunaan 
yang paling buruk, yang digunakan sebagai tempat 
perlindungan bagi pencuri dan pembunuh, seperti dalam 


Yeremia 7:11. 
Contoh fisik dalam pengajaran 


Seiring dengan cerita yang menggunakan gambar 
untuk mengajar, para Rabi sering menggunakan situasi untuk 


mengikuti pengajaran mereka. Kita tahu bahwa Yesus 
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membasuh kaki murid-murid-Nya. Rabi terkemuka lainnya, 
Gamaliel, pernah bangun dan melayani murid-muridnya di 
sebuah perjamuan. Ketika mereka bertanya kepadanya 
mengapa dia melakukan perbuatan yang begitu rendah hati, 
dia berkata, Apakah Rabi Gamaliel seorang pelayan 
rendahan? Dia melayani seperti pembantu rumah tangga, 
tetapi ada yang lebih besar dari dia yang melayani. 
Pertimbangkan Abraham yang melayani tamunya. Tetapi ada 
satu yang bahkan lebih besar dari Abraham yang melayani. 
Pertimbangkan Yang Kudus, terpujilah dia, yang 
menyediakan makanan untuk semua ciptaannya. 

Abraham adalah yang paling dihormati dari semua 
nenek moyang mereka, dan Gamaliel mengingatkan mereka 
ketika Tuhan dan dua malaikat datang ke tendanya di 
Kejadian 18, bahwa dia menyiapkan makanan dan 
menyajikannya kepada mereka. Kemudian dia 
mengisyaratkan bahwa Tuhan sendiri yang melayani ketika 
dia memberi makanan kita. 

Tuhan sendiri adalah model melayani orang lain 
daripada ingin dilayani. Kita bisa mendengar sedikit pepatah 
“Kal v'homer”, jika yang sehebat Tuhan melayani ciptaannya 
yang hina, tentu kita bisa saling melayani. Yesus juga 


menggunakan pelajaran visual berkali-kali: misalnya, ketika 


Yesus Sang Guru Agung 148 


dia memanggil seorang anak dan menyuruhnya berdiri di sana 
saat dia mengajar. 

Dia memanggil seorang anak kecil dan menyuruhnya 
berdiri di antara mereka. Dan dia berkata: “Aku mengatakan 
yang sebenarnya, kecuali kamu berubah dan menjadi seperti 
anak kecil, kamu tidak akan pernah masuk ke dalam kerajaan 
sorga. Karena itu, barang siapa merendahkan dirinya seperti 
anak ini, dialah yang terbesar di kerajaan sorga. Dan siapa pun 
yang menyambut anak kecil seperti ini atas nama-Ku, 
menyambut Aku. ” (Mat 18:2-5) 

Dia menggunakan anak itu sebagai contoh nyata 
untuk menunjukkan kerendahan hati yang harus dimiliki para 
pengikutnya, dan pentingnya tidak menyesatkan orang yang 
tidak bersalah. Yesus mungkin telah menggunakan contoh 
lain dalam pengajaran ini juga: Kapernaum adalah pusat 
produksi batu kilangan, dan tepat di Danau Galilea, dan di 
mana Yesus melakukan banyak pengajaran-Nya. Yesus 
melanjutkan: Tetapi barang siapa menyesatkan salah satu dari 
anak-anak kecil yang percaya kepada-Ku ini, lebih baik 
baginya jika sebuah batu kilangan besar digantungkan di 
lehernya dan ditenggelamkan ke dalam laut. (Mat 18:6) 

Ketika Yesus mengatakan ini, dia mungkin 


memegang batu kilangan basal seberat 363 Kg. S 
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Saat dia menunjuk ke lehernya, dan kemudian 
dibuang ke Laut Galilea! Yesus menggunakan metode 
pengajaran yang cukup asing bagi budaya kita, sehingga 
mudah untuk berasumsi bahwa gayanya juga asing bagi 
pendengar pertamanya. Sebaliknya, kita melihat bahwa Tuhan 
sedang mempersiapkan budaya untuk kedatangan-Nya sendiri, 
memberi mereka kasih akan kitab suci dan teknik yang ampuh 
untuk mengajarkan kebenaran tentang Dia. Yesus 
menggunakan metode ini untuk mewartakan kebenaran 
dengan cara yang luar biasa brilian. Tentu saja dia adalah 


seorang guru besar. 


Pelajaran Perempuan di Abad Pertama 

Perempuan didorong untuk duduk dalam diskusi 
lanjutan di sinagoge jika mereka bisa. Beberapa bahkan 
memperoleh pendidikan tingkat tinggi yang diperlukan untuk 
berkontribusi pada debat para rabi, dan kata-kata mereka 
masih tercatat. Beberapa larangan terhadap perempuan, 
seperti memisahkan laki-laki dan perempuan dalam ibadah, 
sebenarnya muncul beberapa abad kemudian." 


Ketika tanggung jawab keluarga memungkinkan, 


65 Ann Spangler and Lois Tverberg. Sitting at the Feet of Rabbi 
Jesus. Zondervan, Grand Rapids, Michigan. 2009.12 
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Mary duduk di sesi belajar di sinagoge lokal, dan dia memiliki 
pertanyaan sendiri yang dia tunggu-tunggu untuk ditanyakan. 
Dia sering bergabung dengan kelompok untuk diskusi setelah 
makan malam Yesus, dan hari ini, bahkan dengan makan 
malam yang hanya setengah siap, dia duduk di kaki Yesus, 
tidak menyadari ekspresi wajah Marta, tertawa siap dengan 
yang lain atas perdebatan sengit yang mulai di sepanjang jalan 
(Lukas 10:38-42). 

Tidakkah mereka senang bergabung dengan 
kerumunan yang riuh di rumah Martha malam itu? Untuk 
duduk bersama Maria dan murid-murid yang sangat 
beruntung dapat melakukan perjalanan bersama Yesus, untuk 
mendengarkannya dan belajar darinya selama tiga tahun 
pelayanan publiknya? Bagaimana rasanya jika diperhitungkan 
di antara teman-teman terdekat Yesus? Untuk membuatnya 
tinggal di rumahnya setiap kali dia berada di kota? Selain 
menjadi saksi mata, bahwa akan memiliki keuntungan besar 
menjadi orang Yahudi abad pertama, seseorang yang 
kehidupan dan pengalamannya dibentuk oleh budaya dan 
keyakinan agama yang sama yang membantu membentuk 
kehidupan dan pelayanan Yesus. Seperti Yesus, mereka akan 
mengamati hukum dan tradisi Yudaisme dan akan akrab 


dengan isu-isu hari itu. Mereka akan menangkap humor dan 
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komentar bernuansa yang membuat kata-katanya semakin 
menawan, lebih mengubah hidup. 

American Consulting Enterprise, The Parker McNally 
Association, yang menawarkan lokakarya berdasarkan 
instruksi Model Yesus. Ini menjelaskan definisi instruksi 


Model Yesus sebagai berikut: 


Mengapa Yesus diakui sebagai guru terbesar yang 
pernah ada? Yesus melibatkan orang-orang dalam 
pembelajaran mereka sendiri. Dia melakukan ini melalui dua, 
tampaknya, perilaku yang sangat sederhana: Dia bercerita, dia 
menceritakan perumpamaan, dan Dia mengajukan pertanyaan. 
Kita mengatakan 'sepertinya'. Dalam hikmat-Nya, Yesus tahu 
persis apa tujuannya. Dia juga mengerti, bagaimanapun, 
bahwa orang harus mencari tahu, atau menemukan sesuatu 
untuk diri mereka sendiri, agar sesuatu menjadi berharga bagi 
mereka. Perumpamaannya selalu menawarkan tingkat makna 
yang lebih dalam daripada cerita permukaan. Pertanyaannya 
menyebabkan lebih banyak pertanyaan dalam mengejar 
pemahaman. Proses ini mendorong pertumbuhan spiritual 
ketika orang-orang bergerak lebih dekat ke pikiran Tuhan. 
(Asosiasi Parker McNally, 2009) 
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